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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional yang merupakan suatu usaha 
untuk mengembangkan kualitas manusia yang berguna dan bermutu untuk 
kemajuan bangsa dan Negara.  Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 
peran serta dan dukungan semua pihak yang terkait sangat dibutuhkan baik 
dari pihak sekolah, masyarakat, maupun pemerintah.  
Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dijelaskan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.  Oleh karena itu, Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
pasal 63 ayat 1 mengamanatkan tiga jenis penilaian yang dilakukan terhadap 
peserta didik yaitu penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil 
belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah.  
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, penilaian adalah usaha yang bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan belajar dalam penguasaan kompetensi. Selain itu 
penilaian bertujuan pula untuk mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam pasal 66 bentuk penilaian yang dilakukkan pemerintah 
tersebut dilakukan dalam bentuk ujian nasional  untuk mata pelajaran tertentu. 
Dalam sejarah perkembangan ujian nasional  di Indonesia telah mengalami 
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beberapa kali perubahan baik dari istilah sampai pelaksanaannya yang di 
mulai dari tahun 1965 sampai sekarang.  
Berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2013  tentang kriteria 
kelulusan dari satuan pendidikan dan penyelenggaraan ujian sekolah / 
Madrasah / Pendidikan   kesetaraan dan ujian nasional Bab 1 pasal 1 Ayat 5 
menjelaskan bahwa:  
Ujian nasional  merupakan kegiatan pengukuran dan penilaian 
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi.   
 
Berdasarkan hal tersebut pada dasarnya esensi dari ujian nasional  
adalah untuk melihat kondisi mutu pendidikan di Indonesia dan diharapkan 
terjadi pemerataan kualitas yang sama di seluruh daerah di Indonesia dengan 
memberikan standar nilai kelulusan yang sama di seluruh Indonesia. 
Berdasarkan esensi pelaksanaan ujian nasional  terseburt, ujian nasional  
bukanlah sesuatu yang salah bahkan dengan adanya ujian nasional  menjadi 
acuan yang tepat bagi pemerintah untuk mengetahui kondisi pendidikan di 
Indonesia.  
Senada dengan hal di atas, dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 57 ayat 1 menjelaskan 
bahwa : “ Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan 
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan”.  
Ujian nasional menurut peraturan BSNP 0031/BNSP/III/2015 tentang 
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun 
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Pelajaran 2014/2015 adalah kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian 
standar kompetensi lulusan SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA/SMAK/SMTK, 
SMALB, SMK/MAK secara nasional meliputi mata pelajaran tertentu. Dari 
penjelasan diatas sudah jelas dikatakan bahwa ujian nasional merupakan salah 
satu bentuk dari kegiatan evaluasi pendidikan yang berupa evaluasi hasil 
belajar siswa. Melalui pengukuran dan penilaian pencapaian standar 
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu ujian nasional juga dijadikan sebagai 
alat evaluasi pendidikan untuk pemetaan masalahmutu pendidikan dalam 
rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional.  
Penyelenggara ujian nasional itu sendiri adalah Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dalam rangka membantu tugas Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan serta bekerjasama dengan Kementerian Agama, 
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Luar Negeri, Kepolisian Republik 
Indonesia, Perguruan Tinggi Negeri, dan Pemerintah Daerah. Jajaran tersebut 
nantinya akan terbentuk menjadi satu kesatuan TIM yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing dalam klasifikasi yang ditetapkan. Klasifikasi 
panitia ujian nasional terdiri dari panitia ujian nasional tingkat Pusat, panitia 
ujian nasional tingkat Provinsi, panitia ujian nasional tingkat 
Kabupaten/Kota, dan panitia ujian nasional tingkat Satuan Pendidikan.  
Pada tahun pelajaran 2014/2015 terdapat kebijakan baru yang muncul 
terkait penyelenggaraan ujian nasional, yaitu ujian nasional dapat 
dilaksanakan dengan 2 (dua) cara. Pertama, ujian nasional dilaksanakan 
dengan mekanisme secara tertulis atau Paper Based Test (PBT). Kedua, ujian 
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nasional dapat dilaksanakan dengan mekanisme berbasis komputer atau yang 
dikenal dengan Computer Based Test (CBT). Sebenarnya perbedaan kedua 
metode pelaksanaan ujian nasional tersebut hanya terletak pada aspek teknis 
dalam pelaksanaan saja, yang meliputi penggandaan dan pendistribusian soal 
UN oleh pemerintah dan pengerjaan soal UN oleh siswa. Untuk UN 
konvensional penggandaan soal dan pendistribusian soal UN serta pengerjaan 
soal UN oleh siswa sama seperti mekanisme tahun sebelumnya. Sedangkan 
untuk UN berbasis komputer penggandaan soal dan pendistribusian soal UN 
serta pengerjaan soal UN oleh siswa menggunakan komputer secara 
langsung.  
Secara konseptual ujian nasional berbasis komputer ini tidak 
menggunakan metode online secara mutlak yang memerlukan koneksi 
jaringan internet yang luas. Kebutuhan internet untuk online hanya diperlukan 
pada saat pengkoneksian dengan server pusat. Pengkoneksian atau proses 
sinkronisasi ini dilakukan hanya untuk kebutuhan proses downloading 
pendistribusian soal UN dan pengolahan hasil ujian yang berupa pengiriman 
hasil ujian siswa kepada server pusat. Untuk pengerjaan soal oleh siswa 
secara konseptual dilakukan secara offline dengan menggunakan komputer 
sekolah yang tidak terkoneksi dengan internet. 
Kebijakan baru dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis 
komputer belum secara resmi ditetapkan oleh pemerintah dalam proses 
pengimplementasiannya di satuan pendidikan menengah pertama dan atas. 
Akan tetapi untuk implementasi ujian nasional berbasis komputer pada tahun 
2015 ini masih berada dalam tahapan uji coba. Maka dari itu implementasi 
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ujian nasional berbasis komputer pada tahun 2015 ini hanya dibatasi pada 
sekolah-sekolah perintis atau percontohan saja. Hal itu dipertegas oleh Kepala 
Pusat Penilaian Pendidikan pada Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa ujian nasional CBT hanya 
dilaksanakan pada sekolahsekolah piloting atausekolah perintis baik untuk 
SMP/Mts sederajat maupun SMA/SMK/MAK sederajat (Sumber 
www.kemdiknas.go.id).  
Penetapan sekolah perintis penyelenggara ujian nasional berbasis 
komputer pada tahun 2015 ini didapatkan dari beberapa proses yang 
dilakukan oleh pihak PUSPENDIK dan Dinas Pendidikan Provinsi. Proses 
tersebut diantaranya pertama, pihak sekolah mengajukan form kesanggupan 
untuk melaksanakan ujian nasional berbasis komputer atau UN CBT kepada 
Dinas Pendidikan Provinsi bagi sekolah-sekolah yang merasa kriteria 
persyaratan penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer telah 
terpenuhi. Kedua, pihak PUSPENDIK dibantu oleh Tim dari PUSTEKOM 
dan Dinas Pendidikan Provinsi melakukan pengecekan atau verifikasi 
kelayakan sekolah. Ketiga, penetapan sekolah penyelenggara yang didasari 
dari Surat Keputusan untuk sekolah yang lolos uji verifikasi dan layak 
sebagai sekolah perintis untuk melaksanakan ujian nasional berbasis 
komputer pada tahun 2015. 
Mengenai persyaratan kelayakan penyelenggaraan UN berbasis 
komputer di sekolah yang dijadikan dasar untuk kriteria kelayakan diukur 
dari beberapa aspek. Diantaranya meliputi ketersediaan infrastruktur, guru 
dan teknisi yang berkompeten, serta kesiapan mental dari siswa sendiri. 
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Untuk lebih jelasnya menurut peraturan BNSP 0031//BNSP/III/2015 tentang 
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional antara lain ; 
(1) komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio jumlah 
client dibanding jumlah peserta UN minimal 1 : 3 serta client cadangan 
minimal 10 %; (2) tersedia server minimum 1 : 40 (1 server bisa melayani 40 
unit komputer) serta dilengkapi dengan UPS (Uninteruptible Power Supply); 
(3) jaringan lokal LAN dengan media kabel; (4) koneksi internet dengan 
kecepatan yang memadai; (5) asupan listrik yang memadai (diutamakan 
memiliki gensetdengan kapasitas yang memadai); (6) ruang ujian yang 
memadai; (7) diutamakan sekolah/madrasah yang berakreditasi A. Pada 
intinya adalah kesiapan dalam aspek infrastrukur masih pada pokok kriteria 
kelayakan untuk penyelenggaraan ujina nasional berbasis komputer. 
Segi infrastruktur yang memadai memang sangat dituntut apabila ingin 
menyelenggarakan ujian nasional CBT  ini. Dimulai dari kuantitas ruang 
yang digunakan, ketersediaan suplai tengangan listrik, sempai pada 
kebutuhan perangkat komputer yang diperlukan. Serta tidak hanya itu dari 
segi kesiapan guru dan murid juga dibutuhkan demi kelancaran pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer atau UN CBT. Kesiapan mental siswa 
contohnya. Ujian nasional CBT ini adalah Ujian nasional berbasis komputer 
yang pertama kali dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom . Karena hal tersebut tidak tertutup kemungkinan mental siswa 
akan terganggu dalam menghadapi Ujian nasional CBT ini. Akan tetapi 
kesiapan mental siswa dapat dibangun dengan adanya pelaksanaan tryout 
ujian nasional CBT disekolah. 
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Selain itu kompetensi bagi guru pendamping juga dituntut harus 
disiapkan. Baik dari mental maupun kompetensi yang harus dimiliki. 
Berdasarkan hasil observasi awal didapat penjelasan berikut Koordinator 
panitia ujian nasional CBT SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten memaparkan bahwa kesiapan 
mental guru pengawas dan pendamping atau orang yang nanti bertindak 
sebagai motor pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer atau UN CBT 
disekolah sangat diperlukan dalam penyelenggaraan Ujian nasional CBT.  
Kesiapan tersebut seperti pengetahuan dan keahlian serta kompetensi 
mengenai kegiatan terkait. Karena nantinya guru pengawas atau pendamping 
yang memiliki keahlian atau kompetensi dalam masalah komputer akan 
ditunjuk sebagai motor pada pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer 
atau UN CBT disekolah. Istilah motor pelaksana pada ujian nasional berbasis 
komputer atau UN CBT ini disebut dengan proktor. Istilah proktor digunakan 
bagi guru yang nantinya memiliki tanggung jawab penuh terhadap kendala-
kendala yang terjadi selama ujian nasional berbasis komputer.  
Selain itu proktor juga memiliki tanggung jawab sebagai pelaksana 
persiapan infrastruktur ujian nasional CBT seperti pemasangan perangkat 
komputer, proses downloading soal dari server pusat dan hal terkait lainnya. 
Permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan diatas sudah seharusnya 
disiapkan dengan matang bagi sekolah-sekolah yang hendak 
menyelenggarakan ujian nasional CBT.  
Agar dalam pelaksanaan Ujian nasional CBT nanti dapat 
menanggulangi kendala-kendala yang terjadi. Terutama untuk point utama 
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yaitu kelayakan infrastruktur sarana dan prasarana seperti ketersediaan 
komputer dan kelayakannya, ketersediaan ruang ujian yang digunakan, serta 
daya suplai tegangan listrik yang cukup. Pada penelitian ini peneliti 
mengambil tempat penelitian di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten karena sekolah ini baru pertama 
kali pada tahun ajaran 2017/2018 ini melaksanakan ujian nasional CBT 
secara mandiri. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional berbasis computer atau yang 
dikenal dengan Computer Based Test (CBT). 
Selain itu peneliti tertarik melakukan penelitian di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten karena sekolah tersebut memiliki keuggulan prestasi 
akademik juga pendidikan yang bernuansa Islami mulai pembiasaan sholat 
dhuha, tadarus Al-Qur’an, tahfidzul qur’an dan sholat berjamaah serta 
penanaman aqidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, maka pantas 
kalau sekolah SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten sangat diminati oleh masyarakat. 
Oleh karena itu, peneliti mengangkat sebuah kajian penelitian yang 
berjudul “Evaluasi Perencanaan dan Pelaksanaan Ujian Nasional Computer 
Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten”. 
  
B.  Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun Peljaran 
2018/2019? 
2.  Apa hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun Peljaran 
2018/2019? 
3.  Solusi apa yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam evaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) 
di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom Kecamatan 
Tulung Kabupaten Klaten Tahun Peljaran 2018/2019? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun Peljaran 
2018/2019. 
2.  Untuk mengetahui hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan 
ujian nasional Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
Tahun Peljaran 2018/2019. 
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3.  Untuk mengetahui solusi apa yang digunakan untuk mengatasi hambatan 
dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer 
Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun Peljaran 2018/2019. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yakni : 
1.  Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai evaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) 
di sekolah. 
2.  Manfaat praktis 
a.  Bagi siswa :  
Proses pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan 
tambahan kepada mahasiswa mengenai reaksi dan tingkat kesiapan 
siswa secara internal dan eksternal terhadap pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT). 
b.  Bagi guru atau sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penyelenggaraan ujian nasional Computer Based Test (CBT) 
tahun berikutnya. Sekolah dapat mengetahui kekurangan 
penyelenggaraan ujian nasional Computer Based Test (CBT) tahun ini 
dan dapat memperbaiki pada tahun berikutnya. 
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c.  Bagi dinas pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan 
dalam bentuk data observasi bagi sekolah yang belum melaksanakan 
ujian nasional Computer Based Test (CBT). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan  
1. Evaluasi program 
a. Pengertian evaluasi 
Istilah evaluasi bukan lagi merupakan suatu kata yang asing 
dalam kehidupan masa sekarang, apalagi bagi orang yang terlibat dalam 
dunia pendidikan. Aktivitas evaluasi ini sudah dilaksanakan manuasia 
sejak zaman dahulu, sejak manusia mulai berpikir. Istilah evaluasi 
sekarang sudah mempunyai padanan kata dalam bahasa Indonesia, yaitu 
penilaian. Kenyataannya, sekarang ini banyak orang yang melakukan 
kegiatan evaluasi, tetapi tidak mempunyai pemahaman yang utuh 
terhadap istilah evaluasi tersebut. Hal ini tentunya akan menimbulkan 
masalah dalam proses pendidikan pada umumnya, dan proses 
pembelajaran pada khususnya. Karena aktivitas evaluasi ini tidak 
memenuhi syarat evaluasi sebagai suatu konsep pendidikan, 
konsekuensinya banyak pelaksanaan ektivitas evaluasi yang tidak 
sesuai dengan kaidah-kaidah psikometri yang ada. 
Sebagai komponen kurikulum, sebagai rencana, dan sebagai 
kegiatan, peran evaluasi sangat menentukan. Evaluasi bukan saja dapat 
memberikan informasi mengenai tingkat pencapaian keberhasilan 
belajar siswa, tetapi juga memberikan informasi mengenai komponne 
kurikulum lainnya. Artinya, melalui kegiatan evaluasi, komponen-
12 
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komponen kurikulum lainnya dapat dikaji dan diketahui hubungannya 
dalam sistem kurikulum. Dalam pelaksanaan pendidikan, banyak 
keputusan yang harus dibuat oleh seorang guru, antara lain yang 
menyangkut proses pembelajaran, hasil belajar, seleksi bimbingan, dan 
sebagainya. 
Evaluasi adalah riset untuk mengumpulkan, emnganalisis, dan 
menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, 
menilainya dengan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan 
hasilnya dipergunakan dipergunakan untuk mengambil keputusan 
mengenai obyek evaluasi. (Wirawan, 2011 : 7) 
Sudaryono, (2014 : 6)  menyatakan evaluasi berarti menentukan 
sampai seberapa jauh sesuatu itu berharga, bermutu, atau bernilai. 
Sedangkan menurut Stufflebeam et.al yang dikutif oleh Daryanto, 
(2012 : 1) “Evaluasi is the process of delineating, obtaining, and 
providing useful information for judging decision alternatives”. Artinya 
: evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan 
menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternative 
keputusan. Sedangkan menurut  Cross yang dikutip oleh M. Sukardi,  
Evaluation is a process which determines the extent to which objectives 
have been achieved (Evaluasi merupakan proses yang menentukan 
kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai). (Sukardi, 2008 : 1) 
Dengan demikian, ada tiga unsur poko yang erat kaitannya satu 
sama lainnya, yaitu : (a) keputusan, yaitu tujuan akhir dari penilaian, 
yang merupakan satu alternatif tindakan yang dipilih, (b) pertimbangan, 
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yaitu hasil akhir dari proses penilaian, yang merupakan penafsiran 
terhadap informasi yang diperoleh, dan (c) informasi, yaitu merupakan 
bahan baku yang diperlukan untuk melakukan pertimbangan yang 
dilakukan dengan berbagai cara. Artinya, pertimbangan dan keputusan 
yang dibuat harus selalu dimulai dengan pernyataan, kapan saja bila 
seorang guru menyatakan tentang apa yang akan disampaikan 
dikelasnya, maka jawaban yang diterimanya merupakan suatu 
pertimbangan dan keputusan. Dari definisi evaluasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses mengumpulkan, mengalisis 
dan menyajikan informasi untuk mengambil suatu keputusan. 
b. Pengertian evaluasi program 
Evaluasi program adalah metode sistematik untuk mengumpukan, 
menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab pertanyaan 
dasar mengenai program. (Wirawan, 2011 : 7) Menurut Ralph Tyler 
yang dikutip oleh Sudaryono, yang menyatakan bahwa evaluasi 
program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan 
sudah dapat direalisasikan. (Sudaryono, 2014 : 8) 
Evaluasi program dapat dikelompokan menjadi evaluasi proses 
(process evaluation), evaluasi manfaat (outcome evaluation) dan 
evaluasi akibat (impact evaluation). Evaluasi proses meneliti dan 
menilai apakah intervensi atau layanan program telah dilaksanakan 
seperti yang direncakanan; dan apakah target populasi yang 
direncanakan telah dilayani. Evaluasi ini juga dapat menilai mengenai 
strategi pelaksanaan program. Evaluasi manfaat meniliti, menilai dan 
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menentukan apakah program menghasilkan perubahan yang 
diharapkan. 
c. Model-model evaluasi 
Dalam ilmu evaluasi program pendidikan, ada banyak model yang 
dipergunakan untuk mengevaluasi keterlakdsanaan program. Meskipun 
antara satu dengan yang lain berbeda tetapi maksudnya sama yaitu 
melakukan kegiatan pengumpulan data atau informasi yang berkenaan 
denga objek yang dievaluasi, yang tujuannya menyediakan abahan bagi 
pengambil keputusan dalam menentukan tindak lanjut suatu program. 
1) Model evaluasi berbasis tujuan 
Model Evaluasi Berbasis Tujuan secara umum mengukur 
apakah tujuan yang ditetapkan oleh kebijakan, program atau proyek 
dapat dicapai atau tidak. Model evaluasi ini memfokuskan pada 
pengumpulan informasi yang bertujuan mengukur pencapaian tujuan 
kebijakan, program dan proyek untuk pertanggungjawaban dan 
pengambilan keputusan. (Wirawan, 2011 : 81) 
2) Model evaluasi bebas tujuan 
Model evaluasi ini merupakan evaluasi mengenai pengaruh 
yang sesungguhnya, objektif yang ingin dicapai oleh program. 
3) Formatif sumatif evaluation model 
Model evaluasi formatif dan sumatif mulai dilakukan ketika 
kebijakan, program atau proyek mulai dilaksanakan (evaluasi 
formatif) dan sampai akhir pelaksanaan program (evaluasi sumatif) 
4) Model evaluasi CIPP (context, input, process, product) 
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Untuk penelitian ini menggunakan Model Evaluasi CIPP, 
Model evaluasi ini dikonfigurasi untuk dipakai oleh evaluator 
internal yang dilakukan oleh organisasi evaluator, evaluasi diri yang 
dilakukan oleh tim proyek atau penyedia layanan individual yang 
dikontrak atau evaluator eksternal. Model evaluasi ini dipakai secara 
meluas di seluruh dunia dan dipakai untuk mengevaluasi berbagai 
disiplin dan layanan misalnya pendidikan, perumahan, 
pengembangan masyarakat, transportasi, dan sistem evaluasi 
personalia militer. 
Pengertian Model Evaluasi CIPP itu sendiri adalah model 
evaluasi yang tujuannya untuk mengambil keputusan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan suatu program. 
Model evaluasi CIPP terdiri atas empat jenis evaluasi, yaitu :  
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Gambar 1. Model Evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP) 
(Wirawan, 2011:92) 
 
a) Context evaluation (evaluasi konteks) digunakan untuk 
mengalisis problem yang dihadapi dan kebutuhan dalam altar 
pendidikan tertentu agar ketimpangan yang terjadi dapat 
dihilangkan. 
b) Input evaluation (evaluasi masukan) digunakan untuk menilai 
strategi dan sumber-sumber ang diperlukan untuk mencapai 
obyektif program guna membantu mengambil keputusan dalam 
memilih strategi dan sumber terbaik dalam kesepakatan. 
Context Evaluation 
1. Berupa untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan :  
Apakah yang perlu dilakukan? 
 
2. Waktu pelaksananaan :  
Sebelum Program Diterima 
 
3. Keputusaan :  
Perencanaan program 
Context Evaluation 
1. Berupa untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan :  
Apakah program sedang 
dilaksanakan? 
 
2. Waktu pelaksananaan : Ketika 
program sedang dilaksanakan 
 
3. Keputusaan :  Pelaksanaan 
Context Evaluation 
1. Berupa untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan :  
Apakah Program Sukses ? 
 
2. Waktu pelaksananaan :  
Ketika Program Selesai 
 
3. Keputusaan :  Resikel : Ya atau 
Tidak program harus dirskel 
Input  Evaluation 
1. Berupa untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan :  
Apakah yang perlu dilakukan? 
 
2. Waktu pelaksananaan :  
Sebelum Program Dimulai 
 
3. Keputusaan :  
Penstrukturan  program 
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c) Process evaluation (evaluation proses),  digunakan untuk 
memonitor dan mengontrol proses pelaksanaan program, 
melakukan koreksi dan penyesuaian jika terjadi peyimpangan. 
d) Product evaluation (evaluasi produk), digunakan untuk mengukur 
kuantitas dan kualitas hasil pelaksanaan program yang hasilnya 
dibandingkan dengan obyektif dari program, Hasil dari evaluasi 
digunakan untuk mengambil keputusan apakah program 
diteruskan, dihentikan atau diubah. Product Evaluation juga 
digunakan untuk merencanakan program berikutnya. Product 
Evaluation sama seperti Summative Evaluation. 
 
2. Perencanaan dan pelaksanaan 
a. Perencanaan 
1) Pengertian perencanaan 
Perencanaan adalah proses yang dilakukan oleh seorang 
manajer dalam menentukan tujuan dan mengambil langkah-langkah 
untuk menjamin bahwa tujuan tersebut dapat dicapai secara 
keseluruhan. Perencanaan pendidikan disusun secara bertahap, 
meliputi : a) Perencanaan pendidikan yang menyeluruh yang 
berskala nasional untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai 
dengan rumusan tujuan pendidikan nasional. Perencanaan pada 
pendidikan ini menjadi dasar dalam rangka penyusunan perencanaan 
pendidikan jangka panjang. b) Perencanaan pendidikan jangka 
panjang. Tergolong sebagai perencanaan pendidikan bertingkat 
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strategis. c) Perencanaan pendidikan tingkat medium yang berjangka 
sedang dalam jangka waktu yang relatif pendek. d) Perencanaan 
pendidikan bertingkat operasional, yang berjangka pendek. 
Perencanaan pendidikan ini umumnya dilaksanakan pada tingkat 
wilayah dan kelembagaan pendidikan. (Abdul Madjid Latief, 2015 : 
5) 
Secara umum pengertian perencanaan dapat hanya mengacu 
kepada persiapan ke depan oleh kelompok dan individu, dan ini tidak 
lain adalah untuk sumber daya manusia berpendidik. (Hamid Al 
Jufri, 2014 : 57) Perencanaan kinerja adalah proses penyusunan 
rencana kinerja (Renja) sebagai penjabaran dari sasaran dan program 
dalam Renstra (perencanaan lima tahun), yang akan dilaksanakan 
oleh sebuah oraganisasi. (Abdul Madjid Latief, 2015 : 58) 
Perencanaan pada dasarnya adalah sebuah proses kegiatan 
yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. (Didin Kurniadin, 2012 : 
139) Rencana kinerja terdiri dari 3 komponen yaitu : uraian jabatan 
atau uraian tugas (job description), sasaran kerja dan rencana 
tindakan kinerja. Perencanaan sendiri dibagi kedalam 3 (tiga) level 
seperti pada tabel berikut : 
Kriteria Level Perencanaan 
 Level Strategi Level  Taktis Level  Operasional  
sifat Konsep Pengembangan Eksekusi 
Kriteria Level Perencanaan 
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 Level Strategi Level  Taktis Level  Operasional 
Orientasi Umum Spesifik Berorientasi tugas 
Jangka waktu Jangka panjang Menengah Jangka pendek 
waktu 2-5 tahun 
18 bulan atau 
kurang 
Secepatnya 
 
Gambar 2 Level Perencanaan sendiri 
 
Uraian jabatan mencakup tanggung jawab utama yang terus 
menerus dilaksanakan dalam satu jabatan. Uraian jabatan memuat 
daftar kegiatan yang harus dilakkan dalam jabatan. Sasaran kinerja 
adalah kondisi atau sejumlah barang yang harus dicapai dalam kurun 
waktu tertentu dan dapat diukur secara kuantitatif. Dalam rangka 
mencapai sasaran kinerja, uraian jabatan dirinci menjadi rencana 
tindakan yaitu tindakan dan tahapan-tahapan yang akan dilakukan. 
2) Ruang lingkup perencanaan 
Ruang lingkup perencanaan dipengaruhi  oleh beberapa hal, 
yaitu dimensi waktu, dimensi spasial, dan dimensi tingkatan teknis 
perencanaan. Ketiga dimensi ini saling terkait dalam satu ruang 
lingkup perencanaan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
 
No 
Dimensi  
Perencanaan 
Ruang Lingkup Keterangan 
1 Dimensi Waktu 
Perencanaan jangka 
panjang (Long 
Term Planning) 
Biasanya berjangka 
waktu 10 tahun 
keatas. 
Perencanaan jangka 
menengah (Medium 
Perencanaan ini 
biasanya berjangka 
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Term Planning) waktu 3 sampai 8 
tahun. Di Indonesia 
biasanya 5 tahun. 
Perencanaan jangka 
pendek (Short Term 
Planning) 
Perencanaan yang 
jangka waktunya 
kurang maksimal 
satu tahun. 
2 
Dimensi Spasial 
(terkait dengan 
ruang dan batasan 
wilayah) 
Perencanaan 
Nasional 
Sebuah proses 
penyusunan 
perencanaan yang 
berskala nasional. 
Perencanaan 
Regional 
Perencanaan antar 
sector dan hubungan 
antar sector dalam 
suatu wilayah 
(daerah). 
Perencanaan Tata 
Ruang 
Perencanaan yang 
mengupayakan 
pemanfaatan fungsi 
kawasan tertentu, 
mengembangkannya 
secara seimbang 
baik secara ekologis, 
geografis, maupun 
demokratis 
3 
Dimensi Tingkatan 
Teknis 
Perencanaan 
Perencanaan Makro Perencanaan makro 
adalah perencanaan 
tentang ekonomi dan 
non ekonomi secara 
internal dan 
eksternal. 
Perencanaan Mikro Perencanaan yang 
disusun dan 
disesuaikan dengan 
kondisi otonomi 
daerah bidang 
pendidikan 
Perencanaan 
Sektoral 
Kumpulan program 
program dan 
kegiatan-kegiatan 
pendidikan yang 
mempunyai 
persamaan ciri-ciri 
dan tujuan. 
Perencanaan 
Kawasan 
Perencanaan yang 
memperhatikan 
keadaan lingkungan 
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kawasan tertentu 
sebagai pusat 
kegiatan dengan 
keunggulan 
komparatif dan 
kompetitif tertentu. 
Perencanaan Proyek Perencanaan 
operasional yang 
menyangkut 
operasional 
kebijakan dan 
pembangunan dalam 
rangka mencapai 
tujuan sasaran sector 
dan tujuan 
pembangunan. 
 
Tabel 1 Dimensi Ruang Lingkup Perencanaan 
(Hamid Al Jufri, 2014 : 27-28) 
 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah kegiatan untuk merealisasikan rencana 
menjadi tujuan secara efektif dan efisien, dan akan memiliki nilai jika 
dilaksanakan dengan efektif dan efisiean. (Hamid Al Jufri, 2014 : 27-
28) Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan (actuating) 
ini adalah bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk 
mengerjakan sesuatu jika : a) Merasa yakin akan mampu mengerjakan, 
b) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, 
c) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang 
lebih penting atau mendesak, d) Tugas tersebut merupakan kepercayaan 
bagi yang bersangkutan, e) Hubungan antar teman dalam oraganisasi 
tersebut harmonis. 
 
3. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
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Ujiannasional berbasis komputer secara umum diartikan sebagai 
evaluasi pembelajaran   dalam bentuk tes prestasi belajar   yang 
diselenggarakan   oleh pemerintah pusat untuk mengetahui pencapaian 
peserta didik pada  mata pelajaran tertentu yang telah dilaksanakan sesuai 
waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsi seperangkat 
komputer. 
a. Evaluasi 
Miller (2008) mendefinisikan evaluasi sebagai : “a qualitative 
judgment that uses measurement result from test and asesment 
information to assign grade.” Definisi ini diartikan  bahwaevaluasi 
adalah kegiatan pertimbangan kualitatif yang menggunakan hasil 
pengukuran lewat informasi tesdan asesmen untuk menentukan 
kualitas. Evaluasi adalah  kegiatan  untuk mengumpulakan  informasi 
tentang berkerjanya sesuatu,  yang selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan altenatif yang tepat dalam mengambil 
keputusan (Suharsimi dan Cepi, 2007:01). 
Sukardi (2008:01) mengutarakan evaluasi merupakan proses  
memahami, memberi arti, mendapatkan  dan  mengomunikasikan  
informasi untuk keperluan pengambilan keputusan. Terdapat beberapa  
istilah yang berkaitan dengan evaluasi, yaitu pengukuran, penilaian, dan 
tes.  
Pengukuran menurut Suharsimi Arikunto (2007:12) adalah 
kegiatan membandingkan suatu hal dengan satuan ukuran tertentu 
sehingga sifatnya  menjadi  kuantitatif. Dalam  pembelajaran  berarti  
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membandingkan  hasil dengan tujuan  pembelajaran. Penilaian  menurut 
Sukiman  (2012:04)  merupakan proses pemberian nilai terhadap 
sesuatu.  
Tes  menurut  Djemari Mardapi (2008) adalah salah satu cara  
atau prosedur  untuk menaksir besarnya  kemampuan secara tidak 
langsung,yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus dan 
pertanyaan. Penjabaran pengertian evaluasi, pengukuran, penilaian, dan 
tes di atas dapat dikatakan  bahwa evaluasi adalah kegiatan  untuk 
mengumpulkan informasi tentang suatu kegiatan yang sedang atau 
sudah berlangsung dengan cara memberi nilai dari hasil pengukuran 
terhadap tujuan dengan menggunakan tes, untuk  membantu 
memutuskan langkah yang harus dilakukan selanjutnya 
1) Tujuan evaluasi 
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengumpulkan  informasi tentang berkerjanya  
sesuatu, yang selanjutnya  informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan  altenatif yang tepat  dalam  mengambil keputusan, 
maka  dapat dikatakan  tujuan evaluasi secara umum adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang sesuatu yang sedang atau sudah 
terjadi dan kemudian informasi itu  digunakan untuk menetukan 
alternatif dalam mengambil keputusan. Jika dikaitkan dengan 
pembelajaran maka tujuan evaluasi pembelajaran adalah  untuk 
mendapatkan  informasi tentang keberlangsungan  pembelajaran  
yang selanjutnya digunakan untuk menentukan  langkah selanjutnya 
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agar proses pembelajaran semakin baik dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Sukardi (2008:09) mengatakan minimalterdapat 6 tujuan 
evaluasi  dalam pembelajaran, yaitu menilai  ketercapaian tujuan, 
mengukur  macam-macam  aspek belajar  yang bervariasi, untuk 
mengetahui pencapaian peserta didik, memotivasi siswa, untuk 
menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan  dan  konseling, 
untuk dasar pertimbangan perubahan kurikulum.  
Berdasarkan tujuan evaluasi pembelajaran diatas  maka  
disimpulkan  bahwa evaluasi pembelajaran memiliki tujuan  untuk 
mengumpulkan data  dan informasi mengenai hasil dari proses 
mencapai tujuan pembelajaran. Menggunakan informasi tersebut  
untuk menentukan keputusan pada pelaksanakan program 
pendidikan yang sedang berlangsung  maupun yang  akan 
dilangsungkan. Evaluasi juga bertujuan untuk meningkat kualitas 
pembelajaran. 
2) Fungsi evaluasi 
Fungsi evaluasi dalam  proses pembelajaran seperti yang 
dinyatakan oleh  Bambang Subali (2012:22) adalah sebagai arah dan 
petunjuk dalam  pelaksanaan pembelajaran baik guru  maupun siswa, 
sebagaig ambaran  kepada  guru  dan siswa tentang perkembangan 
baik kemampuan maupun personalitas siswa, sehingga dapat 
dikenali kondisi produktifitas siswa, sehingga dapat ditentukan 
langkah  selanjutnya untuk meningkatkan prestasi baik oleh  guru 
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maupun siswa, sebagai motivasi siswa agar berusaha untuk 
meningkatkan prestasi, sebagai masukan untuk  perbaikan dan 
pelaksanaan program  berikutnya, sehingga diharapkan pembelajaran 
berikutnya menjadi semakin baik. 
Menurut Zainal  Arifin (2013:16) fungsi evaluasi  dalam 
pembelajaran dibagi menjadi enam, yaitu secara psikologis siswa 
selalu butuh untuk  mengetahui sejauh mana kesesuaian hasil dari 
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya dengan tujuan yang 
hendak dicapai  yang nantinya dijadikan pedoman menentukan 
langkah selanjutnya agar prestasi belajar lebih baik, secara sosiologis 
evaluasi berfungsi untuk mengetaui seberapa mampukah siswa untuk 
terjun ke masyarakat, dalam artian untuk berkomunikasi, 
beradaptasi, dan lebih  jauh lagi untuk membina dan 
mengambangkan  potensi yang ada  dalam seluruh  lapisan  
masyarakat, secara didaktis-metodis evaluasi berfungsi untuk 
membantu guru  dalam mengkategorikan siswa dalam  kelompok 
tertentu  sesuai dengan kemampuannya serta  membantu dalam 
upaya memperbaiki proses pembelajaran. 
Untuk memberikan pengertian kepada orangtua siswa 
mengenai prestasi siswa dan kemajuan siswa,  sehingga membantu 
orang tua siswa untuk  menentukan langkah  yang perlu  dilakukan  
untuk meningkatkan  prestasi  belajar  anaknya, untuk mengetahui 
taraf  kesiapan siswa  dalam menempuh program pendidikannya 
dengan harapan mendapatkan  hasil yang memuaskan, untuk 
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membantu  guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, baik 
dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan maupun 
program keahlian, dan secara administratif,  evaluasi berfungsi untuk 
memberikan laporan tentang kemajuan siswa  kepada seluruh 
komponen institusi pendidikan, yaitu  pejabat pemerintah yang 
berwenang, kepala sekolah, guru-guru, serta orangtua siswa dan 
siswa itu sendiri. 
Fungsi evaluasi di atas menunjukan bahwa evaluasi sangat 
penting dilakukan. Tanpa evaluasi yang dilakukan pada program 
yang sedang dilaksanakan atau program yang akan  dilaksanakan 
berupa penyempuranaan, maka akan sulit untuk menentukan  hasil  
yang telah  dicapai.  Demikian  pula  dengan  akuntabilitas  dampak 
programnya tidak dapat dipertanggung jawabkan. Evaluasi dalam 
pendidikan merupakan kegiatan yang dampaknya menyangkut 
banyak pihak  dan beberapa aspek, yang dalam pelaksanaan setiap 
kegiatannya perlu dievaluasi,  dikaji,ditelaah, hambatan dan 
kekurangannya. Hasilnya dapat dipakai sebagai acuan untuk 
kegiatan pendidikan selanjutnya. 
b. Ujian nasional 
Dalam sistem pendidikan nasional yang tertulis  pada peraturan 
pemerintah nomor 13 tahun 2015 pasal 66  ayat 1 ujian nasional 
bertujuan untuk menilai pencapaian  komptensi lulusan  secara  
nasional pada  mata  pelajaran tertentu  dan dilakukan dalam  bentuk 
ujian nasional. Berdasarkan proses evaluasi ini akan diperoleh data 
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yang  dapat menjadi acuan dalam penentuan kebijakan berkaitan 
dengan  dunia  pendidikan  seperti perubahan kurikulum  dan  kebijakan  
kebijakan pendidikan lainnya.  Begitu pula dalam pelaksanaan  program 
program pendidikan nasional selanjutnya dengan harapan mendapat 
hasil yang lebih baik. 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 2003 
menyatakan bahwa dalam  rangka  mengendalikan  mutu  pendidikan  
secara  nasional  perlu  dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada  pihak-pihak yang berkepentingan. 
Dinyatakan lebih lanjut dalam pasal 58 ayat2 bahwa evaluasi dilakukan 
oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan dan 
sistematik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan. 
Peraturan Pemerintah No.  13 tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagai perubahan kedua dari PP No.19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan. Pasal 63 ayat (1) tertulis: 
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar 
oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal63 ayat (1) poin (a) diartikan sebagai evaluasi 
pendidikan yang diselenggarakan secara berkala, menyeluruh, 
transparan dan sistematik oleh pendidik atau guru pada mata diklat dan 
Kompetensi Dasar tertentu  untuk mengetahui  pencapaian Standar 
Nasional Pendidikan  peserta didik. Dalam praktiknya  sering kita  
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dengar sebagai Ulangan Harian. Sementara pada poin (b)  dinyatakan 
bahwa UTS, UAS, Uji Kompetensi adalah evaluasi pendidikan untuk 
mengetahui  pencapian Standara Nasional Pendidikan yang 
diselenggarakan  oleh suatu Satuan Pendidikan secara 
berkala,menyeluruh, transparan dan sistematik. 
Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal  63 ayat (1) butir (c) dinyatakan bahwa Ujian 
Nasional  adalah evaluasi pendidikan yang diselenggarakan secara 
berkala, menyeluruh, transparan dan sistematik oleh pemerintah dalam 
rangka  menilai pencapaian standar nasional pendidikan. 
 
c. Tes 
Tesmenurut Bambang Subali (2012:01) merupakan metode 
pengukuran yang menggunakan alat ukur berbentuk satu set pertanyaan 
yang mengukur sampel tingkah laku. Sejalan  dengan yang sudah 
diutarakan sebelumnya oleh Djemari Mardapi mengenai tes adalah 
salah satu cara atau prosedur untuk menaksir besarnya kemampuan 
secara tidak langsung,  yaitu  melalui respon seseorang terhadap 
stimulus dan  pertanyaan. sebelumnya Linn  dan Gronlund  dalam 
(Sudaryono,  2012:101) mendefinisikan “ test is an instrument of 
systematic procedure form easuring a semple of behavior by posinga  
set of qustion sin a uniform manner.” Yang diartikan bahwa tes adalah 
alat dalam  prosedur yang sistematis untuk mengukur sikap dengan 
memberikan satu  set pertanyaan. Berdasarkan  uraian diatas  
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disimpulkan bahwa pengertian tes dalam dunia pendidikan adalah 
prosedur yang sistematis sekaligus alat untuk mengukur  prestasi 
belajar, dan  sikap siswa terhadap tujuan  yang telah ditetapkan. 
d. KlasifikasiTes 
Tim Puslitbang  Sisjian (1999:15) menggolongkan tes menjadi 
dua golongan yaitutes prestasibelajar, dantes hasil belajar. Tes prestasi 
belajar yang hendak diukur adalah  kemampuan  siswa  dalam 
menguasai pelajaran  yang telah  diberikan kepadanya, sedangkan tes 
hasil belajar meliputi  aspek pembentukan watak seorang siswa. Eko 
Putro  Widyoko (2014:51-64) membedakan bentuk tes yang didasarkan 
pada: 1) pelaksanaan, 2) sistem  penskoran, 3) waktu  pelaksanaan, 4) 
tujuan pelaksanaan, dan 5) sasaran atau objek yang akan diukur. 
1) Berdasarkan pelaksanaan 
Bentuk  tes  berdasarkan  pelaksanaannya dibedakan menjadi 3 
bentuk,  yaitu  Paper BasedTest (PBT), Oral Based Test (OBT), dan 
Computer Based Test (CBT). 
Paper Based Test (PBT) atau yang banyak dikenal sebagai tes 
tertulisi ni adalah bentuk tes yang menggunakan kertas dan tulisan 
sebagai alat bantu utama baik untuk menyadiakan  soal tes maupun  
jawaban tes. Dalam pelaksanaanya tes ini menggunakan soal tertulis 
dan menjawabnya  juga harus tertulis. Kelebihan tes bentuk tertulis 
adalah dapat dilaksanakan secara serentak dengan jumlah peserta tes 
yang banyak, siswa relatif memiliki kebebasan untuk menjawab soal, 
sehingga secara psikologis lebih merasa percaya diri dan tidak 
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terikat, objektivitas lebih tinggi dibandingkan tes lisan. Selain 
kelebihan tes bentuk ini juga memiliki kelemahan, yaitu 
membutuhkan waktu banyak pada proses koreksinya, sehingga 
dalam menyampaikan hasil tes harus  menunggu cukup lama. 
Misalnya pengumuman hasil  Ujuan Nasional selama ini selalu 
menunggu 2–3 bulan setelah pelaksanaan Ujian Nasional selesai, 
resiko kecurangan tergolong tinggi, sehingga hasil testidak mampu 
menggambarkan kemampuan peserta yang sebenarnya, resiko salah  
pemahaman  soal  bagi  peserta cukup tinggi apabila penggunaan 
bahasa kurang tegas dan lugas. 
Oral Based Test sering disebut juga dengan tesl lisan atau tes 
wawancara yang dalam  pelaksanaannya dilakukan  dengan cara 
tatap muka  dan  berbicara secara langsung antara penguji dan   yang 
diuji. Berdasarkan persiapan   dan cara bertanyanya, tes lisan 
dibedakan menjadi tes lisan bebas dan tes lisan berpedoman. 
Tes lisan  bebas dalam  penyampaian  pertanyaan tidak 
menggunakan pedoman tertentu, sedangkan tes lisan berpedoman 
menggunakan pedoman  yang sudah disusun terlebih dahulu. 
Beberapa kelebihan tes lisan  dibandingkan tes tertulis adalah 
minimnya kesalahan peserta dalam memahami pertanyaan, karena  
dapat menanyakan secara langsung apabila kurang paham dengan 
pertanyaanya, hasil tes dapat segera diketahui, penguji dapat 
sekaligus meengukur kemampuan berkomunikasi peserta, dan dapat 
dikatakan tingkat kecurangan hampir tidak ada. Adapun  kekurangan 
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dibalik  kelebihan tes lisan, adalah membutuhkan waktu lama dalam 
proses pelaksanaannya, memungkinkan terjadinya subjektivitas    
penguji dalam menyampaikan pertanyaan apabila dalam  
penyampaiannya menggunakan cara, bahasa, atau ekspresi  yang 
berbeda, dan peserta tes  dengan kemampuan dan keberanian  
berkomunikasi rendah  dapat mengganggu  kelancaran  menjawab 
pertanyaan sehingga mengganggu kelancaran prosestes. 
Computer Based Test (CBT) atau tes berbasis komputer sesuai 
dengan namanya dalam pelaksanaannya menggunakan bantuan 
fungsi komputer. Pada tes ini dalam penyampaian soalnya 
menggunakan komputer, begitu    juga dalam menjawab dan  
mengoreksinya. Tes  berbasis  komputer  dilakukan  dengan 
menggunakan software komputer yang nantinya digunakan untuk 
menyajikan soal tes, menampung respon  peserta terhadap tes dan 
kemudian  disimpan dan dianaisis secara elektronis. Terdapat pula 
CBT yang langsung tersambung  dengan jaringan internet yang 
sering disebut online test. 
Dibandingkan dengan PBT dan OBT, CBT memiliki 
kelebihan, antara lain: dibandingkan tes tertulis,  dalam tes ini 
peserta dapat segera tahu hasil tes, jika dibandingkan  dengan tes 
lisan, tes ini dapat dilaksanakan serentak dengan peserta banyak 
dengan waktu yang relatif singkat, siswa merasa lebih bebas dan 
percaya diri dalam mengerjakan soal, mengurangi terjadinya 
kecurangan dalam pelaksanaan tes, karena setiap peserta akan 
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mendapat soal yang berbeda  dengan tingkat kesulitan yang sama, 
dan CBT lebih obyektif dibandingkan dengan PBT dan OBT, karena 
soal diberikan langsung oleh  komputer dan dikoreksi juga oleh 
komputer. CBT juga memiliki kekurangan terutama jika dilakukan  
secara online, yaitu resiko salah pemahaman soal bagi peserta cukup 
tinggi apabila penggunaan bahasa kurang tegas dan lugas, resiko 
kerusakan sistem dapat terjadi dan menghambat keberlangsungan tes 
tinggi terutama jika terdapat serangan hacker, dan dengan peserta 
yang banyak jika tidak diimbangi dengan kapasitas bandwich dapat 
menyebabkan kelambatan sistem dan mengganggu keberlangsungan 
tes. 
2) Berdasarkan sistem penskoran 
Berdasarkan sistem  penskorannya. Tes dikategorikan menjadi 
2  yaitu tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif adalah tes yang 
jika dilakukan dan diperiksa oleh siapapun hasilnya  akan tetap sama  
dan skortes hanya dapat ditentukan oleh jawaban yang diberikan  
peserta tes.berarti pada tes objektif penskorannya bersifat objektif  
atau hanya  dapat dipengaruhi oleh  jawaban atau respon peserta tes, 
akan lebih objektif  lagi apabila penskoran  dilakukan  dengan 
berbantuan  komputer.  Pada umumnya tes objektif  berbentuk 
pilihan ganda, benar salah, dan menjodohkan, namun tidak menutup 
kemungkinan berbentuk uraian. Tes objektif dapat berbentuk uraian 
apabila jawabannya sudah pasti dan hanya satu jawaban yang benar. 
Misalnya pada mata pelajaran matematika, fisika,  kimia.  
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Kelebihan kelebihan yang dimiliki tes objektif antara lain lebih 
mewakili isi dan luas bahan, lebih cepat dalam pemeriksaan 
jawaban, dapat diperiksa oleh orang lain  asalkan sesuai kunci 
jawaban yang disediakan, tidak terdapat unsur subjektifitas yang 
mempengaruhi proses pemeriksaan dan  penskoran. Sedangkan 
Kelemahantes  objektif adalah perlu persiapan yang lebih sulit 
dibandingkan tes subjektif, butir soalnya cenderung hanya 
mengingat kembali namun tidak dapat mengukur kemampuan  
berpikir peserta, banyak kemungkinan  peserta tes hanya 
berspekulasi atau tidak benar benar memikirnya dalam menjawab 
soal, tingkat kecurangan dan kerjasama antar siswa lebih besar. 
Tes subjektif adalah tes yang perolehan skornya dipengaruhi 
oleh jawaban peserta dan pemberi skor. Jawaban yang sama dapat 
berbeda skornya jika pemberi skornya berbeda. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi perolehan skor adalah ketidak 
konsistenan  penilai,  hallo effect atau kesan penilai terhadap peserta 
tes, pengaruh urutan pemeriksaan, dan bentuk tulisan dan bahasa  
dari jawaban peserta tes. Tes  subjektif  memiliki lima  kelebihan, 
yaitu: Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir, 
menganalisis, mengaplikasikan, mengevaluasi peserta tes, lebih 
memotivasi peserta tes untuk belajar. Mudah disiapkan, disusun    
dan tidak memerlukan banyak waktu dalam mempersiapkannya. 
Sulit bagi peserta tes menjawab tes berdasarkan spekulasi. 
Mendorong peserta tes  untuk  berani mengungkapkan  pendapat dan  
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membantu meningkatkan  kemampuan  menyusun kata. Peserta  
mendapatkan kesempatan untuk mengutarakan maksudnya dengan 
bahasa dan caranya sendiri. Kelemahan tes subjektif adalah 
reliabilitastes rendah, memerlukan  waktu  lebih  banyak dan lebih  
sulit dalam  memeriksanya, jawaban peserta tes yang kurang 
memahami materi kadang-kadang disertai hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan  bahan tes, dan kemampuan  menyatakan pikiran 
menjadi tulisan menjadi hal paling penting dalam membedakan 
prestasi belajar siswa. 
3) Berdasarkan waktu pelaksanaan 
Berdasarkan waktu pelaksanaanya tes dapat dibedakan  
menjadi  dua, yaitu pretest dan post test, serta tes formatif dan tes 
sumatif. Pretest adalah tes yang dilakukan untuk  mengetahui tingkat 
pengetahuan awal peserta tentang materi yang akan dipelajari. 
Sedangkan posttest adalah tes yang diberikan untuk  mengetahui 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran dan penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
TesFormatif adalah tes yang dilaksanakan setelah siswa 
menyelesaikan satu unit atau topik pembelajaran. Tujuannya untuk 
mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa tentang topik 
pembelajaran tertentu. Tes  Sumatif  adalah tes  yang dilakukan 
setiap akhir pembelajaran atau akhir satuan waktu yang didalamnya 
mencakup lebih dari satu topik pembelajaran seperti UTS atau UAS. 
4) Berdasarkan tujuan tes 
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Berdasarkan tujuannya tes dibedakan menjadi tes seleksi, tes 
penempatan, dan tes diagnosis. Tes seleksi merupakan tes yang 
hasilnya  menjadi dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan 
diterima atau tidaknya dalam suatu proses   seleksi. Tes penempatan 
adalah tes yang hasilnya berfungsi   untuk menentukan kelompok 
mana yang paling tepat untuk ditempati oleh peserta tes. Tes 
diagnosis adalah tes yang dipakai untuk menemukan penyebab 
kesulitan belajar yang dialami siswa. 
5) Berdasarkan sasaran atau objek yang diukur 
Berdasarkan objek yang  akan diukur, tes dibedakan menjadi 
enam macam, yaitu:  Tes kepribadian, tes bakat, tes intelegensi, tes 
sikap, tes minat, dan tes prestasi. Tes kepribadian adalah tes yang 
digunakan untuk mengukur  kepribadian seseorang, bisa berupa  
kreativitas, kedisiplinan, kemampuan khusus, dan lain sebagainya. 
Tes bakat yaitu tes yang digunakan  untuk mengukuratau  
mengetahui bakat seseorang. Tes intelegensi adalah tes yang 
digunakan untuk  mengadakan estimasi dan perkiraan mengenai 
tingkat intelektual seseorang.Tes sikap adalah tes yang dipakai  
untuk mengukur  minat seseorang terhadap sesuatu. Tes  minat 
merupakan tes yang berfungsi untuk mengukur  minat seseorang 
terhadap sesuatu. Tes prestasi adalah tes yang diberikan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian seseorang setelah mempelajari 
sesuatu. 
e.  Seperangkat komputer 
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Dijelaskan  oleh  Bambang Hariyanto (2008:03) dengan  lebih  
sederhana menyatakan bahwa komputer adalah  mesin  yang melakukan 
kalkulasi atau perhitungan dan mengolah informasi. Menurut Fuori  
yang ditulis kembali oleh Jogiyanto Hartono (2005:02) komputer 
adalah pemroses data yang dapat melakukan perhitungan besar  dengan 
cepat termasuk perhitungan aritmatika  yang besar  atau operasi logika 
tanpa campur tangan manusia selama pemrosesannya.  
Komputer menurut Robert H. Blissmer dalam Jogiyanto  Hartono 
(2005:02) adalah alat elektronik yang mampu melakukan tugas 
penerima    input, pemproses input, penyimpan  perintah dan hasil 
pengolahan  data dan, penyediakan  output dalam bentuk informasi. 
Jogiyanto  Hartono (2005:02) mengutarakan komputer adalah sebuah 
alat elektronik yang  dapat menerima input  data,  mengolahdata,  
memberikan informasi, menyimpan  dan menggunakan program serta 
menyimpan  hasil pengolahan data secara otomatis.  
Definisi komputer diatas dapat disimpulkan bahwa komputer 
adalah sebuah alat elektronik yang berfungsi sebagai penerima, 
pengolah, penyimpan, dan pemberi informasi melalui sebuah program 
dan berkerja secara otomatis. 
1) Jaringan komputer 
Menurut  Melwin  (2006), Jaringan komputer  adalah 
kumpulan interkoneksi antara dua atau lebih komputer autonomous 
yang terhubung dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel.  
Sejalan dengan Wahyono (2010) yang berpendapat bahwa jaringan 
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komputer adalah sekumpulan komputer otonom yang saling 
terhubung satu dengan  lainnya  menggunakan  protokol komunikasi  
melalui  mediatransmisi  jaringan komunikasi data. Sedangkan 
Narenda  dan Andik  (2011:4) mengatakan jaringan komputer  
merupakan sebuah teknologi untuk menghubungkan beberapa 
komputer agar dapat bertukar informasi atau data melalui media 
kabel atau nirkabel. 
Definisi definisi jaringan komputer diatas dapat disimpulkan 
bahwa jaringan komputer  adalah teknologi  untuk  menghubungkan  
dua  komputer otonom  atau lebih dengan menggunakan protokol 
komunikasi dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel. 
Komputer yang saling terhubung dapat bertukar informasi dan data 
satu sama lain. 
Adapun jaringan  komputer yang  dapat melibatkan seluruh 
komputer  didunia, atau seluruh komputer didunia dapat terhubung 
dan berbagi informasi, yaitu dengan memanfaatkan jaringan internet. 
Internet menurut Strauss, El-Ansary, dan Frost (2006:08) Internet 
adalah seluruh jaringan  yang saling terhubung satu  sama lain. 
Beberapa komputer-komputer dalam jaringan ini menyimpan file, 
seperti halaman web, yang dapat diakses oleh seluruh jaringan 
computer.  Definisi diatas membuktikan jaringan internet dapat 
menjadi sumber informasi yang dapat digunakan oleh seluruh 
pengguna komputer di dunia.  
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Terdapat banyak jenis jaringan komputer,  yang dilitinjau 
berdasarkan jangkauannya, media transmisinya, fungsinya, dan 
topologinya. Jenis jaringan komputer bardasarkan jangkauannya ada 
3 jenis, adalah LAN (Local Area Network), WAN (Wide Area 
Network), dan MAN (Metropolitan Area Network). LAN  (Local 
Area Network) adalah jenis jaringan komputer menghubungkan 
beberapa komputer dalam sekala ruangan  dan jumlah terbatas 
cenderung kecil. WAN  adalah rangkaian beberapa LAN disebuah 
lokasi dengan jarak jangkauan lebih besar dari LAN, sehingga 
membutuhkan Router sebagai alat penghubungnya,. Sama dengan  
WAN, MAN merupakan kumpulan banyak LAN yang berjarak dan 
berukuran lebih besar. Jaringanini mampu melayani banyak 
komputer dalam  jangkuan yang luas dan dapat mentransfer data 
dengan kecepatan tinggi. 
Jaringan Komputer berdasarkanmediatransmisinyadibagidua  
yaitu  dengan kabel dan tanpa kabel, kemudian jaringan komputer 
berdasarkan fungsinya terdapat dua  jenis  yaitu; peer to  peer dan 
client server. Jenis-jenis  jaringan  komputer berdasarkan 
topologinya terdiri dari topologi mesh, linier, bus, ring, dan tree. 
2) Server 
Seperti yang sudah  diutarakan tentang  jenis jaringan 
komputer menurut  fungsinya diatas yaitu peer to peer dan client 
server. Peer to peer menghubungkan 2 komputer atau lebih yang 
mana setiap komputer dapat berfungsi sebagai client bersamaan 
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dengan itu juga sebagai server. Sedangkan Client Server 
menghubungkan beberapa komputer yangmana terdapat satu 
komputer yang berfungsi sebagai server dan  yang lain  sebagai 
client. Server menurut melwin syafrizal adalah sebagai  pengelola 
sumber daya jaringan. Server bertugas untuk membagi informasi dan  
data kepada client juga dapat berkomunikasi langsung dengan client 
satu persatu maupun secara bersamaan. 
Dalam pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer, yang 
paling memungkinkan adalah dengan menggunakan fungsi jaringan 
Client Servert dengan jangkauan WAN yang mencakup satu institusi 
pendidikan. Apabiladikaitkan maka  pengertian Ujian Nasional 
Berbasis Komputer adalah sebuah evaluasi pendidikan  yang 
diselenggarakan  oleh  pemerintah  secara  berkala, menyeluruh, 
transparan dan sistematik untuk  mengetahui pencapaian Standar 
Nasional Pendidikan dengan memaksimalkan fungsi komputer 
sebagai alat elektronik penerima, pengolah, penyimpan, dan pemberi 
informasi melalui sebuah program dan berkerja secara otomatis. 
 
4. Ujian Nasional Computer Based Test (CBT) 
b. Pengertian Ujian Nasional Computer Based Test (CBT) 
Ujian Nasional  SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA/SMAK/ SMTK, 
SMALB, SMK/MA yang selanjutnya disebut UN adalah kegiatan 
pengukuran dan penilaian pencapaian standar kompetensi lulusan 
SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MA 
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secara nasional meliputi mata pelajaran tertentu. (Prosedur Operasional 
Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional, 2014 : 40) 
Dalam petunjuk teknis yang dimaksud dengan : a) Ujian 
Nasional Berbasis Kertas (Paper Based Test, PBT) yang selanjutnya 
disebut UN-PBT adalah sistem ujian yang digunakan dalam UN dengan 
menggunakan naskah soal dan Lembar Jawab Ujian Nasional (LJUN) 
berbasis kertas. b) Ujian Nasional Berbasis Komputer (Computer Based 
Test, CBT) yang selanjutnya di sebut UN-CBT adalah sistem ujian yang 
digunakan dalam UN dengan menggunakan sistem komputer. c) 
Proktor adalah petugas yang diberi kewenangan sebagai pengawas 
pelaksanaan UN-CBT di sekolah / madrasah. d) Teknisi adalah petugas 
pengola laboratorium  computer (pranata computer) di sekolah / 
madrasah yang melaksanakan UN-CBT. e) Peserta UN-CBT adalah 
peserta Ujian Nasional pada sekolah/madrasah yang menyelenggarakan 
UN-CBT. (Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian 
Nasional, 2014 : 40) 
Tes komputerisasi atau Computerized Based Test (CBT) adalah 
tes berbasis komputer yang penyajian dan pemilihan soalnya dilakukan 
secara terkomputerisasi sehingga setiap peserta tes mendapatkan paket 
soal yang berbeda. (Manual CBT UN 2015, 2015 : 1) 
Ujian nasional yang selanjutnya disebutt UN tahun 2015 di 
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggunakan 
sistem UN CBT untuk mendapatkan hasil tes yang valid, dan dapat 
dipertanggung jawabkan. UN akan dilaksanakan dalam waktu yang 
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bersamaan, untuk jenjang SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MA, Mata 
pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran yang sama dengan ujian 
menggunakan Paper Based Test (PBT). Jdi setiap peserta akan 
mengerjakan seluruh mata pelajaran secara terkomputerisasi (CBT) 
dengan waktu yang sudah ditentukan. 
c. Mekanisme pelaksanaan 
UN CBT menggunakan model CBT semi-online. Model CBT 
semi-online adalah model CBT dimana koneksi internet hanya 
idbutuhkan ketika sebelum ujian untuk sinkronisasi informasi soal ujian 
dan informasi peserta sesudah ujian untuk pengunggahan data jawaban 
peserta ujian. Sedangkan pelaksanaan  ujian tidak memerlukna koneksi 
jaringan internet. 
Mekanisme Pelaksanaan UN CBT dengan model semi-online 
ialah sebagai berikut : a) Sekolah penyelenggara UN CBT harus 
menyediakan server lokal. Beberapa hari sebelum ujian dimulai, server 
lokal melakukan sinkronisasi dengan server pusat (Sinkronisasi 
informasi soal ujian dan informasi peserta). Jadwal sinkronisasi diatur 
dalam petunjuk pelaksanaan UN CBT. b) Peserta ujian mengakses tes 
secara offline dari server lokal. c) Hasil ujian di upload ke server pusat 
dengan menggunakan akses internet. 
Gambar berikut ialah ilustrasi UN Menggunakan semi online : 
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Gambar 3 Model UN CBT 2018 
(Richa Krisma, 2015 : 54) 
d. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan UN CBT ialah sebagai 
berikut : a) Satu server lokal, yang akan diakses maksimal 40 komputer 
peserta, b) Meja komputer memiliki panjang minimal 1M, c) Jumlah 
komputer peserta tergantung jumlah server lokal, d) Khusus untuk CBT 
model online, jumlah komputer peserta maksimal 20 karena setiap sesi 
pelaksanaan tes, server pusat hanya dapat diakses untuk 20 komputer. 
Spesifikasi hardware minimal server lokal yang harus disediakan 
untuk UN CBT adalah sebagai berikut : 
OS : 64 bit dengan Windows 7/ Windows server 8 / Linux 
Prosessor : Xeon atau i5 64 bit 
RAM : minimal 4 GB 
Networking : LAN card 2 buah 
Jenis : PC/Tower/Desktop dan bukan Laptop  
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Port : 80 busa diakses iis 
Cadangan : minimal 1 server (spek setara) 
Spesifikasi hardware minimal komputer peserta yang harus 
disediakan untuk UN CBT adalah sebagai berikut : 
OS : Windows XP terinstal. NET Framework 3.5 
Prosessor : Pentium 4 
RAM : minimum 512 MB 
Networking : LAN Wire 
Jenis : PC/Tower/Desktop/Laptop  
Browser : Chrome atau Mozilla Firefox dan tercopy XABRO 
(Aplikasi Browser Puspendik) 
Cadangan : minimal 10% 
Spesifikasi hardware  jaringan  yang harus disediakan untuk UN 
CBT adalah sebagai berikut : 
Kabel : Minimal CATSE 10/100/1000 
Switch : setiap server 1 switch dengan jumlah port minimal 
24 port 
IP : dibuat static (penentu IP oleh Bidang pelaksana 
Pusat) 
Cadangan  : 1 unit 
Spesifikasi hardware perangkat pendukung yang harus 
disediakan untuk UN CBT adalah sebagai berikut : 
UPS : Minimal untuk server dan untuk 2 jam 
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Genset : untuk seluruh perangkat yang dipakai untuk UN 
CBT. (Richa Krisma, 2015 : 54) 
e. Sumber daya manusia 
Sumber Daya Manusia yang mengerti dan menguasai IT untuk 
pelaksanaan UN CBT adalah sebagai berikut : a) Proktor utama : 
berjumlah 1 orang persekolah dan memiliki kewenagan tanggung jawab 
untuk mengoperasikan aplikasi UN CBT pada server dan komputer 
sekolah. b) Proktor pendamping : bertugas membantu proktor utama 
dan mengadministrasikan tes kepada peserta. c) Teknisi  : berjumlah 1 
orang per server, bertugas mempersiapkan infrastruktur TIK yang 
dipersyaratkan UN CBT. 
f. Peserta 
UN CBT 2018 diikuti 581 sekolah dengan total peserta 176.861 
peserta yang tersebar di 26 provinsi. Rincian peserta UN CBT adalah 24 
SMP, 138 SMA, dan 401 SMK. 
Dikarenakan banyaknya peserta dan cakupan wilayah 
penyelenggaraan yang luas, UN CBT 2018 dibagi menjadi 3 wilayah 
zona untuk memudahkan memonitor pelaksanaan dan pembagian beban 
server pusat. 
Panduan Sekolah / Madrasah Pelaksana UN CBT : 
1) Pra ujian 
Hal yang perlu dipersiapkan yaitu : Menentukan pembagian sesi 
ujian UN CBT, menunjukkan proktor utama, proktor pendamping, 
dan teknisi, Membagikan user name dan password kepada peserta 
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UN CBT, menset ulang ruang ujian sesuai dengan kriteria ruang UN 
CBT, mengatur IP address komputer server dan komputer peserta 
menjadi static, memberi nomor pada ruang ujian dan meja / 
komputer siswa, menerima berita acara sinkronisasi dari proktor 
utama, memberikan penjelasan dan pengarahan kepada proktor 
utama, proktor pendamping dan teknisi. 
2) Pelaksanaan Ujian 
Selama pelaksnaan ujian yang harus diperhatikan : menjaga 
keamanan dan ketertiban lingkungan ujian agar ujian berjalan 
dengan aman dan nyaman, menjaga dan mengamankan sarana dan 
prasarana UN CBT agar bisa digunakan, menyediakan genset atau 
UPS jika mati listrik, menginformasikan ujian susulan jika sesi gagal 
dilaksanakan, merubah jadwal sesi atau memutuskan suatu sesi gagal 
terlaksana berdasarkan masukan dari teknisi, proktor utama dan 
proktor pendamping. 
3) Pasca ujian 
Setelah ujian berakhir : menerima berita acara pengunggahan data 
jawaban peserta UN dari proktor utama, menerima berita acara 
pengawasan dan daftar absen dari proktor pendamping menyimpan 
server lokal UN di tempat yang aman hingga pengumuman UN. 
Panduan Proktor utama yaitu antara lain sebagai berikut : 
a) Pra ujian, hadir di lokasi sekolah/madrasah penyelenggara UN 
Empat puluh lima (45) menit sebelum ujian dimulai, menerima 
penjelasan dan pengarahan dari ketua panitia sekolah/madrasah 
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pelaksana UN CBT, mengisi dan menandatangani pakta integritas 
di depan ketua panitia sekoalh/madrasah pelaksana UN CBT. 
b) Pelaksanaan ujian : memeriksa kesiapan ruang ujian, menaruh 
kertas corat coret di meja komputer peserta, mempersilahkan 
peserta UN untuk memasuki ruang dengan menunjukkan kartu 
peserta UN dan meletakkan tas dibagian depan ruang ujian, serta 
menempati tempat duduk sesuai dengan nomor yang telah 
ditentukan, memeriksa dan memastikan setiap peserta UN hanya 
membawa alat tulis yang akan dipergunakan untuk corat coret di 
tempat duduk masing-masing, meminta peserta memasukkan user 
name / password, meminta peserta untuk mengecek identitas dan 
mata ujia di laman informasi peserta tes, memastikan peserta 
ujian menandatangani daftar hadir, memimpin doa dan 
mengingatkan peserta untuk bekerja dengan jujur, mengingatkan 
peserta untuk membaca informasi tes dilaman konfirmasi tes  dan 
memastikan semua informasi di laman konfirmasi tes sudah 
benar, mengingatkan peserta UN agar terlebih dahulu membaca 
petunjuk cara menjawab soal. 
c) Pasca ujian : membersihkan meja komputer peserta dari kertas 
corar-coret, menaruh kertas corat-coret di meja komputer peserta 
untuk sesi selanjutnya, menyerahkan tiga lembar daftar hadir 
peserta dan dua lemmbar berita acara pelaksanaan UN kepada 
panitia UN Tingkat sekolah/madrasah. 
Panduan Teknisi UN CBT adalah sebagai berikut : 
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a) Pra ujian : mengoneksinakn server lokal dengan internet, 
menstatiskan IP address di momputer server dan komputer 
peserta, mematikan “auto sleep” di server lokal melalui power 
option di control panel, melakukan perintah “ping” di DOS 
prompt dari komputer peserta ke komputer server lokal untuk 
mengecek dan memastikan jaringan sudah terkoneksi dengan 
baik, bila komputer klien menggunakan OS windows XP, 
menginstal  .net framework 3.5 agar CBAT XAMBRO bisa 
berjalan dengan sempurna, membantu dan menjaga kestabilan 
internet ketika Proktor Utama melakukan sinkronisasi CBT Sync 
ke server pusat, mengisi dan menandatangani  berita acara 
sinkronisasi, menerima CBAT XAMBRO dari proktor utama dan 
di copy kan ke seluruh komputer peserta, hadir di lokasi 
sekolah/madrasah penyelenggara UN 1 jam sebelum ujian di 
mulai,  menerima penjelasan dan pengarahan dari ketua panitia 
sekolah/madrasah pelaksana UN CBT, dan mengisi dan 
menandatangi pakta integritas di depan ketua panitia 
sekolah/madrasah pelaksana UN CBT 
b) Pelaksanaan ujian : menjaga jaringan LAN agar berfungsi dengan 
baik, berjaga diruang panitia atau ruang khusus teknisi, 
menangani gangguan teknis jaringan , komputer server lokal dan 
komputer peserta setelah mendapat informasi dari proktor 
pendamping, segera menangani peserta yang mengalami masalah 
teknis komputer, melakukan perbaikan komputer komputer yang 
eror tanpa mengganggu peserta ujian, jika terjadi gangguan 
lxiv 
 
jaringan di suatu ruangan dan tidak bisa terselesaikan lebih dari 
50 menit melaporkan ke ketua panitia sekolah/madrasah 
pelaksana UN CBT. 
c) Pasca ujian : mencatat semua masalah yang terkait dengan 
komputer dan jaringan diberita acara ujian, mencatat nomor 
komputer dan ruangan dari komputer yang bermasalah diberita 
acara ujian, mengisi dan menandatangi berita acara ujian, dan 
mengisi dan menandatangi berita acara pengunggahan. 
 
5. Teori tentang pendidikan kualitatif 
a. Penelitian kualitatif 
Menurut Patton dalam buku Evaluasi yang di kutip oleh  
Wirawan, (2011 : 150) peran evaluator adalah aktif-reaktif-adaptif 
dalam bekerja dengan para pengambil keputusan dan para pemakai 
informasi untuk memfokuskan pertanyaan-pertanyaan evaluasi dan 
membuat keputusan mengenai metode. Agar dapat berperan aktif-
reaktif-adaptif evaluator  harus menguasai berbagai metode penelitian 
dan teknik-teknik yang diperlukan untuk menjawab berbagai problem 
evaluasi. 
Menurut Patton dalam buku evaluasi  yang dikutip wirawan, data 
kualitatif terdiri dari deskripsi rinci mengenai situasi, kejadian-kejadian, 
orang, interaksi-interaksi dan perilaku terobservasi; Kutipan-kutipan 
langsung dari orang mengenai pengalaman mereka, sikap, kepercayaan, 
dan pikiran; kutipan atau keseluruhan bagian dari dokumen-dokumen, 
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koresponden, rekaman, rekaman dan kasus sejarah. Deskripsi rinci 
kutipan-kutipan langsung dari pengalaman dunia. Data dikumpulkan 
sebagai narasi terbuka tanpa berupaya untuk menyesuaikan dengan 
aktivitas program atau pengalaman orang disesuaikan dengan kategori-
kategori atau standar-standar yang ditentukan sebelumnya seperti 
pilihan-pilihan respon dalam kuesioner. (Wirawan, 2011 : 154) 
Data kualitatif berbeda dengan data kuantitatif. Data kuantitatif 
ringkas, terlalu hemat dan mudah dijumlahk untuk dianalisi. Data 
kuantitatif sistematik, terstandar dan mudah disajikan dalam halaman 
yang sempit. Sebaliknya data kualitatif panjang, lebih rinci, dan 
bervariasi isinya; sulit dianalisis sebab respons dari responden tidak 
sistematik dan tidak terstandar. Sesungguhnya demikian, respon terbuka 
dari responden memungkinkan peneliti mengetahui dunia dari 
perspektif responden. 
Dalam metode penelitian kualitatif, evaluator merupakan 
instrument utama dalam menjaring data. Agara evaluator dapat 
menjaring data dengan teliti dan lengkap, menurut John Lofland 
(Michael Quinn Patton, 2008) ada empat elemen yang harus dipenuhi 
evaluator dalam menjaring data. 1) Evaluator harus berada sedekat 
mungkin dari orang dan situasi yang sedang diteliti agar dapat 
memahami dan mendalami rincian apa yang sedang terjadi. 2) 
Evaluator harus menangkat fakta-fakta. 3) Data kualitatif berisi 
sebagian besar deskripsi murni orang, aktivitas dan interaksi. 4) Data 
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kualitatif terdiri dari kutipan langsung dari orang, meliputi apa yang 
mereka ucapkan dan apa yang mereka tulis. 
Patton dalam bukunya Wirawan, (2011 : 145) mengemukakan 
bahwa evaluasi kualitatif dirancang dan dilaksanakan dengan 
mempergunakan sepuluh tema sebagai berikut. 1) Penelitian 
naturalistic. Metode kualitatif merupakan metode naturalistic. 
Penelitian tidak berupaya untuk memanipulasi altar penelitian, 
unobtrusive, tidak mengontrol, terbuka terhadap apa yang terjadi atau 
muncul dan tidak ditentukan sebelumnya. 2) Analisis induktif. 
Penelitian kualitatif terutama berorientasi kearah eksplorasi, diskoveri, 
dan logika induktif. Suatu pendekatan evaluasi adalah induktif jika 
sampai seberapa jauh peneliti berupaya membuat arti suatu situasi tanpa 
menekankan harapan sebelumnya terhadap fenomena atau altar yang 
distudi. 3) Perspektif holistic. Evaluasi yang mempergunakan metode 
kualitatif memahami suatu fenomena atau suatu program sebagai suatu 
keseluruhan sifat kesatuan dari altar tertentu. 
1) Data kualitatif. Penelitian kualitatif menjaring dan menggunakan 
data kualitatif dengan rinci data dalam bentuk narasi, rinci, deskripsi 
tebal; penelitian mendalam; melukiskan pengalaman langsung orang. 
2) Kontak danwawasan personal. Kerja lapangan merupakan aktivitas 
sentral daripada penelitian kualitatif. 
3) Sistematik dinamika. Memperhatikan proses, mengasumsikan bahwa 
perubahan terjadi secara terus menerus serta fokusny pada individual 
dan keseluruhan budaya. 
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4) Berorientasi pada kasus yang unik. Berasumsi bahwa setiap kasus 
adalah khusus dan unik. Level pertama peneliti adalah benar untuk, 
menghargai dan menuangkan rincian kasus individual yang sedang 
di studi. 
5) Sensitivitas konteks. Temuan-temuan tempat dalam konteks social, 
historical dan temporal. Kemungkinan keberatian generalisasi atas 
waktu dan tempat meragukan. 
6) Empati netralitas. Objektivitas lengkap dan tak mungkin. 
Subjektivitas murni mengurangi kredibilitas. 
7) Fleksibilitas desain. Peneliti yang terbuka dan menyesuaikan diri 
dilakukan ketika pemahaman makin mendalam dan atau situasi 
berubah. 
b. Model evaluasi 
Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Model Evaluasi CIPP yang dikemukakan oleh Stufflebeam. 
Stufflebeam berpendapat bahwa evaluasi seharusnya memiliki tujuan 
untuk memperbaiki (to improve) bukan untuk membuktikan (to prove). 
Dengan demikian evaluasi seharusnya dapat membuat suatu perbaikan, 
meningkatkan akuntabilitas, serta pemahaman yang lebih dalam 
mengenai fenomena. Pada akhirnya, ia melihat terdapat empat 
komponen evaluasi yang juga merupakan tahapan dalam evaluasi. 
Keempat komponen tersebut adalah context, input, process, serta 
product.  
1) Evaluasi konteks (context evaluation) 
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Orientasi utama dari evaluasi konteks adalah untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu objek, seperti 
institusi, program,,popilasi target, atau orang, dan juga untuk 
menyediakan arahan untuk perbaikan. Objektifitas utama dari tipe ini 
adalah untuk menelaah status objek secara keseluruhan, untuk 
mengidentifikasikan kekurangan, untuk mengidentifikasikan 
kekuatan yang dapat digunakan untuk memperbaiki kekurangan, 
untuk mendiagnosis masalah sehingga dapat ukan solusi yang dapat 
memperbaikinya, dan secara umum untuk memerikan gambaran 
karakteristik lingkungan/setting program. 
Tujuan evaluasi konteks dilakukan untuk menyediakan alasan 
yang rasional bagi konselor dan administrator dalam menentukan 
tujuan dan kompetensi siswa, yang mana semua itu akan membantu 
membentuk program dan highlight berbagai elemen struktur dalam 
kebutuhan akan perhatian. 
2) Evaluasi input (input evaluation) 
Orientasi utama dari evaluasi input adalah untuk membantu 
menentukan program yang membawa padaperubahan yang 
dibutuhkan. Evaluasi input mempermasalahkan apakah strategi yang 
dipilih utnuk mencapai tujuan program sudah tepat. Evaluasi ini 
dilakukan dengan menelaah dan menilai secara kritis pendekatan 
yang relevan yang dapat digunakan. 
Evaluasi input bertujuan untuk mengidentifikasi dan menelaah 
kapabilitas system, alternatif strategi program, desain prosedur 
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dimana strategi akan diimplementasikan. Evaluasi input ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode menginventarisasi dan 
mengalisis sumber-sumber yang tersedia, baik guru bimbingan 
konseling, ataupun material, strategi solusi, relevansi desain 
prosedur, kepraktisan dan biaya, kemudian dibandingkan dengan 
kriteria yang ditetapkan berdasarkan telaaj literatur, atau dengan 
mengunjungi program yang telah berhasil, atau berdasarkan ahli. 
3) Evaluasi proses (process evaluation) 
Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan untuk 
melihat apakah pelaksanaan program sesuai dengan strategi yang 
telah direncakan. Evaluasi proses bertujuan untuk 
mengidentifikasikan atau memprediksi dalam proses pelaksanaan 
seperti cacat dalam desain prosedur atau implementasinya. Evaluasi 
proses juga bertujuan untuk menyediakan informasi sebagai dasar 
memperbaiki program, serta untuk mencatat, dan menilai prosedur 
kegiatan dan peristiwa. Evaluasi proses ini dapat dilakukan dengan 
memonitor kegiatan, berinteraksi terus-menerus, serta dengan 
mengobservasi kegiatan dan staf. 
4) Evaluasi produk (product evaluation) 
Evaluasi produk adalah evaluasi yang bertujuan untuk 
mengukur, menginterprestasikan, dan menilai pencapaian program. 
Evaluasi produk juga bertujuan mengumpulkan deskripsi dan penilaian 
terhadap luaran (outcome) dan menghubungkan semua itu dengan 
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objektif, konteks, input dan informasi proses serta untuk 
menginterprestasikan kelayakan dan keberhargaan program. 
Keempat komponen evaluasi CIPP bukanlah komponen yang  
berdisi sendiri-sendiri akan tetapi komponen yang saling berinteraksi 
secara dinamis. 
c. Standar evaluasi 
1) Pengertian standar evaluasi 
The Joint Connite in Standards  for Educational Evaluation 
(2004) dalam buku evaluasi, mendefinisikan standar evaluasi sebagai 
berikut : A standard is a principle mutually agreed to by people 
engaged in a proffesional practice, that, if met, will enhance the 
quality and failness of that professional pactice, for example, 
evaluation. Ada dua hal yang perlu dijelaskan dalam definisi ini : 
Pertama, standar adalah suatu prinsip yang disepakati bersama 
oleh orang-orang yang berkecimpung dalam praktik profesional. 
Stansar berisi prinsi-prinsip atau norma-norma umum yang 
disepakati oleh para profesional yaitu mereka yang berkecimpung  
dalam praktik evaluasi, dan para pemangku kepentingan evaluasi. 
Jika prinsip-prinsip dan norma-norma tersebut dipenuhi, 
dilaksanakan, dan dipergunakan dalam melaksanakan evaluasi, maka 
hasil evaluasi berkualitas dan adil bagi semua stakeholder evaluasi. 
Kedua, standar evaluasi merupakan standar kualitas, yaitu 
standar untuk mengukur hasil evaluasi dari kualitas rendah sampai 
kualitas tinggi dan dati tidak layak sampai layak. Jika standar 
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dipenuhi atau dipergunakan dalam merancang dan melaksanakan 
evaluasi, maka hasil evaluasi tinggi kualitasnya dan layak. Dengan 
demikian, hasil evaluasi dapat diterima, bermanfaat, dan dapat 
dipergunakan oleh para pemangku kepentingan evaluasi misalnya 
utuk mengambil keputusan yang tepat dan bijak.(Wirawan, 2011 : 
278) 
Profesi evaluasi mempunyai standar untuk melaksanakan 
layanan profesi evaluasi. Salah satu standar yang paling banyak 
dipakai adalah The Program Evaluation Standards 2nd Edition (PES) 
yang dikembangkan oleh The Joint Committee on Standards for 
Educational Evaluation (JCSEE) yang diterbitkan pada tahun 1994. 
Walaupun dikhususkan untuk evaluasi program, proyek dan material 
pendidikan, PES diterapkan secara meluas untuk mengevaluasi 
program, proyek dan material di standarnya sendiri. Akan tetapi, 
PES tidak berlaku untuk standar mengevaluasi personalia atau 
sumber daya manusia. 
The Joint Committee sendiri mengakui bahwa PES tidak dapat 
diterapkan pada semua jenis kegiatan evaluasi. Dalam menerapkan 
standar perlu dilakukan penilaian professional untuk 
mengidentifikasi stndar yang diterapkan dalam suatu situasi. 
Evaluator perlu menilai relevansi setiap standar dalam konteks 
tertentu. 
d. Isi Standar  
1) Pengantar 
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a) Domain dari standar 
PES ditunjukan untuk menstimulasi dan memfasilitasi 
dialog penuh pikiran diantara klien, evaluator, dan para pemangku 
kepentingan lainnya dimana evaluasi dilaksanakan oleh suatu tim 
evaluasi. Secara umum evaluator disarankan untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh klien dan audiens; mencukupi unutk menilai 
efektivitas, biaya, ketanggapan terhadap kebutuhan masyarakat, 
feasibilitas, dan nilai dari program yang sedang dievaluasi. 
Disamping itu, PES mendrong evaluator untuk 
menggunakan berbagai metode evaluasi. Metode tersebut 
misalnya, survey terhadap berbagai kelompok rujukan, 
penelusuran arsip, observasi terhadap praktik pendidikan dan 
pelatihan, study kasus, tim-tim advokasi untuk mengekspos 
kekuatan dan kelemahan proyek, program asesmen, study 
simulasi, studi time series, ceklis, teknik Delphi, wawancaara 
kelompok focus, goal free evaluation, analisis data sekunder, 
eksperimen dan PES juga membantu para evaluator 
mengidentifikasi dan menghadapi realitas politik. 
b) Tujuan audiens 
PES pertama digunakan ditujukan membantu meraka : yang 
mengkomisikan evaluasi, melaksanakan evaluasi dan memakai 
hasil evaluasi; yang menilai atau mengomentari mengenai 
rencana evaluasi; memutuskan untuk melakukan evaluasi, 
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lembaga-lembaga eksternal yang mentenderkan untuk 
mengevaluasi program tertentu, memutuskan untuk menerima 
temuan dan rekomendasi laporan evaluasi, emndesain atau 
melakukan sendiri evaluasi mereka, dan memainkan peran dalam 
proses evaluasi; para legislator dan lembaga penyandang dana 
untuk merencanakan evaluasi program legislative, menulis 
permintaan proposal evaluasi, menilai desain-desain evaluasi 
yang sedang berkompetisi; para direktur pengetes, peneliti, dan 
evaluator di berbagai altar untuk menilai kecukupan desain, 
metodologi dan laporan dalam rangka menentukan perbaikan 
yang diperlukan. 
2) Organisasi dan Substansi PES 
a) Organisasi standar 
Standar organisasi menjadi empat sifat, yaitu : utilitas 
(utility) – dengantansa U, feasibilitas (feasibility) – dengan tanda 
G, proprietas (propriety) – dengan tanda P, dan akurasi 
(accurancy) – dengan tanda A. 
b) Format  
Standar disajikan dalam format yang uniform untuk 
memfasilitasi membacanya dan mengiluminasi hubungan antar 
standar. Formatnya adalah sebagai berikut : (1) Descriptor, suatu 
judul deskriptif dari standar, misalnya, analisis konteks, (2) 
Standar, penyajian standar dalam bentuk pertanyaan “harus”, (3) 
Pendangan umum, pernyataan konseptual/pengantar yang 
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memberikan definisi dan istilah-istilah kunci dalam standard an 
rasional umum pemakaiannya. (4) Kepentingan agar memenuhi 
persyaratan panduan, suatu daftar saran procedural bertujuan 
membantu para evaluator dan para pemangku kepentingan agar 
memenuhi persyaratan dari standar. (5) Kesalahan umum, suatu 
daftar kesulitan yang berasosiasi dengan standar, (6) Kasus 
ilustratif, satu atau dua ilustrasi mengenai bagaimana standar 
harus diterapkan, termasuk deskripsi suatu altar, situasi dimana 
standar memenuhi atau tidak memenuhi, dan suatu diskusi 
mengenai tindakan korektif, jika diperlukan, yang harus 
mengarah standar sedang dipenuhi. 
c) Isi Standar 
Dibawah ini dikemukakan terjemahan bebas oleh pengarang 
buku yang sedang dibaca isi standar-standar PES tanpa 
mengemukakan format yang dijelaskan diatas untuk setiap 
standar. Meliputi : (1) U standar-standar utilitas,  (2) Satndar 
utilitas ditujuka untuk memastikan bahwa suatu evaluasi akan 
melayani kebutuhan informasi para pemakai, (3) F standar-
standar Feasibilitas, (4) Standar-standar fesnilitas mengakui 
bahwa evaluasi-evaluasi silaksanakan di altar secara alami, 
kebalikan dari suatu laboratoriumm dan memerlukan bahwa yang 
berharga, (5) P Standar-standar proprietas, (6) Standar-standar 
proprietas merefleksikan bahwa evaluasi memengaruhi banya 
orang dengan cara yang beragam. Standar ini ditujukan untuk 
memfasilitasi proteksi hak-hak individual yang dipengaruhi oleh 
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evaluasi, (7) A Standar-standar akurasi, (8) Standar-standar 
akurasi menentukan apakah evaluasi telah menghasilkan 
informasi yang dapat dipercaya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam 
skripsi ini, antara lain :  
Pertama, Larasati Budi Sinarahwulan (2018) dengan judul “Evaluasi 
Usability Sistem Computer-Based Test (CBT) Pada SMA Negeri 1 
Bojonegoro)”. Pascasarjana Universitas Brawijaya, Malang. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sistem CBT SMA Negeri 1 Bojonegoro belum sesuai 
dengan harapan pengguna dikarenakan rata-rata hasil analisis kesenjangan 
antara kepentingan dan kinerja adalah sebesar -0,83 atau <0. Dari 
hasilanalisis kuadran, dapat ditentukan rekomendasi perbaikan berdasarkan 
HHS Usability Guidelines. Rekomendasi perbaikan untuk sistem CBT 
dilakukan untuk item-item pernyataan yang termasuk pada kuadran A 
(prioritas utama), C (prioritas rendah), dan D (berlebihan).  
Kedua, Arif Nur Hidayat (2016) dengan judul “Implementasi Ujian 
Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based Test (CBT) di SMA 
Negeri 1 Wonosari”. Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) implementasi ujian nasional 
berbasis komputer atau Computer Based Test (CBT) di SMA N 1 Wonosari 
secara rinci antara lain: (a) tahap persiapan meliputi kegiatan sosialisasi UN 
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CBT, pendataan sekolah, verifikasi infrastruktur, penetapan sekolah, 
penetapan jadwal UN CBT, (2) tahap pengelolaan yang dilakukan meliputi 
kegiatan pengelolaan personalia UN CBT di SMA N 1 Wonosari, 
pengelolaan sarana dan prasarana UN CBT di SMA N 1 Wonosari, 
pengelolaan peserta didik UN CBT di SMA N 1 Wonosari dan pengelolaan 
sistem UN CBT. (c) tahap pelaksanaan yang dilakukan meliputi kegiatan 
pelaksanaan pra ujian, pelaksanaan ujian resmi dan pengolahan hasil 
pengerjaan siswa. (2) hambatan pelaksanaan UN CBT di SMA N 1 Wonosari 
ada 2 kelompok yaitu hambatan teknis dan non teknis. Hambatan teknis 
antara lain terjadi pemadaman listrik, kekurangan ruang untuk ruang server 
sekolah, spesifikasi komputer server sekolah tidak sesuai dengan kriteria 
persyaratan UN CBT dan siswa yang mengikuti ujian susulan. Hambatan non 
teknis adalah mental peserta didik yang terganggu karena dijadikan bahan 
ujicoba dalam pelaksanaan UN CBT pada tahun 2015. Tindakan pemecahan 
masalah teknis sebagai berikut: (a) menyediakan suplai daya listrik cadangan 
yang berasal dari UPS, (b) perombakan ruang baca perpustakaan menjadi 
ruang khusus untuk server sekolah, (c) melakukan pengadaan dan perbaikan 
pada perangkat hardware komputer server yang kurang sesuai dengan kriteria 
persyaratan, (d) mendaftarkan untuk mengikuti ujian susulan UN CBT. 
Tindakan pemecahan masalah non teknis adalah melakukan pembinaan rutin 
dengan mengadakan latihan UN CBT pada siswa. 
Ketiga, Bagus Hutomo Nugrahanto (2017) dengan judul “Analisis 
Kesiapan Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di SMA N 1 
Kendal Tahun 2017”.Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Hasil 
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penelitian menunjukkan (1) Fasilitas Laboratorium komputer dari tahun ke 
tahun selalu mengalami peningkatan jumlah komputer dengan pembangunan 
satu laboratorium komputer. (2) Siswa percaya diri dan optimis terhadap 
UNBK karena di SMA N 1 Kendal sudah memberikan latihan simulasi 
menggunakan LMS (learning management system) yang serupa dengan 
UNBKresmi. (3) Untuk meningkatkan motivasi peserta didik, Guru 
memberikan treatment dengan implementasi media komputer dalam 
pembelajaran melalui penugasan menggunakan e-learning  (4) Beberapa hal 
yang mempengaruhi tingkatkesiapan sekolah yaitu proses sinkronisasi soal 
yang terkadang terrhambat pada saat pengunduhan soal dari pusat.  
Keempat, Indahyana Putri Manafe (2017) dengan judul “Evaluasi 
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) (Studi di SMP 
Negeri 1 Salatiga)”. Pascasarjana Universitas Satya Wacana Salatiga. 
Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 1 Salatiga yang baru pertama kalinya 
melaksanakan UNBK pada tahun 2016, dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Evaluasi pada aspek konteks dapat dikatakan sudah baik dikarenakan tujuan 
pelaksanaan UNBK sudah sesuai dengan lingkungan sekolah dan menjawab 
kebutuhan yang belum terpenuhi.  (2) Evaluasi pada aspek input dapat 
dikatakan sudah baik dikarenakan sarana dan prasarana, Sumber Daya 
Manusia (SDM), rencana strategi dan prosedur pelaksanaan UNBK sudah 
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh BSNP. (3) Evaluasi pada aspek 
proses juga dapat dikatakan sudah baik dikarenakan pemanfaatan sarana dan 
prasarana, strategi UNBK, kinerja petugas pelaksana UNBK dan prosedur 
UNBK sudah sesuai dengan sarana dan prasarana, rencana strategi, petugas 
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pelaksana UNBK dan prosedur pelaksanaan UNBK yang ada pada aspek 
input dan sudah dimanfaatkan dengan baik sehingga memberikan kelancaran 
dalam pelaksanaan UNBK dan peserta didik merasa lebih mudah dalam 
mengerjakan soal ujian, lebih aman, lebih nyaman, dan lebih transparan. (4) 
Evaluasi pada aspek produk juga dapat dikatakan sudah baik. Hal ini 
ditunjukkan melalui (a) Surat Keputusan Direktur Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan SMP Negeri 1 Salatiga 
sebagai sekolah Rujukan Tingkat SMP pada tahun 2016 di kota Salatiga, (b) 
anggaran biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan UNBK pada tahun 2016 
lebih rendah daripada pelaksanaan UNPBT pada tahun 2015, (c) berdasarkan 
wawancara dengan beberapa guru SMP Negeri 1 Salatiga ditemukan bahwa 
pihak sekolah merasa puas dengan pelaksanaan UNBK dibandingkan dengan 
UNPBT dikarenakan memberikan kemudahan bagi pihak sekolah yaitu lebih 
murah, lebih mudah, lebih transparan dan berintegritas.  
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya. Adapun 
penelitian tesis yang penulis lakukan berjudul : “Evaluasi Perencanaan dan 
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (CBT) di SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan evaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) di 
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten.   
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Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui faktor-faktor penting dari 
program kerja Ujian Nasional Computer Based Test (CBT) di SMP Muh 
Program Khusus Darul Arqom Tulung. Secara rinci tujuan tersebut meliputi : 
(1) Perencanaan Ujian nasional Computer Based Test (CBT) di SMP Muh 
Program Khusus Darul Arqom Tulung. (2) Pelaksanaan Ujian Nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muh Program Khusus Darul Arqom 
Tulung. (3) Hambatan pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test 
(CBT) SMP Muh Program Khusus Darul Arqom Tulung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Bog dan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J 
Moleong, 2007: 4). Sementara itu Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J Moleong, 2007: 6) 
Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna atau 
data yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih 
menekankan pada makna (Sugiyono, 2009: 8-9) 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah rangkaian kegiatan dalam 
rangka mendapatkan data atau informasi yang bersifat sebenar-benarnya serta 
memberikan pemahaman menyeluruh dan mendalam. 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian dilakukan pada SMP Muh Program Khusus Darul Arqom 
Tulung, SMP ini terletak di Kelurahan Malangan.. Penelitian ini direncanakan 
selesai selama 5 bulan, dimulai pada bulan Oktober 2018 sampai bulan 
Desember 2018 dengan serangkaian kegiatan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Alokasi Waktu Penelitian 
Aktivitas 
Alokasi Waktu Minggu ke 
Okt Nop Des 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan             
a. Survei             
b. Menentukan Judul             
c. Pembuatan Proposal             
d. Menentukan 
Instrumen Penelitian 
        
    
2. Tahap Penelitian             
a. Pengumpulan data             
b. Proses Bimbingan             
c. Pengolahan data             
3. Tahap Penyelesaian             
a. Penyusunan data             
b. Pengetikan Data             
c. Pembuatan Laporan             
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Yang dimaksud subjek penelitian yakni individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian (Muhammad Idrus, 2009: 91). Sedangkan 
Subjek penelitian menurut Amirin dalam bukunya Muhammad Idrus (2009: 
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91) adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 
keterangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah kepala SMP 
Muh Program Khusus Darul Arqom Tulung. 
2. Informan penelitian 
Informan yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang 
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakannya (Muhammad Idrus, 2009: 91). Adapun yang menjadi 
informan penelitian adalah wakil kepala sekolah dan panitia ujian nasional 
Computer Based Test (CBT). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2009: 224) merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Sedangkan menurut Sutopo (2006: 55) 
pengumpulan data dalam penelitian  kualitatif lebih mementingkan makna, 
tidak ditentukan oleh kuantitasnya, tetapi lebih ditentukan oleh proses 
terjadinya jumlah (dalam bentuk angka) dan cara memandang atau 
perspektifnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Lexy J Moleong (2007: 186) mendefinisikan wawancara sebagai 
percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewer) yang memberikan atas jawaban itu. Sedangkan Esterberg 
mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2009: 232). 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data yang 
diperlukan guna melengkapi data dari wawancara. Menurut Sutopo 
observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, di 
mana peneliti berperan aktif dalam lokasi studi sehingga benar-benar terlihat 
dalam kegiatan yang ditelitinya (Harsono, 2008: 164). Dalam observasi ini, 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi dipakai untuk 
memahami persoalan-persoalan yang ada di sekitar pelaku dan nara sumber 
(Harsono, 2008: 165). 
Teknik observasi ini dilakukan untuk mendapat data tentang evaluasi 
evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test 
(CBT) di SMP Muh Program Khusus Darul Arqom Tulung. Observasi 
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan secara aktif untuk 
memperoleh gambaran dan keterangan riil mengenai sikap dan perilaku 
informan. Keterangan dan informasi yang diperoleh kemudian dianalisis, 
ditafsirkan, dan disimpulkan. Untuk memperoleh data, peneliti berlaku 
sebagai pengamat sekaligus menjadi anggota utuh dari kelompok yang 
diamati. 
 
3. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2005: 187). 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, 
catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto (Juliansyah Noor, 
2012: 138). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muh Program Khusus Darul Arqom 
Tulung. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Triangulasi adalah proses validitas yang harus dilakukan dalam 
penelitian untuk menguji kesahihan antara sumber data yang datu dengan 
sumber data yang lain atau metode yang satu dengan metode yang lain. 
(Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, 2014: 137). Dalam pelaksanaan 
triangulasi ada empat modus yang sebaiknya dilakukan yaitu penggunaan lebih 
dari satu atau beberapa sumber data, metode, investigator, dan teori 
(Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, 2014: 138). Namun dalam penelitian 
ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 
 
1. Triangulasi metode 
lxxxv 
 
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. (Harsono, 2008: 173). Sehingga 
peneliti membandingkan hasil penelitian dari wawancara, dokumentasi serta 
observasi yang dilakukan selama penelitian. 
2. Triangulasi sumber 
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi, dan membandingkan wawancara dengan dokumen 
yang berkaitan (Harsono, 2008: 173). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 
untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 
menurut Bogdan dalam Sugiyono (2009: 334) yaitu proses mencari dan 
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan dilapangan, dokumentasi dengan cara 
membagi-bagikan data kedalam kategori yang berbeda-beda dan setelah itu 
membuat kesimpulan dari semua data-data tersebut. 
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Adapun alur analisis data yang ditempuh menggambarkan proses 
analisis data kualitatif sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Bagan proses analisis data penelitian 
(Model: Miles dan Huberman, dalam Sugiyono, 2012:35) 
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini disebut 
dengan analisis data interaktif yang dilakukan selama pengumpulan data dan 
setelah pengumpulan data selesai. Aktifitas dalam analisis data interaktif 
meliputi: 
 
1. Pengumpulan data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
(Display) 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan 
penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Selama pengumpulan data 
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 
membuat memo) (Sutopo, 2006: 8). Menurut Mantja dalam bukunya 
Harsono (2008: 169), reduksi data berlangsung secara terus menrus 
sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa 
ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun 
penambahan. 
3. Penyajian data 
Data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian-penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 
dan bagan (Sutopo, 2006: 8). Menurut Harsono (2008: 169) menyatakan 
bahwa sajian data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan 
tabel sebagai narasinya. 
4. Penarikan kesimpulan 
Tahap terakhir yang berisikan proses penarikan kesimpulan/ 
verivikasi yang menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang 
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diajukan dan mengungkap “what” dan “how” dari temuan penelitian 
tersebut (Sutopo, 2006: 8). Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 
pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 
akibat, dan berbagai proposisi (Harsono, 2008: 169). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data. 
1. Profil SMP Muhammadiyah Darul Arqom  
a. Identitas SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah Darul Arqom Tulung 
Alamat :  Jalan Jatinom-Boyolali Km. 07, Pulon 
 :  Desa / Kecamatan :  Malangan / Tulung 
 :  Kabupaten  :  Klaten 
No.Telp :  085643019466 
Email  :  smpmpk.da@gmail.com 
NSS :  200790 
NPSN :  69948901 
Jenjang Akredirasi :  Belum Terakreditasi 
Tahun didirikan :  2014 
Tahun beroperasi :  2014 
b.  Letak geografi SMP Muhammadiyah Darul Arqom  Kabupaten Klaten. 
SMP Muhammadiyah Darul Arqom Tulung terletak di Dukuh 
Pulon Desa Malangan Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Propinsi 
76 
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Jawa Tengah. Ditinjau dari letaknya SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
merupakan sekolah yang memiliki tempat strategis karena mudah 
dijangkau dengan transportasi sangat mudah. SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Tulung dibangun dengan luas tanah 1.290 m2 dan memiliki 
status sertifikat hak milik, sedangkan luas bangunannya 860 m2 
(CL.D.01, Lampiran 4.1). 
c. Visi dan misi 
Visi SMP Muhammadiyah Darul Arqom adalah “Terwujudnya 
peserta didik SMP Muhammadiyah Darul Arqom yang tangguh, beriman, 
berilmu, berakhlak mulia dan berbudaya”. Adapun indikatornya adalah : 
1)  Tangguh dalam prestasi akademik dan non akademik, 2) Berakhlak 
mulia dan berbudi pekerti yang luhur, 3) Tangguh dalam pengamalan 
kehidupan beragama, 4) Berdisiplin dan mempunyai rasa patriotisme 
yang tinggi, 5) Kreatif dan inovatif dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, tehnologi seni budaya dan olah raga.  
Adapun misi adalah sebagai berikut : 1) Mewujudkan standar 
ketuntasan kompetensi, standar kelulusan, dan standar kejuaraan bidang 
akademik dan non akademik, 2) Mewujudkan pengembangan Kurikulum 
2013, silabus, RPP, dan Perangkat pembelajaran, 3) Mewujudkan 
pengembangan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan saintific dan berbasis CTL, pengembangan sistem 
penilaian dan bahan sumber pembelajaran. 4) Mewujudkan 
pengembangan kompetensi kepala sekolah, guru, dan tenaga pendidikan, 
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5) Mewujudkan pengembangan standar sarana dan prasarana dan 
penguasaan ilmu dan teknologi tepat guna, 6) Mewujudkan 
pengemabangan manajemen berbasis sekolah dengan model POAC, 
pengembangan system informasi akademik dan pengembangan 
partisipasi masyarakat, 7) Mewujudkan pengembangan standar 
pembiayaan sesuai SNP, 8) Mewujudkan pengembangan system 
penilaian, instrument dan perangkat soal, lomba – lomba siswa 
berprestasi dan siswa bermasalah. 
d. Standart kompetensi  lulusan 
Misi : Mewujudkan standar ketuntasan kompetensi inti  (Akhlak 
dan Budi Pekerti) dan Kompetensi Dasar, standar kelulusan, dan standar 
kejuaraan bidang akademik dan non akademik. Penguatan pendidikan 
karakter untuk penguatan kompetensi lulusan di bidang akhlak, budi 
pekerti dan jiwa patriotisme melalui : (1) Salam senyum sapa, kewajiban 
bagi setiap peserta didik bersikap ramah dengan salam senyum dan sapa 
kepada semua, (2) Tahfidz bagi yang beragama Islam dan pendalaman Al 
Kitab bagi yang beragama lain (lulus tahfidz juz 30, lulus pendalaman Al 
Kitab), (3) Gerakan Literasi Pagi sebelum KBM yang memberi bekal 
karakter gemar membaca buku, (4) Penguasaan 10 lagu daerah Jawa dan 
lagu wajib nasional untuk penguatan jiwa patriotisme dan budaya daerah, 
(5) Pembiasaan makan bersama fulday school hari Rabu dan Sabtu untuk 
penguatan rasa empati dan berbagi, (6) Pembiasaan Jumat Bersih untuk 
penguatan kebersamaan dan gotong royong. 
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e. Struktur organisasi 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah diatur dan 
terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang telah ditetapkan 
dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir pelaksanaan 
tugas demi kelancaran penyelenggaraan program pengajaran di sekolah 
tersebut. Adapun struktur organisasi SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
1) Keadaan guru dan karyawan  
Komite Sekolah Kepala Sekolah 
Kepala TU WKS Sarpras 
& Humas 
WKS Kurikulum WKS Kesiswaan Kepala Lab 
Dewan Guru dan Wali Kelas Staff TU BP/BK Laboran/Teknisi 
Peserta Didik 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Daarul Arqom 
Tulung 
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Di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Tahun pelajaran 
2018/2019 terdapat guru 14 guru dan 3 karyawan sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Nama Guru di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
No Nama Jabatan Mapel 
1 
Ismail Siddiqie, S.Ud. 
Kepala Sekolah PAI 
2 Tri Suyanti,S.Pd.I. Guru/Bendahara B. Ing 
3 Iin Saroh F,S.Th.I. Guru/Kurikulum IPA 
4 Restina W,S.Pd.Si. Guru IPS 
5 Husnul Muchsibat, S.Ag. Wakil Kepsek BK 
6 Sutiyah Fajarwati,S.Pd. Guru Guru 
7 Agus Sutomo, S.E Guru Guru/Kesiswaan 
8 Aan Adianto Guru Karyawan  
9 Rini Endrastuti, S.Pd. Guru Guru 
10 Muhammad Alwi M Guru Guru Ekstra TS 
11 Didik Sri wibowo Guru Guru Ekstra  
12 
H. Muhtadi 
Guru Guru Ekstra 
13 Siti Sholihah Guru Guru Ekstra 
14 Dra. Tri Lasmi  Budi U N Guru Guru 
14 Khoiriyah Umuri ,S.Ag Guru Guru 
16 Dra.Puji Hastuti Guru Guru 
17 Suparmin,S.PdI Guru Guru 
18 Nur Khasanah, S.Ag Guru Guru 
19 Wiyono, S.Pd Guru Guru 
20 Sarifah Hidayati,S.Ag Guru Guru 
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21 Desi Murtofi`ah,S.Si. Guru Guru 
22 Sri Suciatun,S.Pd Guru Guru 
 
Tabel 4.2. Nama Karyawan SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
No Nama Jabatan 
1 Sumarni Ka. TU 
2 Darmini Staf TU 
3 Sri Hamini Staf TU 
 
2) Keadaan siswa 
Jumlah  siswa  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  untuk  
tahun  pelajaran  2018/2019 kelas VII ada 60 siswa, kelas VIII ada 90 
siswa dan kelas IX ada 90 siswa total jumlah siswa ada 140. 
g. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang memiliki 
nilai penting berkenaan dengan proses kegiatan belajar dan mengajar di 
sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang 
lengkap dan memadai, maka sekolah tersebut akan mampu untuk dapat 
berkembang dan meningkatkan mutu pendidikan, terutama proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap hari pada semua lembaga 
pendidikan. 
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SMP Muhammadiyah Darul Arqom memiliki luas tanah 1.290 m
2
 
dengan luas bangunan 860  m
2
 SMP Muhammadiyah Darul Arqom SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom terletak di Desa Malangan. Adapun sarana 
dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri  2 
Tawangsari antara lain sebagai berikut: 
1) Ruang kelas yang terletak dibagian timur, selatan  dan utara ruang 
kepala sekolah ada 4 kelas, dibagian barat ruang kepala sekolah 
terdapat 3 ruang. Di dalam kelas terdapat kurang lebih kurang lebih 30 
meja dan kursi untuk peserta didik, meja dan kursi yang berada di 
depan untuk guru, lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, 
untuk tempat cuci tangan belum ada. Jadi berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang kelas di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom belum termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
2) Ruang perpustakaan yang berada di sebelah utara Kantor Guru dengan 
luas 120 m
2
. Terdapat beberapa referensi diantaranya adalah buku 
teks pelajaran yang telah disediakan untuk para siswa dan guru untuk 
dapat dibaca pada jam istirahat maupun sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan. Terdapat pula rak buku, rak majala, rak surat kabar, 
meja dan kursi sebanyak 10 buah yang dapat di gunakan siswa untuk 
membaca, terdapat 2 meja dan 2 kursi di depan untuk pegawai 
perpustakaan, jam dinding, tempat sampah, serta terdapat satu lemari 
dan gedung  kecil  untuk  menampung  beberapa  sarana pembelajaran 
yang terkait dengan perpustakaan. Beberapa sarana yang belum ada 
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adalah meja multimedia dan peralatan multimedia. Jadi Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang perpustakaan di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
3) Ruang laboratorium komputer yang berada di timur ruang tata usaha. 
Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap dengan meja dan 
kursinya, terdapat papan tulis yang terletak di depan bagian tengah 
dan satu meja dan kursi untuk guru yang mengajar mata pelajaran 
TIK. Ruang laboratorium komputer ini fasilitasnya sudah baik, mulai 
dari ruangannya yang bersih, AC, dan rapi dalam penataan peralatan 
sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang laboratorium komputer di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
4) Ruang laboratorium Multi media yang berada di timur ruang 
laboratorium Komputer. Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap 
dengan meja dan kursinya, terdapat papan tulis yang terletak di depan 
bagian tengah dan satu meja dan kursi untuk guru yang mengajar mata 
pelajaran Multi Media. Ruang laboratorium multi media ini 
fasilitasnya sudah baik, mulai dari ruangannya yang bersih, AC, dan 
rapi dalam penataan peralatan sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang laboratorium 
komputer di SMP Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan. 
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5) Ruang laboratorium IPA yang di sebelah utara perpustakaan atau 
berhadapan langsung dengan perpustakaan sekolah. Terdapat meja 
dan kursi untuk siswa sebanyak 40 buah, meja dan kursi yang ada di 
depan untuk para guru mata pelajaran yang berkaitan dengan 
laboratorium dan almari. Terdapat pula gudang untuk penyimpanan 
sarana pembelajaran yang berkaitan dengan praktikum mata pelajaran 
IPA. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa 
ruang laboratorium IPA di SMP Muhammadiyah Darul Arqom sudah 
termasuk dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.02, Lampiran 
4.2). 
6) Ruang kepala sekolah yang terletak di gedung utama sekolah dengan 
luas 56 m
2
. Di dalam ruang kepala sekolah SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Kabupaten Klaten dilengkapi meja dan kursi untuk 
pimpinan, ruang tamu yaitu meja dan kursi untuk para tamu yang 
berkepentingan dengan Ibu kepala sekolah, papan statistik, simbol 
kenegaraan, jam dinding, tempat sampah serta almari kaca berisi 
beberapa piala penghargaan yang telah diperoleh siswa karena telah 
menang dalam berbagai perlombaan, baik tingkat kabupaten Klaten 
maupun tingkat Propinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan pengamatan   peneliti   menunjukkan  bahwa  ruang  
kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan. 
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7) Ruang guru yang terletak di utara ruang kepala sekolah yang 
berukuran seluas 80 m
2
. Di dalam ruang guru ini terdapat kurang lebih 
40 meja dan kursi untuk para guru yang ada di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom. Terdapat pula ruang tamu dengan sepasang meja dan 
kursi, satu buah jam dinding, papan statistik, papan pengumuman, 
tempat sampah dan jadwal pelajaran mulai dari kelas VII-IX serta 
terdapat lemari yang digunakan untuk menyimpan dokumen kearsipan 
penting. Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang 
guru di SMP Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk dalam 
standar nasional pendidikan. 
8) Ruang tata usaha yang terletak di selatan ruang kepala sekolah yang 
berukuran 40 m
2
. Di dalam ruang tata usaha ini terdapat 9 meja dan 
kursi kerja untuk para pegawai tata usaha. Terdapat juga sepasang 
meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan dengan pegawai 
tata usaha, satu buah jam dinding, papan statistik, telepon, brankas, 
tempat sampah, satu buah komputer dan dua buah lemari untuk 
menyimpan dokumen kearsipan penting. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang tata usaha di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
9) Masjid dengan ukuran 84 m2 yang berada di sebelah timur 
perpustakaan, sebagai sarana ibadah untuk para siswa ataupun guru. 
Kegiatan yang terkait dengan masjid adalah sholat dhuha berjamaah 
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yang di adakan pada pagi hari sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan serta sholat dhuhur berjamaah yang dilakukan pada siang 
hari setelah kegiatan belajar mengajar selesai sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Sarana yang ada di masjid diantaranya adalah 
lemari, rak, jam dinding. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa masjid di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
10) Ruang untuk bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling yang 
berukuran 35 m
2
. Sarana yang ada di ruang bimibingan konseling 
meliputi meja dan kursi kerja, meja dan kursi untuk tamu, lemari, 
papan kegiatan, instrumen konseling, buku sumber, media 
pengembangan kepribadian dan jam dinding. Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang bimbingan konseling 
di SMP Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk dalam standar 
nasional pendidikan,. 
11) Ruang unit kesehatan sekolah yang berukuran 7 m2. Sarana yang ada 
pada ruang unit kesehatan sekolah meliputi tempat tidur, lemari, meja 
dan kursi. Penataan ruang unit kesehatan masih perlu ditingkatkan 
serta  perluasan  ruang   juga  diperlukan.  Berdasarkan      pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang unit kesehatan di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
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12) Toilet dan ruang ganti yang terdapat di utara ruang koperasi, 
kondisinya sudah cukup bagus dan bersih. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa toilet dan ruang ganti di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan. 
13) Ruang gudang yang berada pada bagian paling selatan, terdapat tiga 
ruang. Pertama, gudang untuk penyimpanan alat-alat dram band, 
gudang ini telah cukup baik dalam proses penataan sarana kegiatan 
dram band. Kedua, gudang peralatan sarana pembelajaran yaitu meja 
dan kursi, yang kondisinya kurang baik dalam proses penataan dan 
kebersihannya. Ketiga, gedang alat-alat tulis dan kantor yang kondisi 
juga kurang bagus dan perlu penataan ulang agar lebih tertata rapi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kondisi gudang 
di SMP Muhammadiyah Darul Arqom belum termasuk dalam standar 
nasional pendidikan. 
14) Lapangan basket yang letaknya di timur ruang gudang olah raga atau 
sebelah timur perpustakaan sekolah. Kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih. Lapangan basket ini merupakan salah satu lapangan olah 
raga  yang  dimiliki  oleh SMP Muhammadiyah Darul Arqom untuk 
menunjang kegiatan olah raga. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa lapangan basket di SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan. 
15) Kantin sekolah yang berada di bagian barat gudang, terdapat satu 
kantin yang menjual beberapa menu makanan ataupun minuman yang 
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sesuai dengan standar kebutuhan siswa, sehingga keperluan siswa 
dalam memilih dan membeli makanan maupun minuman sudah 
disediakan dikantin tersebut. 
16) Koperasi siswa yang terdapat di utara ruang UKS, terdapat foto copy 
dan penjualan alat-alat tulis untuk kebutuhan para siswa dan guru 
yang sudah cukup lengkap. 
17) Lapangan upacara dengan luas 352 m2. Terdapat dibagian tengah atau 
sebelah timur ruang kepala sekolah, kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih. 
18) Tempat parkir yang berada di depan bagian utara dengan luas panjang 
15 M dan lebar 4 M, serta dibagian selatan dengan luas panjang 25 M 
dan luas 4 M. Tempat parkir ini digunakan untuk para siswa dan guru. 
Kondisinya sudah bagus dan bersih. Penataan sepeda siswa ataupun 
sepeda motor untuk para bapak dan ibu guru sudah tertata rapi, . 
 
2. Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (UN CBT) di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom. 
Berikut  adalah  hasil  penelitian  dan  pembahasan  mengenai  
evaluasi pelaksanaan  ujian nasional Computer Based Test (UN CBT) 
dengan  menggunakan  model CIPP (context,  input,  process,  product) 
berdasarkan  data pada penelitian  yang  telah  dilakukan di SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom. 
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a.  Evaluasi  konteks 
 
Dalam  penelitian  ini  meliputi  lingkungan  sekolah  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom, kebutuhan yang  belum  
terpenuhi  dan tujuan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test 
(UN CBT). Evaluasi  konteks yang  pertama  adalah  mengenai  
lingkungan  sekolah,  dimana  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom adalah salah  satu sekolah  unggulan  di Kecamatan 
Tulung.  SMP  ini  menempati  lahan  seluas 1.290 m2 yang  berlokasi  di  
Jalan Jatinom-Boyolali Km. 07, Pulon, Desa Malangan Kecamatan 
Tulung Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom memiliki sarana dan prasarana yang  lebih  lengkap 
dibandingkan  sekolah-sekolah  yang  lain.  Selain  itu  juga,  prestasi  
akademik maupun  non  akademik  dari  kejuaraan  yang  dihasilkan  oleh  
peserta  didik SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom dari  
berbagai  lomba  kejuaraan,  menjadikan  sekolah  ini  dikenal luas  oleh 
masyarakat  Tulung.       
Berangkat  dari  lingkungan  sekolah,  evaluasi  konteks  yang  
kedua  adalah mengenai  kebutuhan  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom  yang  belum  terpenuhi. Kebutuhan  yang  belum  
terpenuhi  dari  pihak  sekolah  yaitu  sebagai  sekolah unggulan  dengan  
ketersediaan  peralatan  terkait  komputer  dan  lain-lain  yang lengkap,  
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  memiliki  tujuan  
menjadi  sekolah  memiliki  peserta didik  dengan  mutu  yang  baik,  dan  
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memiliki  keterampilan  yang  baik  di  bidang TIK.  Akan  tetapi,  
sampai  pada  tahun  pelajaran  2015,  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom masih  menggunakan  ujian  nasional  berbasis  
kertas  (UNPBT).  Oleh  karena  itu SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom  mengharapkan  ujian  yang  lebih  memudahkan  
bagi  pihak sekolah  maupun  peserta  didik.     
Hal tersebut secara langsung diungkapkan oleh Waka Kurikulum 
selaku Ketua Tim UN CBT yakni  : 
“Ujian  nasional CBT  itu  diadakan  pada  intinya  adalah  untuk  
memberikan metode  baru  pada  penyelenggaraan ujian  nasional.  
Yang  mana  nanti imbansnya  terlihat  pada  pengelolaan ujian  
nasional dari  segi  penyiapan soal,  pencetakkan  soal,  
pendistribusian  soal  serta  proses  pengolahan  hasil UN  dari  
tingkat  sekolah  kepada  pemerintah pusat  agar  lebih  cepat  lebih 
efisien waktu. Selain itu adanya ujian nasional cbt ini guna 
mensiasati atau mengurangi  besarnya  penggunaan  dana  yang  
digunakan  dalam ujian nasional seperti biasanya yaitu ujian 
nasiona tulis atau PBT.      
 
Berdasarkan  kebutuhan  yang  belum  terpenuhi,  sejak  tahun  
pelajaran  2016 SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
memutuskan  untuk  menggunakan  pelaksanaan Computer Based Test 
(UN CBT)  dengan  tujuan yaitu  (1)   memberikan  efisiensi  biaya,  (2)  
memberikan  kemudahan  kepada peserta  didik  dalam  pengerjaan  soal  
ujian,  (3)  meningkatkan  keamanan,  (4) meningkatkan  kenyamanan  
pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  dan (5)  melaksanakan  
ujian  yang lebih  transparan.   
Hal tersebut dipaparkan langsung oleh Kepala Sekolah yakni :   
“1) ujian  CBT  proses  penyiapan  soal  dan  pendistribusiannya  
soal  tidak membutuhkan  waktu  lama,  personalia  yang  terlibat  
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juga  tidak  banyak, serta  dana  yang  dikeluarkan  lebih  sedikit  
dibanding  dengan  UN  PBT,  2) penggunaan  lembar  jawab  yang  
menggunakan  komputer  dapat  dipakai secara  terus  menerus  
dibanding  UN  PBT  yang  hanya  sekali  pakai,  3) proses  
pengolahan  hasil ujian peserta  lebih  memakan  waktu  yang  
sedikit karena  menggunakan  sistem  dalam  komputer  beda  
dengan  UN  PBT  yang harus  melakukan  pemindaian  dahulu,  
lalu  mengirimnya  ke  Pusat  lebih ribet, lama dan memakan 
banyak personalia yang terlibat. Kurang lebih itu kelebihannya. 
 
Berdasarkan  hasil  diatas,  menunjukkan  bahwa  tujuan  
pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT) di  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom,  sudah  sesuai  dengan  lingkungan  
sekolah.  Selanjutnya,  kebutuhan  yang  belum  terpenuhi  dari  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom juga  sudah  sesuai 
dengan  tujuan  pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT),  dan  
tujuan  pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  sudah menjawab  
kebutuhan  yang  belum  terpenuhi  dari  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom.  Oleh karena  itu,  dapat  dikatakan  bahwa  
evaluasi  konteks  sudah  baik.  Hal  ini  sesuai dengan  apa  yang  
dikatakan  oleh  Ferda  Tun Ç  (2010:33) bahwa  evaluasi  konteks  
melibatkan lingkungan  program,  kebutuhan  yang  belum  terpenuhi  
dan tujuan  program.   
b. Evaluasi  Input    
Dalam  penelitian  ini meliputi  sarana  dan  prasarana,  sumber  
daya  manusia (SDM), rencana  strategi  dan  prosedur  pelaksanaan  UN 
CBT. Evaluasi  input  yang pertama  adalah  mengenai Sarana  dan  
prasarana dalam  pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  yaitu 
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dibutuhkan  standar  yang  ditetapkan  oleh  Badan  Standar  Nasional  
Pendidikan (BSNP).   
Kegiatan  yang  dilakukan  dalam  proses  perencanaan  sarana  dan  
prasarana UN  CBT  disini  adalah    pemenuhan  kriteria  persyaratan  
infrastruktur  UN  CBT oleh sekolah.  Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh PR,   
“Proses yang dilakukan adalah persiapan untuk 
infrastrukturnya.Seperti ketersedian komputer server dan untuk 
client, jaringan internet, UPS, serta ruang ujian.”  
 
 Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan  dari KS,  
 “...merencanakan kriteria persyaratan infrastruktur UN CBT yang 
harus dipenuhi oleh pihak sekola penyelenggara UN CBT.”  
 
Pemenuhan  kriteria  persyaratan  infrastruktur  menjadi  salah  satu  
acuan dalam  penyelenggaraan ujian  nasional  berbasis  komputer  atau  
UN  CBT  ini. Karena  pelaksanaan  UN  CBT  tidak  dapat  berlangsung  
apabila  salah  satu  dari kriteria  tersebut  tidak  dapat  dipenuhi.  
Adapaun  kriteria  mengenai  persyaratan infrastruktur dipaparkan 
langsung oleh TU,   
“Kriteria persyaratannya sebagai  berikut  1) Komputer  personal 
(PC)  atau laptop sebagai client (peserta) dengan rasio jumlah client 
dibanding jumlah peserta  UN  minimal  1  :  3  serta client 
cadangan  minimal  10%..  2) Server yang  memadai  dilengkapi  
dengan  UPS,  3) Jaringan  lokal  (LAN)  dengan media  kabel,  4)  
Koneksi  internet  dengan  kecepatan  yang  memadai,  5) Asupan  
listrik  yang  memadai  (diutamakan  memiliki  genset  dengan 
kapasitas yang memadai , 6) Ruangan ujian yang memadai.” 
 
Sarana  dan  prasarana  di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  yang  sudah sesuai dengan  standar  dari  BSNP dapat 
disajikan  pada tabel  6 berikut ini.    
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Tabel  4.3 Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom 
 
No Fasilitas Ya Keterangan 
1 Ruang ujian  Memiliki  1 lab komputer 
2 Komputer atau labtop  Lab 1 : 30   
3 Server  1  :  30  (satu server untuk 30 
client). memiliki cadangan 1 server 
4 Jaringan internet  Memiliki  20  Mbps  (setiap  
komputer sudah  memiliki  
Jaringan internetnya sendiri) 
5 Jaringan listrik  11000 watt, 
6 Headset/earphone  Setiap lab mempunyai 
7 Meja + kursi  30 
8 LCD  1 
9 Printer  2 
10 Scan  1 
11 AC  1 
12 Ganset  1 
 
Berdasarkan  tabel  4,3  dapat  dilihat  bahwa  sarana  dan  
prasarana  yang dimiliki  oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom sudah  sesuai  dengan  standar  yang  ditetapkan oleh  
BSNP.  Oleh  karena  itu,  dengan  sarana  dan  prasarana  yang  lengkap  
yaitu  (1) ruang  ujian,  (2)  komputer/laptop,  (3)  jaringan  internet,  dan  
(4)  jaringan  listrik yang  sudah  dalam  kondisi  cukup  baik  dapat  
digunakan  untuk  memperlancar pelaksanaan  Computer Based Test (UN 
CBT)  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom,  
sehingga  dapat  memberikan kemudahan  kepada  peserta  didik  dalam  
pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan keamanan,  meningkatkan  
kenyamanan  pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  dan  
pelaksanaan  ujian yang  lebih  transparan.  Dengan  kata  lain,  sarana  
dan  prasarana  yang  ada  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom dapat  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  pelaksanaan  
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Computer Based Test (UN CBT) yaitu  tujuan  nomor  (3,4,5 dan 6) yang  
ada pada aspek konteks. 
Evaluasi  input  yang  kedua  adalah  mengenai  Sumber  daya  
Manusia (SDM)  dalam  pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  
yaitu  dibutuhkan  petugas  yang  telah  ditetapkan oleh  Badan  Standar  
Nasional  Pendidikan  (BSNP).  Petugas  pelaksana  Computer Based 
Test (UN CBT)  di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
yang  sudah  sesuai  dengan  standar  dari  BSNP  dapat disajikan  pada 
tabel  4.4 berikut  ini. 
Tabel 4.4 Petugas pelaksana Computer Based Test (UN CBT) 
Standar  
BSNP 
Kriteria/Tugas 
Persyaratan Proktor Teknisi Pengawas 
SMP 
Muh 
Program 
Khusus 
Darul 
Arqom 
Penetapan  
proktor,  
teknisi dan  
pengawas 
M emiliki  
kompetensi  
dibidang  
teknologi  
informasi 
M emiliki  
pengetahuan,  
keterampilan 
dan  
pengalaman  
dalam  
mengelola  
LAN 
Memiliki sikap 
dan perilaku  
disiplin, jujur, 
bertanggungjawab  
dan memegang  
teguh 
kerahasiaan,  
dalam keadaan  
sehat dan sanggup  
mengawasi  UN 
dengan  baik 
Jumlah  1 1 1 
Berdasarkan  tabel  4.4,  petugas  pelaksana  Computer Based Test 
(UN CBT)  di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
sudah  sesuai  dengan  standar  yang  ditetapkan  oleh  BSNP.  Petugas  
pelaksana Computer Based Test (UN CBT)  di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom di  tetapkan  oleh  kepala  sekolah  
berjumlah  3 orang  dalam  1 lab,  yaitu  1  orang  proktor,  1  orang  
teknisi  dan  1  orang  pengawas.  
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SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  memiliki  
SDM  yang  sudah  cukup  baik  yaitu  3  orang tenaga  pendidik  dan  1  
orang  tenaga  kependidikan  yang  memiliki  kompetensi  di bidang IT.  
Namun  proktor  dan  teknisi  yang  dimiliki  oleh  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom belum  memenuhi  standar  yang  
ditetapkan  oleh  BSNP  karena  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  baru  pertama  kalinya  melaksanakan  Computer Based 
Test (UN CBT)  pada  tahun  2017  dan  belum berpengalaman.  Oleh  
karena  itu,  ada  tambahan  1  orang  proktor  dan  1  orang  teknisi dari  
SMK  Negeri  2  Klaten  yang  sudah  terlebih  dahulu melaksanakan  
Computer Based Test (UN CBT)  dan  lebih  berpengalaman.  Dengan  
tambahan  petugas pelaksana  Computer Based Test (UN CBT)  yaitu  
proktor,  teknisi  dan  pengawas  yang  berkompetensi  di bidang IT,  
memiliki  pengetahuan,  keterampilan  dan  pengalaman  dalam  
mengelola LAN,  dan  memiliki  sikap  dan  perilaku  disiplin,  jujur,  
bertanggungjawab  dalam pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  
di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom,  maka  SDM  
yang  dimiliki  oleh SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
dapat  dimanfaatkan  untuk  kelancaran  pelaksanaan  Computer Based 
Test (UN CBT), sehingga  dengan  adanya  petugas  pelaksana  Computer 
Based Test (UN CBT)  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom dapat  membantu  peserta  ujian  ketika  mengalami  kesulitan  
pada  saat  mengerjakan soal  ujian,  meningkatkan  keamanan,  
meningkatkan  kenyamanan  dan  pelaksanaan ujian  yang  lebih  
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transparan.  Dengan  kata  lain,  petugas  pelaksana  Computer Based 
Test (UN CBT)  yang  ada di  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom dapat  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  pelaksanaan 
Computer Based Test (UN CBT) yaitu  tujuan  nomor  (3,4,5 dan 6) yang  
ada pada aspek konteks.  
Evaluasi  input  yang  ketiga  adalah  mengenai  Rencana  Strategi 
pelaksanaan  Computer Based Test (UN CBT)  di  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom yaitu  sebelum  Computer Based Test (UN 
CBT)  dan  selama Computer Based Test (UN CBT) yang  dapat 
disajikan  pada tabel  4.5 berikut  ini. 
Tabel  4.5 Rencana Strategi 
 
Waktu 
Pelaksanaan 
Rencana Strategi Tujuan 
Sebelum UN 
CBT 
 Mengikuti pelatihan    
sebagai proktor dan 
teknisi 
 
 
 
 Penyiapan  sistem UN 
CBT  (penyiapan 
server lo-kal, client, 
jaringan LAN dan 
WAN, ins-talasi  
sistem dan  apli-kasi) 
dilakukan sejak awal 
tahun sedangkan 
sinkronisasi data 
dilakukan  H-3 
 Memberikan  
sosialisasi  atau 
pengenalan  program  
aplikasi  UN CBT 
kepada  peserta  didik  
(calon  peserta ujian) 
 Mengikuti try out 
 Pelatihan  sebagai  prok-
tor  dan teknisi  dilaku-
kan  agar  proktor dan  
teknisi  mengetahui  tu-
gas sebagai  pelaksana 
UN CBT 
 Penyiapan  sistem  dila-
kukan  sejak  awal  ta-
hun  untuk  efisiensi  
waktu  dalam pelaksa-
naan UN CBT 
 
 
 
 
 Sosialisasi/pengenalan 
di-lakukan  agar  peserta  
didik (calon  peserta  
ujian)  mengenal pro-
gram aplikasi UN CBT 
 
 Mengikuti try  out  dan  
gladi bersih  dilakukan  
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berbasis komputer dan 
simulasi (Gladi Bersih) 
agar  peserta didik  
(calon  peserta  ujian) 
lebih  memahami  cara 
melaksanakan  ujian 
menggunakan  komputer 
Selama  UN 
CBT 
 Doa  pagi  pukul  6.30  
WIB  sebelum pelak-
sanaan  UN CBT  
bersa-ma  guru agama  
ma-sing-masing  di  
ruang ibadah  yang  
telah  di  sediakan  
oleh pihak sekolah 
 
 
 Makan  pagi  bersama  
orangtua  pukul 07.00 
WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 Penjadwalan  sesi  uji-
an  dilakukan tiga sesi 
dan secara bergilir 
 
 
 
 Penambahan    untuk  1   
proktor dan 1  teknisi 
dari SMK Negeri 2 
 Doa  pagi  bersama  ini 
dilakukan karena  segala 
sesuatu  harus  diawali  
dengan doa  dan  dengan  
doa bersama guru  
agama  masing-masing 
peserta  ujian  merasa  
nyaman dan  siap  untuk  
melaksanakan ujian 
dengan  baik 
 Makan  pagi  dilakukan  
untuk menjaga  kemung-
kinan  ada peserta  ujian  
yang  belum sempat  
makan  pagi  sehingga 
dengan  makan  pagi  
bersama orangtua  peser-
ta  ujian  merasa kuat  
dalam  melaksanakan 
UN CBT 
 Penjadwalan  dilakukan  
tiga sesi dan secara  ber-
gilir  agar peserta  ujian  
merasa  adil  dan mem-
punyai  banyak  waktu 
untuk belajar di rumah 
 Penambahan proktor  
dan teknisi  dilakukan  
untuk kelancaran  pelak-
sanaan UN CBT 
 
Berdasarkan  tabel  4.5  rencana  strategi  sebelum  dan  selama  
UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
dilakukan  untuk  mempersiapkan  kebutuhan  peserta  ujian sebelum  
pelaksanaan  UN CBT,  agar  pada  saat  pelaksanaan  UN CBT  dapat  
berjalan sesuai  dengan  tujuan  yang  diharapkan.  Rencana  strategi  
yang  dilakukan  oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
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Arqom sebelum  pelaksanaan  UN CBT  yaitu  peserta  ujian  mengikuti  
doa pagi  dan  makan  pagi  bersama  orangtua,  agar  peserta  ujian  
merasa  lebih  nyaman, lebih  kuat  dan  siap  untuk  melaksanakan  ujian  
dengan  baik.  Sedangkan, penjadwalan  sesi  ujian  secara  bergilir  
dilakukan  agar  lebih  memudahkan  bagi pihak  sekolah  dalam  
melaksanakan  UN CBT.  Selain  itu,  penambahan  1  orang proktor  dan  
1  orang  teknisi  dari  SMK  Negeri 2 dilakukan  untuk  membantu  
petugas  pelaksana  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom yang  belum  berpengalaman  dalam  pelaksanaan  UN 
CBT,  sehingga  dengan  rencana strategi  sebelum  dan  selama  UN 
CBT  dapat  memperlancar  pelaksanaan  UN CBT  dan memberikan  
kemudahan  kepada  peserta  didik  dalam  pengerjaan  soal  ujian, 
meningkatkan  keamanan,  meningkatkan  kenyamanan  pelaksanaan  UN 
CBT  dan pelaksanaan  ujian  yang  lebih  transparan.  Hal  ini  sesuai  
dengan  tujuan  pelaksanaan UN CBT yaitu  tujuan  nomor  (3,4,5 dan 6) 
yang  ada pada aspek konteks.  
Evaluasi  input  yang  keempat  adalah  mengenai Prosedur  
pelaksanaan UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom  yang  sudah  sesuai  dengan  standar  dari  Badan Standar  
Nasional  Pendidikan  (BSNP)  yang  dapat  disajikan  pada  tabel  4.6  
berikut ini. 
Tabel  4.6 Prosedur umum  Pelaksanaan UN CBT 
 
Sesi 
Kegiatan peserta 
ujian 
Tugas 
Proktor Teknisi Pengawas 
I  Peserta doa pagi  Mengaktifkan Membantu   Mengawasi 
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bersama guru 
agama masing-
masing  di ru-
ang ibadah pu-
kul 06.00 WIB 
 Makan pagi ber-
sama orangtua 
pukul 07.00 
WIB 
komputer dan 
paket soal 
 
 
 
 Membaca tata 
tertib peserta 
ujian dan 
meman-du 
peserta ujian 
untuk login 
dan memulai 
jika terjadi  
kesalahan   
teknis 
jalannya 
ujian 
sesuai 
dengan 
POS 
 Membawa 
daftar hadir 
dan 
meminta 
tanda 
tangan 
peserta 
ujian 
masing-
masing 
II  Setelah bel ber-
bunyi pukul 07. 
15 WIB, pe-
serta masuk ke 
ruang ujian se-
suai dengan  
sesi dan 
menempati 
tempat duduk 
yang telah 
ditentukan 
 Pukul 07.30 
WIB peserta 
ujian login, me-
masukan kode 
token dan 
meng-erjakan  
soal ujian 
 Peserta ujian se-
lesai meng-
erjakan  soal 
 Memastikan 
peserta ujian 
adalah peserta 
yang terdaftar 
dan menem-
pati tempat 
duduk ma-sing-
masing 
 
 
 
 Mengunduh 
password 
 Mengunduh 
token 
 Mengumumkan 
token yang 
akan digunakan 
 Memandu 
peserta ujian 
mengakhiri  
ujian setelah 
peserta ujian 
selesai menger-
jakan soal 
  Mengisi 
berita acara 
dan menan 
datangani-
nya 
III  Peserta ujian 
meninggalkan  
ruang ujian 
 Upload data 
hasil ujian 
 Mengisi berita 
acara + menan 
datanganinya 
 Mencetak 
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laporan 
 Mematikan 
server 
 
Berdasarkan  tabel  4.6  prosedur  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  disesuaikan  dengan  
prosedur  yang  ditetapkan  oleh  BSNP.  Prosedur mengenai  kegiatan  
peserta  ujian  dalam  pelaksanaan  UN CBT  dan  tugas  proktor, teknisi  
dan  pengawas  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
dapat  digunakan  untuk  kelancaran pelaksanaan  UN CBT  sehingga  
dapat  memberikan  kemudahan  kepada  peserta  didik dalam  
pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan  keamanan,  meningkatkan  
kenyamanan pelaksanaan  UN CBT  dan  melaksanakan  ujian  yang  
lebih  transparan.  Dengan  kata lain,  prosedur  pelaksanaan  UN CBT  
yang  ada  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
dapat digunakan  untuk  mencapai  tujuan  pelaksanaan  UN CBT  yaitu  
tujuan  nomor  (3,4,5 dan 6) yang  ada pada aspek konteks.   
Dalam  pelaksanan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom,  terdapat  jadwal  Pra UN CBT  dan  jadwal  UN 
CBT  yang  juga  disesuaikan  dengan  jadwal  yang  ditetapkan oleh  
BSNP. Jadwal  Pra UN CBT dapat disajikan  pada tabel  4.7 berikut  ini.     
Tabel  4.7  Jadwal Pra UN CBT 
 
No Hari & Tanggal Pukul Mata Pelajaran Sesi 
1 Senin, 25 April 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
1 
2 
3 
2 Selasa,  26 April 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Matematika 
Matematika 
Matematika 
1 
2 
3 
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3 Rabu, 27 April 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris 
1 
2 
3 
4 Kamis, 28 April 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
IPA 
IPA 
IPA 
1 
2 
3 
 
Berdasarkan  tabel  4.7  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  merencanakan  untuk melaksanakan  simulasi  (gladi  
bersih)  satu  kali  sesuai  dengan  jadwal  yang ditetapkan  oleh  BSNP.  
Sedangkan  jadwal  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom disesuaikan  juga  dengan  BSNP yang  dapat disajikan  
pada tabel  4.8 berikut  ini. 
Tabel  4.8  Jadwal Ujian UN CBT 
 
No Hari & Tanggal Pukul Mata Pelajaran Sesi 
1 Senin, 9 Mei 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
1 
2 
3 
2 Selasa,  10 Mei 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Matematika 
Matematika 
Matematika 
1 
2 
3 
3 Rabu, 11 Mei 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris 
1 
2 
3 
4 Kamis, 12 Mei 2016 07.30 – 09.30 
10.30 – 12.30 
14.00 – 16.00 
IPA 
IPA 
IPA 
1 
2 
3 
 
Berdasarkan  tabel  4.8  jadwal  Pra  Ujian UN CBT  dan  jadwal  
Ujian UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom, 
sudah  sesuai  dengan  jadwal  yang  ditetapkan  oleh  BSNP,  dan jadwal  
Ujian UN CBT  tersebut  sesuai  dengan  prosedur  pelaksanaan.  Jadwal 
yang  dilakukan  secara  bergilir  yaitu  sesi  pagi  hari,  siang  hari  dan  
sore  hari dapat  digunakan  untuk  kelancaran  pelaksanaan  Ujian UN 
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CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom, sehingga  
dapat  memberikan  kemudahan  kepada  peserta  didik  dalam  
pengerjaan soal  ujian,  dan  meningkatkan  kenyamanan  dalam  
pelaksanaan  Ujian UN CBT.  Dengan kata  lain,  jadwal  Pra  Ujian UN 
CBT  dan  jadwal  Ujian UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom  dapat digunakan  untuk  mencapai  tujuan  
pelaksanaan  Ujian UN CBT  yaitu  tujuan  nomor  (3  dan 5) yang  ada 
pada aspek konteks.     
Berdasarkan  hasil  diatas,  ditemukan  bahwa  sarana  dan  
prasarana,  sumber daya  manusia  (SDM),  rencana  strategi  dan  
prosedur  pelaksanaan  Ujian UN CBT   yang dimiliki  oleh  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  sudah  sesuai  dengan 
standar  yang  ditetapkan oleh  BSNP  dan  sudah  menggunakan  
teknologi  komputer  atau  sistem  komputer dalam  teknis  pelaksanaan  
ujiannya  sehingga  dapat  dimanfaatkan  untuk  kelancaran pelaksanaan  
Ujian UN CBT  dan  dapat  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  
pelaksanaan Ujian UN CBT  nomor  3,4,5  dan  6  yang  ada  pada  aspek  
konteks  yaitu  memberikan kemudahan  kepada  peserta  didik  dalam  
pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan keamanan,  meningkatkan  
kenyamanan  pelaksanaan  Ujian UN CBT  dan  melaksanakan ujian  
yang  lebih  transparan.  Oleh  karena  itu,  evaluasi  input  sudah  baik.  
Hal  ini sesuai  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ferda  TunÇ  bahwa  
evaluasi  input dirancang  untuk  memberikan  informasi  dan  
menentukan bagaimana memanfaatkan sumber daya,  mempertimbang 
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kan  strategi  yang  disarankan  dan mengidentifikasi  cara-cara  dimana  
strategi  yang  dipilih  akan  dilaksanakan  untuk memenuhi  tujuan  
program.   
c. Evaluasi  proses   
Dalam  penelitian  ini  meliputi  pelaksanaan  Ujian UN CBT  di  
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  mengenai  
pemanfaatan  sarana  dan  prasarana,  kinerja  petugas  pelaksana Ujian 
UN CBT,  strategi  dan  prosedur  Ujian UN CBT  serta  hambatan  dan  
solusi.  Evaluasi  proses yang  pertama  adalah  mengenai  Pemanfaatan  
sarana  dan  prasarana  yang dilakukan  oleh  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom. 
Pelaksanaan  Pra  ujian  disini  kegiatan  yang  dilakukan  adalah 
mempersiapkan  sistem  UN  CBT  pada  komputer  server  lokal  sekolah  
dan penyettingan  kompuetr client  atau  peserta  yang  dilakukan  oleh  
proktor  dan teknisi.  Persiapan  yang  dilakukan  disini    adalah  
berkaitan  dengan  proses pengaktifan  komputer  server  lokal  sekolah  
pada  server  pusat  dan  melakukan proses sinkronisasi secara online dan  
menyiapkan  komputer client atau  peserta yang digunakan pada ruang 
ujian.   
Sebagaimana yang diungkapkan oleh PR,   
“mekanismenya pelaksanaan pra ujian kegiatan yang dilkakukan 
itu 1) proktor  melakukan  sinkronisasi  pada  server  pusat  untuk  
proses downloading soal, 2) teknisi mensetting komputer client...” 
 
Mekanisme  pelaksanaan  latihan  UN  CBT  yang  diadakan  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom menggunakan  atau  
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memanfaatkan  media  pembelajaran online  yang memang  sudah  ada.  
Yaitu  dengan  pemanfaatan Learning  Management  System (LMS) atau 
e-learning. Sebagaimana yang dituturkan oleh PR : 
“untuk latihan UN CBT kita memanfaatkan dari Learning Model 
Sistem yang  dibuat  menggunakan  aplikasi  Moodle.  Dan  kami  
lakukan  secara online  kami  kondisikan  persis  dengan  tampilan  
sistem  UN  CBT  sebagai sarana  kami  untuk  menyiapkan  siswa  
pada  pelaksanaan  UN  CBT  nanti. Selain  itu  sebagai  informasi  
kepada  siswa  bahwa  kurang  lebih  gambaran serta bentuk 
pelaksanaan UN CBT nanti ya seperti itu...” 
 
  Pemanfaatan  sarana  dan  prasarana  dapat disajikan  pada tabel  
4.9 berikut  ini. 
Tabel  4.9 Pemanfaatan Sarana dan Prasaran 
 
 
No Sarana  dan  Prasarana dimanfaatkan Keterangan 
1 Memiliki ruang ujian yaitu 1  
lab komputer 
Ya Dalam  kondisi 
baik dan seluruh 
ruang difungsikan 
dengan baik 
2 Memiliki Komputer atau  
laptop, pada lab  1:33 
Ya Terdapat kendala 
berkaitan dengan  
spesifikasi kompu-
ter yang rendah 
3 Memiliki server  1:30  (satu  
server  untuk  30 client) 
Ya Server sudah 
cukup baik 
4 Memiliki jaringan  internet  
20 Mbps (setiap komputer 
sudah memiliki jaringan  
internetnya sendiri) 
Ya Jaringan internet 
sudah cukup baik 
5 Memiliki jaringan listrik  
pada lab  1:11000 watt 
 
Ya Jaringan listrik 
sudah cukup baik 
6 Memiliki  headset/earphone  
pada  setiap lab 
 
Tidak - 
7 Memiliki meja  +  kursi  pada  
Lab  1:30 
Ya Seluruhnya diguna-
kan dan  memiliki  
cadangan  5 buah 
8 Memiliki 1 LCD di Lab Ya LCD digunakan 
untuk menampilkan  
kode token soal 
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9 Memiliki 2 printer di lab Ya Digunakan untuk 
mencetak berita  
acara 
10 Memiliki 1 AC di lab Ya Digunakan untuk 
menambah  
Kenyamanan peserta 
ujian 
11 Memiliki 1 scan di lab Ya Digunakan untuk 
men-scan berita  
acara 
12 Memiliki 1 ganset Tidak Tidak terjadi 
pemadaman  
listrik 
Berdasarkan  tabel  4.9  sarana  dan  prasarana  yang  
dimanfaatkan  oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
dalam  pelaksanaan  UN CBT  berjumlah  83,3%.  Akan  tetapi,  ada 
beberapa  kendala  yang  terjadi  yaitu  memiliki  komputer  yang  sudah 
lama  dengan  layar  monitor  ukuran  14-15  inch,  sehingga  kurang  
nyaman  bagi peserta  ujian  dalam  mengerjakan  soal  ujian  karena  
redup  cahaya  dan  spesifikasi komputer  yang  rendah  dengan  kapasitas 
RAM  512 mb  membuat loading  soal  ujian membutuhkan  waktu  yang  
cukup  lama.  Selain  itu,  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom memiliki  kabel  instalasi  jaringan  yang  sudah  lama  dan  tua,  
serta  belum  memiliki ganset  dengan  kemampuan  yang  bagus  
walaupun  pada  akhirnya  tidak  digunakan karena  tidak  ada  
pemadaman  listrik.  Sedangkan,  untuk  sarana  dan  prasarana  yang 
tidak  dimanfaatkan  oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom berjumlah  16,7%.   
Salah  satunya adalah  headset/earphone  karena  berada  di  
samping  komputer  sehingga  dapat mengganggu  pandangan  peserta  
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ujian  saat  mengerjakan  soal  ujian.  Oleh  karena itu,  pada  saat  ujian  
Bahasa  Inggris  peserta  ujian  mendengarkan  menggunakan 
loudspeaker.  Akan  tetapi,  walaupun  terdapat  beberapa  kendala,  
secara  garis  besar sarana  dan  prasarana  di  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom dapat  dimanfaatkan  dengan  baik dalam  
pelaksanaan  UN CBT  dan  berjalan  dengan  lancar.  Pemanfaatan  
sarana  dan prasarana  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom sudah  sesuai  dengan  sarana  dan  prasarana  yang  ada  pada  
aspek  input  sehingga  dengan  kondisi  ruang  ujian,  komputer/laptop, 
jaringan  internet  dan  jaringan  listrik  yang  sudah  cukup  baik  dapat  
memberikan kemudahan  kepada  peserta  didik  dalam  pengerjaan  soal  
ujian,  meningkatkan keamanan,  meningkatkan  kenyamanan  
pelaksanaan  UN CBT  dan  melaksanakan ujian  yang  lebih  transparan. 
Evaluasi  proses  yang  kedua  adalah  mengenai  pelaksanaan 
Strategi  UN CBT di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom,  dapat disajikan  pada tabel  4.10 berikut  ini. 
Tabel  4.10. Strategi UN CBT 
 
Waktu  
pelaksanaan 
Rencana strategi Ya/Tidak Keterangan 
Sebelum Ujian 
UN CBT 
 Mengikuti  pelatihan    
sebagai proktor dan 
teknisi 
 
 
 
 Penyiapan  sistem UN 
CBT 
 Memberikan  sosia-
lisasi  atau pengena-
lan  program  aplikasi 
Ya 
 
 
 
 
 
Ya 
 
Ya 
 
 
 Pelatihan  dila-
kukan  di  kota 
Klaten  pada  
tanggal  16-25 
November 
2015 
 Sejak awal 
tahun 
 pada  tanggal  
15 oktober – 
30 November 
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UN CBT  kepada  
peserta  didik (calon 
peserta ujian) 
 Mengikuti try  out  
berbasis komputer  
dan  simulasi  (Gladi 
Bersih) 
 
 
 
Ya 
2015 
 Dilakukan  di  
SM P  Negeri  
1 Klaten  pada  
tanggal  18-19 
dan 20 -30 
April 2016 
Selama UN 
CBT 
 Doa  pagi  sebelum 
pelaksanaan UN CBT  
ber-sama guru  agama 
masing-masing 
 Makan pagi bersama 
orangtua 
 
 Penjadwalan sesi  
ujian dilakukan  tiga  
sesi  dan  secara 
bergilir 
 
 Penambahan    untuk  
1  proktor dan 1 orang 
teknisi 
Ya 
 
 
 
Ya 
 
 
Ya 
 
 
 
 
Ya 
 
 Dilakukan  di  
ruang  ibadah 
pada pukul 
6.30 WIB 
 Dilakukan  di  
Kantin  pukul  
07.00 WIB 
 Jadwal  UN 
CBT di  
lakukan  tiga 
sesi  yaitu  sesi  
pagi, siang  
dan sore hari 
 Penambahan 1  
proktor dari  
SMK  Negeri 1 
 
Berdasarkan  tabel  4.10  strategi  sebelum  dan  selama  Ujian 
UN CBT  yang  dilakukan oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  sudah  sesuai  dengan  rencana  strategi  yang  ada  pada 
aspek  input.  Strategi  sebelum  dan  selama  Ujian UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  sudah dilakukan  dengan  
baik  dan  berjalan  dengan  lancar,  sehingga  dengan  strategi sebelum  
dan  selama  Ujian UN CBT  ini  memberikan  kemudahan  kepada  
peserta  didik dalam  pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan  keamanan,  
meningkatkan  kenyamanan pelaksanaan  Ujian UN CBT  dan  
melaksanakan  ujian  yang  lebih  transparan.  Evaluasi selanjutnya  
adalah  mengenai  evaluasi  Kinerja  Petugas  pelaksana  Ujian UN CBT  
dan prosedur  yang  dilakukan  oleh  SMP Muhammadiyah Program 
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Khusus Darul Arqom  selama  pelaksanaan Ujian UN CBT, dapat 
disajikan  pada tabel  4.11 berikut  ini.       
 
 
Tabel  4.11. Kinerja  petugas pelaksana Ujian UN CBT dan Prosedurnya 
 
Sesi 
Kegiatan peserta 
ujian 
Tugas 
Proktor Teknisi Pengawas 
I  Peserta doa pagi 
bersama guru 
agama masing-
masing  di ru-
ang ibadah pu-
kul 06.00 WIB 
 
 Makan pagi ber-
sama orangtua 
pukul 07.00 
WIB 
 Mengaktifkan 
komputer dan 
paket soal 
 
 
 
 
 Membaca tata 
tertib peserta 
ujian dan 
meman-du 
peserta ujian 
untuk login 
dan memulai 
Membantu  
jika terjadi  
kesalahan   
teknis 
 Mengawasi 
jalannya 
ujian 
sesuai 
dengan 
POS 
 
 Membawa 
daftar hadir 
dan 
meminta 
tanda 
tangan 
peserta 
ujian 
masing-
masing 
II  Setelah bel ber-
bunyi pukul 07. 
15 WIB, pe-
serta masuk ke 
ruang ujian se-
suai dengan  
sesi dan 
menempati 
tempat duduk 
yang telah 
ditentukan 
 Pukul 07.30 
WIB peserta 
ujian login, me-
masukan kode 
token dan 
meng-erjakan  
soal ujian 
 Memastikan 
peserta ujian 
adalah peserta 
yang terdaftar 
dan menem-
pati tempat 
duduk ma-sing-
masing 
 
 
 
 Mengunduh 
password 
 Mengunduh 
token 
 Mengumumkan 
token yang 
  Mengisi 
berita acara 
dan menan 
datangani-
nya 
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 Peserta ujian se-
lesai meng-
erjakan  soal 
akan digunakan 
 Memandu 
peserta ujian 
mengakhiri  
ujian setelah 
peserta ujian 
selesai menger-
jakan soal 
III  Peserta ujian 
meninggalkan  
ruang ujian 
 Upload data 
hasil ujian 
 Mengisi berita 
acara + menan 
datanganinya 
 Mencetak 
laporan 
 Mematikan 
server 
  
 
Berdasarkan  tabel  4.11 mengenai  tugas  dan  tanggungjawab  
petugas pelaksana  UN CBT  yaitu  proktor,  teknisi  dan  pengawas  di  
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom sudah  dilakukan  
dengan  baik  dan  sesuai  dengan  prosedur  yang  ada  pada  aspek input.  
Selain  itu,  berdasarkan  hasil  kuesioner  yang  diisi  oleh  peserta  didik 
mengenai  kinerja  petugas  pelaksana  UN CBT  ditemukan  bahwa  skor  
kepuasan peserta  didik  terhadap  kinerja  petugas  pelaksana  UN CBT  
sebesar  77,5%  dan  berada pada  kategori  “puas”. Selain  itu,  prosedur  
UN CBT  yang  dilakukan  oleh  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  selama  pelaksanaan  UN CBT  berjalan  dengan  baik  dan  
sesuai dengan  prosedur  yang  ada  pada  aspek  input.  Oleh  karena  itu,  
dengan  kinerja petugas  pelaksana  UN CBT  dan  prosedur  UN CBT  
yang  dilakukan  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
sudah  baik  dan  berjalan  dengan  lancar  sehingga  memberikan  
kemudahan kepada  peserta  didik  dalam  pengerjaan  soal  ujian, 
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meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan  pelaksanaan  UN 
CBT  dan  melaksanakan  ujian  yang lebih  transparan.           
 
d. Evaluasi  produk    
Evaluasi  produk  menunjukkan  perubahan  yang  terjadi  pada  
masukan meliputi  ketercapaian  tujuan  UN CBT  dan  pemenuhan  
kebutuhan  yang  ada  pada aspek konteks,  dapat disajikan  pada tabel  
4.12 berikut  ini. 
Tabel  4.12. Ketercapaian Tujuan Ujian UN CBT 
 
No Tujuan Produk Ketercapaian 
1 Memberikan  Efisiensi  
Biaya 
Biaya UN CBT  < 
UNPBT 
Tercapai 
2 Memberikan  kemudahan  
kepada peserta didik  
dalam pengerjaan soal 
ujian 
Hasil  kuesioner  
tentang  kemudahan  
peserta  didik  dalam  
pengerjaan  soal  
ujian sebesar 81,2% 
(“sangat puas” 
 
Tercapai 
3 Meningkatkan keamana Hasil  kuesioner  
tentang  keamanan  
dalam  pelaksanaan  
UN CBT  sebesar  
76,4%  (“puas”) 
 
Tercapai 
4 Meningkatkan 
kenyamanan 
Hasil  kuesioner  
tentang  kenyamanan  
dalam  pelaksanaan  
UN CBT  sebesar  
84,5% (“sangat 
puas”) 
 
Tercapai 
5 Melaksanakan ujian yang  
lebih transparan 
Hasil  kuesioner  
tentang ujian  yang  
lebih  transparan  
sebesar  83,6%  
(“sangat puas”) 
 
Tercapai 
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Berdasarkan  tabel  4.12,  ketercapaian  tujuan  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  oleh  Direktur  
Pembinaan  Sekolah Menengah  Pertama  Direktorat  Jenderal  
Pendidikan  Dasar  dan  Menengah Kementrian  Pendidikan  dan  
Kebudayaan  sebagai  sekolah  Rujukan  Tingkat  SMP pada  tahun  2016  
di  kota  Klaten  menjawab  kebutuhan  yang  ada  pada  aspek konteks.  
Selain  itu,  berdasarkan  wawancara  dengan  Kepala  Tata  Usaha  dan  
Waka Kurikulum  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  
ditemukan  bahwa  anggaran  yang  dikeluarkan dalam  pelaksanaan  UN 
CBT  pada  tahun  2016  lebih  rendah  daripada  pelaksanaan UNPBT  
tahun  2015.  Akan  tetapi,  untuk  menjaga  privasi  sekolah,  angkanya  
tidak dicantumkan.  Selanjutnya,  berdasarkan  hasil  kuesioner  yang  
telah  diisi  oleh peserta  didik  mengenai  kepuasan  peserta  didik  
terhadap  pelaksanaan  UN CBT  pada tahun  2016  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  yaitu  kemudahan  
dalam  mengerjakan  soal ujian,  kenyamanan  dan  transparansi  
penilaian  dalam  pelaksanaan  UN CBT  dapat dikatakan  bahwa  peserta  
didik  merasa  sangat  puas  karena  skor  kepuasan  berada pada  kategori 
“sangat puas”  sedangkan  keamanan  dalam  pelaksanaan  UN CBT  skor 
kepuasan berada  pada  pada  kategori  “puas”.  
Selanjutnya,  berdasarkan  wawancara dengan  beberapa  guru  di  
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  ditemukan  bahwa  
pihak  sekolah merasa  puas  dengan  pelaksanaan  UN CBT  dikarenakan  
memberikan  kemudahan bagi  pihak  sekolah  yaitu  lebih  murah,  lebih  
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mudah,  lebih  transparan  dan berintegritas.  Selain  itu,  perancangan  
kuesioner  yang  dilakukan  untuk  mengukur kepuasan  peserta  didik  
terhadap  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom, mengacu  pada  tujuan  pelaksanaan  UN CBT  
yang  ada  pada  aspek  konteks  yang dapat disajikan  pada tabel  4.13 
berikut  ini. 
Tabel  4.13. Kepuasan peserta didik terhadap kemudahan pelaksanaan 
Ujian UN CBT 
 
No Pernyataan 
Jumlah Jawaban 
 % Kategori 
SS S N TS  STS 
1 UN CBT 
lebih 
mudah 
dilakukan 
38 42 10 0 0 90 89 Sangat 
Puas 
2 Waktu yang 
dibutuhkan 
untuk  
mengerjakan  
UN CBT  
lebih  
singkat 
38 33 17 2 0 90 79 Puas 
 
Berdasarkan  tabel  4.13,  skor  kepuasan  peserta  didik  terhadap  
kemudahan pelaksanaan  UN CBT  di  Muhammadiyah Darul Arqom  
yaitu  pada  soal  nomor  1  sebesar 89%,  sedangkan  pada  soal  nomor  
2  sebesar 79% dan  rata-rata  kepuasan peserta  didik  terhadap  
kemudahan  pelaksanaan  UN CBT  di  Muhammadiyah Darul Arqom 
sebesar  81,2% berada  pada  kategori  “sangat  puas”.  Selanjutnya,  
untuk melihat skor kepuasan peserta didik terhadap keamanan  
pelaksanaan  UN CBT  dapat disajikan  pada tabel  4.14 berikut  ini. 
Tabel 4.14. Kepuasan peserta didik terhadap keamanan pelaksanaan UN 
CBT 
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No Pernyataan 
Jumlah Jawaban 
 % Kategori 
SS S N TS  STS 
3 Saya yakin 
jawaban 
saya dapat 
terbaca 
 
37 36 17 0 0 90 81 Sangat 
Puas 
4 Saya yakin 
tidak ada  
kebocoran 
soal 
32 40 14 4 0 90 80 Sangat 
Puas 
5 Saya yakin 
tidak ada  
kekeliruan  
dalam  
penilaian 
36 23 26 5 0 90 66 Puas 
 
Berdasarkan  tabel  4.14,  skor  kepuasan  peserta  didik  terhadap  
keamanan pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  
yaitu  pada  soal  nomor  3  sebesar 81  %,  pada  soal  nomor  4  sebesar  
80 %,  sedangkan  pada  soal  nomor  5  sebesar 65 %,  dan  rata-rata  
kepuasan  peserta  didik  terhadap  keamanan  pelaksanaan UN CBT  di  
SMP Muhammadiyah Darul Arqom  sebesar  76,4% berada  pada  
kategori  “puas”.  Selanjutnya,  untuk  melihat  skor  kepuasan  peserta  
didik  terhadap  kenyamanan pelaksanaan  UN CBT dapat disajikan  pada 
tabel  4.15 berikut  ini. 
Tabel 4.15. Kepuasan peserta didik terhadap kenyamanan 
pelaksanaan UN CBT 
 
No Pernyataan 
Jumlah Jawaban 
 % Kategori 
SS S N TS  STS 
6 Saya merasa 
nyaman  
mengikuti 
27 60 3 0 0 90 96 Sangat 
Puas 
 
Berdasarkan  tabel  4.15,  rata-rata  kepuasan  peserta  didik  
terhadap kenyamanan  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah 
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Darul Arqom  yaitu  pada  soal  nomor 6  sebesar  96% berada  pada  
kategori  “sangat  puas”.  Sedangkan,  untuk  melihat skor  kepuasan  
peserta  didik  terhadap  transparansi  pelaksanaan  UN CBT  dapat 
disajikan  pada tabel  4.16 berikut  ini. 
Tabel 4.16. Kepuasan peserta didik terhadap transparansi 
pelaksanaan UN CBT 
 
No Pernyataan 
Jumlah Jawaban 
 % Kategori 
SS S N TS  STS 
7 Saya puas 
dengan 
transparansi  
penilaian 
hasil 
36 37 17 0 0 90 81 Sangat 
Puas 
8 Saya dapat 
mengerjakan  
soal dengan 
lebih jujur 
38 39 13 0 0 90 86 Sangat 
Puas 
 
Berdasarkan  tabel  4.16,  skor  kepuasan  peserta  didik  terhadap  
transparansi pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom  yaitu  pada  soal  nomor  7  sebesar 83,1%  dan  pada  soal  
nomor  8  sebesar  84,1%.  Rata-rata  kepuasan  peserta  didik terhadap  
transparansi  penilaian  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom sebesar 83,6% berada pada kategori  “sangat  puas”.   
Berdasarkan  hasil  diatas,  menunjukkan  bahwa  ketercapaian  
tujuan  dan pemenuhan  kebutuhan  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom  pada  aspek produk  telah  tercapai  dan  
terpenuhi  dan  sudah  sesuai  dengan  tujuan  dan pemenuhan  kebutuhan  
dalam  pelaksanaan  UN CBT  yang  ada  pada  aspek  konteks. Oleh  
karena  itu,  dengan  ketercapaian  tujuan  dan  pemenuhan  kebutuhan 
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pelaksanaan  UN CBT  pada  aspek  produk  sudah  menjawab  
kebutuhan  SMP  Negeri  1 Salatiga  yaitu  dengan  melaksanakan  UN 
CBT  dan  menjadi  sekolah  rujukan  tingkat SMP  di  kota  Salatiga  
pada  tahun  2016  sehingga  dengan  pelaksanaan  UN CBT  di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom  memberikan  kemudahan  kepada  peserta  
didik  dalam pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan  keamanan,  
meningkatkan  kenyamanan pelaksanaan  UN CBT  dan  melaksanakan  
ujian  yang  lebih  transparan.  Oleh  karena itu,  hasil  evaluasi  produk  
sudah  baik.  Hal  ini  sesuai  dengan  apa  yang  dikatakan oleh  Ferda  
TunÇ  bahwa  evaluasi  produk  itu  mengukur,  menafsirkan,  dan  
menilai pencapaian  suatu  program.  Dalam  hal  ini,  penilaian  
pencapaian  program  yaitu pelaksanaan  UN CBT,  dilihat  dari  
ketercapaian  tujuannya.  Berdasarkan  hasil penelitian,  hasil  dari  
pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  dapat 
dikatakan  baik  karena sudah  mencapai  tujuan  pelaksanaan  UN CBT. 
 
3. Hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian 
nasional Computer Based Test (CBT) di  SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom 
Hambatan  yang  terjadi  sebelum  UN CBT  maupun  selama  UN 
CBT  di  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  yaitu  
hambatan  teknis  dan  non  teknis  disajikan  pada  tabel  4.17 berikut  ini. 
Tabel  4. 17. Hambatan Teknis dan Non Teknis Pelaksanaan UN CBT 
 
Waktu  Pelaksanaan Hambatan 
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Sebelum Pelaksanaan 
UN CBT 
 Penjadwalan sinkronisasi data tidak pasti 
dan harus update terus sehingga 
membutuhkan  waktu yang lama. 
 Terjadi kesalahan pada saat sinkronisasi 
data 
Selama pelaksanaan 
UN CBT 
 Ketakutan peserta ujian jika data soalnya 
ada  
 saat terjadi eror dalam mengerjakan soal 
ujian tidak terkirim 
 Terganggunya aplikasi UN CBT dan 
logout ada saat ujian 
 Kadang-kadang  terjadi koneksi jaringan  
internet yang  lama pada saat pergantian  
soal ujian 
 Ada beberapa peserta ujian yang terlambat 
meng-klik submit dengan waktu yang 
sudah hampir habis sehingga data peserta 
ujian tersebut belum diunggah 
 
Berdasarkan  tabel  4.17,  dalam  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom ada  beberapa  hambatan  
yang  terjadi  sebelum  UN CBT  maupun  selama  UN CBT. Namun,  dapat  
ditangani  oleh  petugas  pelaksana  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom, sehingga  pelaksanaan  UN CBT dapat 
berjalan  kembali  dengan  baik.  
 
4. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam evaluasi perencanaan 
dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) di 
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom 
Solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam evaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) di 
SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  yang  terjadi  sebelum  
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UN CBT  maupun  selama  UN CBT  dapat  disajikan  pada  tabel  4.18 
berikut  ini. 
 
Tabel  4. 18. Solusi hambatan Teknis dan Non Teknis dalam Pelaksanaan 
UN CBT 
 
Waktu  
Pelaksanaan 
Hambatan Solusi 
Sebelum 
Pelaksanaan UN 
CBT 
 Penjadwalan sinkronisasi 
data tidak pasti dan harus 
update terus sehingga 
membutuhkan  waktu yang 
lama. 
 Terjadi kesalahan pada 
saat sinkronisasi data 
 M enunggu dan 
memperbaiki 
kesalahan yang 
terjadi pada saat 
sinkronisasi data 
 
Selama 
pelaksanaan UN 
CBT 
 Ketakutan peserta ujian 
jika data soalnya ada saat 
terjadi eror dalam 
mengerjakan soal ujian 
tidak terkirim 
 
 
 
 
 
 
 
 Terganggunya aplikasi UN 
CBT dan logout ada saat 
ujian 
 
 
 
 
 
 
 
 Kadang-kadang  terjadi 
koneksi jaringan  internet 
yang  lama pada saat 
pergantian  soal ujian 
 
 
 
 Petugas pelaksana 
UN CBT (proktor, 
teknisi dan 
pengawas) 
memberikan  
arahan dan otivasi 
kepada peserta 
ujian agar tetap 
tenang pada saat 
terjadi eror dalam 
pengerjaan  soal 
ujian 
 Peserta ujian 
yang 
komputernya 
mengalami 
masalah dapat 
menyelesaikan 
soal ujiannya di 
komputer 
cadangan  yang 
telah disediakan 
 Petugas 
pelaksana UN 
CBT (proktor, 
teknisi dan 
pengawas) 
memberitahu 
peserta ujian 
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 Ada beberapa peserta ujian 
yang terlambat meng-klik 
submit dengan waktu yang 
sudah hampir habis 
sehingga data peserta ujian 
tersebut belum diunggah 
untuk menunggu  
kurang lebih 
sekitar 5 menit 
hingga jaringan  
kembali 
membaik 
 Pihak sekolah  
melaporkan ke 
tim teknis pusat 
dan menunggu 
penanganan dari 
tim teknis pusat 
dan embutuhkan 
waktu yang 
cukup lama yaitu 
30 menit – 2 jam 
baru data siswa 
tersebut dapat 
diubah statusnya 
dan terkirim 
 
Berdasarkan  tabel  4.18,  dalam  pelaksanaan  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom ada  beberapa  hambatan  
yang  terjadi  sebelum  UN CBT  maupun  selama  UN CBT. Namun,  dapat  
ditangani  oleh  petugas  pelaksana  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom, sehingga  pelaksanaan  UN CBT dapat 
berjalan  kembali  dengan  baik.  
 
B. Pembahasan 
 
Pengembangan kebijakan ujian nasional berbasis komputer atau UN 
CBT harus  dikaji  melalui  kebijakan  pendidikan. Kebijakan  pendidikan  
menurut  Arif Rohman  (2001:128)  merupakan  bagian    dari    kebijakan    
negara    atau    kebijakan publik    pada    umumnya. Kebijakan  pendidikan  
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berdasarkan  hakikat  pendidikan merupakan  keseluruhan  proses  dan  hasil 
perumusan  langkah-langkah  strategis pendidikan  yang  dijabarkan  dari  visi,  
misi  pendidikan,  dalam  rangka  untuk mewujudkaan tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu (Tilaar 
dan Riant Nugroho, 2008:140). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi perencanaan dan 
pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (UN CBT di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom diperoleh hasil bahwa: 
1. Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional Computer Based 
Test (UN CBT)  
a.  Evaluasi  konteks 
Penyelenggaraan  UN  berbasis  komputer  atau  UN  CBT  
mengacu  pada kebijakan  perubahan ujian  nasional tahun  pelajaran  
2014/  2015  yang  ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Anies  R. Baswedan dalam Konferensi Pers  di  Jakarta  tanggal  23  
Januari  2015.  Konferensi Pers  tersebut  menghasilkan perubahan  
peraturan  yang  merubah  PP  No  19  tahun  2015  tentang  Standar 
Nasional Pendidikan menjadi PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pengesahan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  5  Tahun  2015  tentang  
Kriteria  Kelulusan  Peserta  Didik  dari Satuan  Pendidikan  dan  
Penyelenggaraan  Ujian  Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan  dan 
Ujian  nasional serta  Peraturan  Badan  Standar  Nasional  Nomor.   
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Perubahan  kebijakan  terkait ujian  nasional  tahun  pelajaran  
2014/2015 meliputi, yaitu a) ujian nasional tidak lagi menjadi syarat 
kelulusan peserta didik pada satuan pendidikan, b) ujian nasional dapat 
diulang tahun berikutnya, c) hasil dari  ujian  nasional  digunakan  untuk  
syarat  masuk  ke  jenjang  pendidikan selanjutnya,  dan  d)  pengenalan  
ujian  nasional  berbasis  komputer  pada penyelenggaraannya  di  
Indonesia. Mengenai  kebijakan ujian  nasional berbasis komputer  atau  
UN  CBT  dituangkan  dalam  Peraturan  Badan  Standar  Nasional 
Nomor  0031/P/BNSP/III/2015  tentang  Prosedur  Operasional  Standar 
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun  Pelajaran  2014/2015. Kebijakan 
tersebut membahas  tentang  prosedur,  petunjuk  teknis  dan  mekanisme  
pelaksanaan  UN CBT pada tahun 2015 ini.  
Visi  atau Tujuan  dari  diadakannya ujian  nasional berbasis  
komputer  atau UN CBT ini adalah   
1) Meningkatkan mutu, fleksibilitas dan kehandalan Ujian nasional.  
2) Memperlancar proses pengadaan Ujian nasional.  
3) Hasil yang lebih cepat dan detail kepada siswa, orangtua dan sekolah. 
b. Evaluasi  Input    
Menurut Burhanudin (1994:168) menyatakan bahwa  : 
“Perencanaan  merupakan  suatu  proses  kegiatan  pemikiran  
yang  sistematis mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang 
harus dilakukan, langkah-langkah,  metode,  tenaga  yang  
dibutuhkan  untuk  menyelenggarakan kegiatan  pencapaian  
tujuan  yang  harus  dirumuskan  secararasional  dan logis serta 
berorientasi ke depan dan masa kini.    
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Perencanaan  adalah  aspek  penting  yang  dilakukan  dalam  
proses pelaksanaan suatu kegiatan. Salah satu  yang harus dilakukan 
adalah perencanaan mengenai tenaga  atau  personalia  yang  dibutuhkan  
dalam  kegiatan  yang dilaksanakan.  Sebagaimana  yang  dijelaskan  
oleh Siti  Asiah  dan  Ainur  Rofieq (2011:82) “perencanaan  melibatkan  
orang-orang  yang  mampu  dan  terlibat  dalam pelaksanaannya”.  Oleh  
karena  itu  perencanaan ujian  nasional perlu  melibatkan berbagai  
pihak,  seperti  guru,  kepala  sekolah,  MGMP,  LPMP,  Dinas  
Pendidikan Kabupaten/Kota, Dinas Pendidikan Provinsi,, lembaga 
pelaksana pengujian nasional, dan BSNP.  
Perencanaan  personalia  dalam ujian  nasional berbasis  komputer  
atau  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  ini  meliputi  
perencanaan  penetapan  proktor  dan teknisi  yang  dilakukan  oleh  
Kepala  Sekolah  SMP Muhammadiyah Darul Arqom. Perencanaan ini 
dilakukan karena personalia yang terlibat langsung dan bertanggung  
jawab  penuh  dalam  pelaksanaan ujian  nasional berbasis  komputer  
atau UN CBT di SMP Muhammadiyah Darul Arqom ini adalah proktor 
dan teknisi.  
Istilah  proktor  dalam  ujian  nasional  berbasis  komputer  adalah  
seorang yang  ditetapkan  untuk  menjadi  penanggung  jawab  serta 
pelaksana  kegiatan  UN CBT. Yang memiliki tugas berkaitan dengan 
persiapan komputer dan sistem ujian nasional berbasis  komputer.  
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Sedangkan  teknisi  adalah  seserang  yang  bertugas membantu  proktor  
dalam  pelaksanaan  UN  CBT  dalam  melaksanakan  persiapan 
infrastruktur yang terkait dengan ujian nasional berbasis komputer.  
Penetapan  proktor  dan  teknisi  di  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom dilakukan  oleh Kepala  sekolah  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom yang  dituangkan  dalam  Surat  Keputusan Kepala  Sekolah  
tentang  penetapan  panitia ujian  nasional.  Penetapannya  terdapat 
kriteria-kriteria persyaratan  yang harus menjadi bahan pertimbangan 
bagi Kepala Sekolah.  Kritria  tersebut  antara  lain  adalah  proktor  dan  
teknisi  yang  ditetapkan harus  memiliki  kompetensi  serta  keahlian  di  
bidang  teknologi  komunikasi  dan informasi serta jaringan. 
c. Evaluasi proses  
Pengadaan sarana dan prasarana ujian nasional berbasis 
komputer atau UN CBT  dapat  dilakukan  dengan  cara  pembelian,  
menerima  bantuan  atau memperbaiki  infrastruktur  dan  
pemanfaatannya.  SMP Muhammadiyah Darul Arqom tidak melakukan  
pengadaan  besar-besaran  terhadap  pengadaan  sarana  dan  prasarana 
UN CBT yang akan digunakan. Proses pengadaannya hanya 
memanfaatkan sarana dan  prasarana  yang  sudah  ada  disekolah  
dengan  adanya  sedikit  perbaikan  pada sarana dan prasarana yang 
digunakan.  
Perbaikan pada sarana dan prasarana UN CBT dilakukan oleh 
proktor dan teknisi  dari  SMP Muhammadiyah Darul Arqom.  Perbaikan  
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sarana  dan  prasarana  tersebut dilakukan  jauh  sebelum  pelaksanaan  
tryout  UN  CBT  dilakukan.  Karena  hal  itu bertujuan agar pada saat 
pelaksanaan tryout UN CBT, sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
sudah dapat digunakan dengan optimal. 
 
Mekanisme  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  di  SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom,  langkah pertama yang dilakukan adalah 
sama dengan kegiatan yang dilakukan pada tahap pra  ujian  pada  
awalnya.  Akan  tetapi  yang  membedakan  adalah  dalam  proses 
pelaksanaan  UN  CBT  resmi  tidak  melakukan  proses sinkronisasi 
lagi.  Karena proses sinkronisasi telah  dilakukan  pada  tahap  pra  ujian.  
Serta  data-data  hasil proses sinkronisasi  telah  disimpan  dalam  
komputer  server  lokal  SMA  N  1 Wonosari  pada  tahap  pra  ujian.  
Jadi  pada  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  hanya ditambahkan proses 
perilisan TOKEN, pendistribusian TOKEN pada peserta ujian dan 
proses pelaksanaan pengerjaan oleh peserta.  
Pelaksanaan  UN  CBT  resmi  di  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom orang  yang  terlibat langsung  dalam  pelaksanaannya  
berjumlah  10  orang.  Terdiri  dari  6  orang pengawas  2  orang  setiap  
ruang  ujian,  teknisi  3  orang  1  orang  setiap  ruang  ujian dan 1 orang 
proktor pada ruang server sekolah.   
Proses  perilisan  TOKEN  dilakukan  oleh  proktor  dengan  cara  
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merilis TOKEN  pada  aplikasi CBT  Sync  secara  online  kepada  
server  pusat.  Proses pendistribusian  TOKEN  dilakukan  oleh  proktor  
kepada  teknisi  di  setiap  ruang ujian  menggunakan  alat  bantu  
komunikasi yaitu Handy Talky (HT). Selanjutnya teknisi 
mendistribusikan TOKEN pada peserta ujian. Penggunaan TOKEN 
disini bersifat sementara kerena memilki timeout atau waktu habis 
penggunaan. Karena selain  bersifat  sementara  penggunaan  TOKEN  
disini  adalah  satu  TOKEN digunakan  untuk  seluruh  siswa.  Maka  
dari  itu  peserta  dihimbau  untuk  segera memasukkan kode TOKEN 
tersebut segera setelah teknisi mendistribusikannya.  
Sebelum  siswa  melakukan entry  TOKEN  pada  komputer 
client  yang digunakan,  peserta  diharuskan  memasukkan  username  
dan  password  yang diberikan untuk dapat masuk kedalam sistem UN 
CBT dikomputer client.  Selain itu username dan password tersebut 
berfungsi untuk mendeteksi data siswa pada komputer server SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom. Yang nantinya digunakan pada proses 
monitoring dikomputer server SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
mengenai siapa saja yang telah selesai  mengerjakan  soal.  Karena  hal  
tersebut  terkait  dengan  proses  pengolahan akhir pengerjaan peserta 
yaitu proses upload hasil pengerjaan kepada server pusat untuk proses 
pengolahan selanjutnya.  
Setelah  peserta  memasukkan username dan password serta  
kode TOKEN langkah selanjutnya adalah peserta melaksanakan 
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pengerjaan soalpada komputer.  Soal  yang  dikerjakan  sesuai  dengan  
mata  pelajaran  yang  diujikan berdasarkan jadwal yang sudah 
ditentukan. 
d. Evaluasi produk 
 
Ketercapaian  tujuan  dan pemenuhan  kebutuhan  pelaksanaan  
UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  pada  aspek produk  
telah  tercapai  dan  terpenuhi  dan  sudah  sesuai  dengan  tujuan  dan 
pemenuhan  kebutuhan  dalam  pelaksanaan  UN CBT  yang  ada  pada  
aspek  konteks. Oleh  karena  itu,  dengan  ketercapaian  tujuan  dan  
pemenuhan  kebutuhan pelaksanaan  UN CBT  pada  aspek  produk  
sudah  menjawab  kebutuhan  SMP  Negeri  1 Salatiga  yaitu  dengan  
melaksanakan  UN CBT  dan  menjadi  sekolah  rujukan  tingkat SMP  di  
kota  Salatiga  pada  tahun  2016  sehingga  dengan  pelaksanaan  UN 
CBT  di SMP Muhammadiyah Darul Arqom  memberikan  kemudahan  
kepada  peserta  didik  dalam pengerjaan  soal  ujian,  meningkatkan  
keamanan,  meningkatkan  kenyamanan pelaksanaan  UN CBT  dan  
melaksanakan  ujian  yang  lebih  transparan.  Oleh  karena itu,  hasil  
evaluasi  produk  sudah  baik.  Hal  ini  sesuai  dengan  apa  yang  
dikatakan oleh  Ferda  Tun  bahwa  evaluasi  produk  itu  mengukur,  
menafsirkan,  dan  menilai pencapaian  suatu  program.  Dalam  hal  ini,  
penilaian  pencapaian  program  yaitu pelaksanaan  UN CBT,  dilihat  
dari  ketercapaian  tujuannya.  Berdasarkan  hasil penelitian,  hasil  dari  
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pelaksanaan  UN CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul Arqom  dapat 
dikatakan  baik  karena sudah  mencapai  tujuan  pelaksanaan  UN CBT. 
 
2. Hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian 
nasional Computer Based Test (CBT) di  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom 
Selama  pelaksanaan  UN  CBT  di  SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom terdapat kendala-kendala  yang  terjadi.  Terdapat  5  (lima)  
permasalahan  yang  terjadi  yang  terbagi menjadi kendala teknis dan 
nonteknis. Penjelasan secara rinci sebagai berikut: 
Tabel 4.19 Hambatan Pelaksanaan UN CBT 
 
No Non Teknis Teknis 
1. Penjadwalan sinkronisasi data 
tidak pasti dan harus update 
terus sehingga membutuhkan 
waktu yang lama 
Terjadi kesalahan pada saat 
sinkronisasi data 
2 Ketakutan peserta ujian jika data  
soalnya pada saat terjadi eror 
dalam mengerjakan soal ujian 
tidak terkirim 
Terganggunya aplikasi UNCBT 
dan logout pada saat ujian 
3  Kadang-kadang  terjadi koneksi  
jaringan  internet yang  lama 
pada saat pergantian  soal ujian 
 
4  Ada beberapa peserta ujian yang 
terlambat meng-klik submit 
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dengan waktu yang sudah 
hampir habis sehingga data 
peserta ujian tersebut belum 
diunggah 
 
Berdasarkan  hasil  diatas,  menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  
sarana  dan prasarana,  strategi  UN CBT,  kinerja  petugas  pelaksana  UN 
CBT  dan  prosedur  UN CBT di  SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom  sudah  sesuai  dengan  sarana  dan  prasarana,  rencana 
strategi,  petugas  pelaksana  UN CBT  dan  prosedur  pelaksanaan  UN 
CBT  yang  ada pada  aspek  input  dan  sudah  dimanfaatkan  dengan  baik  
sehingga  memberikan kelancaran  dalam  pelaksanaan  UN CBT  dan  
peserta  didik  merasa  lebih  mudah dalam  mengerjakan  soal  ujian,  lebih  
aman,  lebih  nyaman,  dan  lebih  transparan.  
 
Walaupun  ada  beberapa  hambatan  yang  terjadi  pada  saat  
sebelum  dan  selama UN CBT,  namun  hambatan-hambatan  tersebut  
dapat  ditangani  oleh  petugas pelaksana  UN CBT  di  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom,  sehingga  pelaksanaan  
UN CBT  dapat berjalan  kembali  dengan  baik.   
 
3. Solusi memecahkan hambatan dalam evaluasi perencanaan dan 
pelaksanaan ujian nasional Computer Based Test (CBT) di  SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom 
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Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut  pihak  SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom melakukan tindakan 
pemecahan masalah sebagai berikut :. 
a. Menunggu dan memperbaiki kesalahan yang terjadi pada saat 
sinkronisasi data yang dilakukan oleh teknisi. 
b. Peserta ujian yang komputernya mengalami masalah dapat 
menyelesaikan soal ujiannya di komputer cadangan  yang telah 
disediakan. 
c. Petugas pelaksana UN CBT (proktor, teknisi dan pengawas) 
memberitahu peserta ujian untuk menunggu  kurang lebih sekitar 5 
menit hingga jaringan  kembali membaik. 
d. Pihak sekolah melaporkan ke tim teknis pusat dan menunggu 
penanganan dari tim teknis pusat dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama yaitu 30 menit – 2 jam baru data siswa tersebut dapat diubah 
statusnya dan terkirim. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom tentang evaluasi perencanaan dan pelaksanaan 
ujian nasional Computer Based Test (CBT)dengan model CIPP, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan UN CBT : (a) Context : konteks 
pelaksanaan  UN CBT sudah  baik  sudah sesuai  dengan  lingkungan  
sekolah  dan  menjawab  kebutuhan  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom Tulung  yang  belum  terpenuhi. (b) Input: aspek  
input  dapat  dikatakan  sudah  baik  dikarenakan sarana  dan  prasarana,  
Sumber  Daya  Manusia  (SDM),  rencana  strategi  dan prosedur  
pelaksanaan  UN CBT  sudah  sesuai  dengan  standar  BSNP. (c) aspek  
proses  juga dapat dikatakan sudah petugas pelaksana dan prosedur sudah 
sesuai  standart BSNP . (d) aspek  produk  sudah  baik, yaitu  rata-rata  
kepuasan  peserta didik  terhadap  kemudahan  pelaksanaan  UN CBT  
sebesar  81,2%  berada  pada kategori  “sangat  puas”. 
2. Hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan ujian nasional 
Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Darul Arqom ialah : (a) Hambatan non teknis penjadwalan sinkronisasi 
data tidak pasti dan harus update terus sehingga membutuhkan waktu yang 
lama, dan ketakutan peserta ujian jika data soalnya pada saat terjadi eror 
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dalam mengerjakan soal ujian tidak terkirim. (b) Hambatan teknis : Terjadi 
kesalahan pada saat sinkronisasi data, terganggunya aplikasi UN CBT dan 
logout pada saat ujian, kadang-kadang  terjadi koneksi jaringan  internet 
yang  lama pada saat pergantian  soal ujian, dan ada beberapa peserta ujian 
yang terlambat meng-klik submit dengan waktu yang sudah hampir habis 
sehingga data peserta ujian tersebut belum diunggah. 
3. Solusi mengatasi hambatan dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan 
ujian nasional Computer Based Test (CBT) di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Darul Arqom adalah : (a) Menunggu dan memperbaiki 
kesalahan yang terjadi pada saat sinkronisasi data yang dilakukan oleh 
teknisi. (b) Peserta ujian yang komputernya mengalami masalah dapat 
menyelesaikan soal ujiannya di komputer cadangan  yang telah disediakan. 
(c) Petugas pelaksana UN CBT (proktor, teknisi dan pengawas) 
memberitahu peserta ujian untuk menunggu  kurang lebih sekitar 5 menit 
hingga jaringan  kembali membaik. (d) Pihak sekolah melaporkan ke tim 
teknis pusat dan menunggu penanganan dari tim teknis pusat dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 30 menit – 2 jam baru data 
siswa tersebut dapat diubah statusnya dan terkirim 
 
B. Implikasi 
Menurut peraturan  Badan  Standar  Nasional  Pendidikan  nomor 
0044/BNSP/XI/2017  tentang  Prosedur  Operasional  Standar Penyelenggaraan  
Ujian  Nasional  Tahun  Pelajaran  2017/2018  Ujian Nasional adalah  kegiatan 
pengukuran  dan penilaian  pencapaian  standar kompetensi  lulusan  
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SMP/MTs,  SMPLB,  SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MAK  secara  
Nasional meliputi mata pelajaran tertentu. 
Ujian Nasional  adalah  upaya  pemerintah  untuk  mengevaluasi tingkat  
pendidikan  secara  Nasional  dengan  menetapkan  standarisasi Nasional  
pendidikan.  Hasil  dari  ujian  Nasional  yang  diselenggarakan oleh Negara 
adalah upaya pemetaan masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan 
pendidikan Nasional”.  
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  Ujian  Nasional  Berbasis 
Komputer  (UNBK) Pelaksanaan  UN Tahun  Pelajaran  2017/2018 dengan 
moda  utama  Ujian  Nasional  Berbasis  Komputer (UNBK).  Penerapan moda  
UNBK  dimaksudkan  untuk  meningkatkan  efisiensi,  mutu, reliabilitas, 
kredibilitas, dan  integritas  ujian. Sistem  dan  tata  tertib  Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) sesuai dengan prosedur operasional Standar 
Penyelenggaraan ujian nasional tahun pelajaran 2017-2018.  
Kepala  sekolah  menjalakan  prosedur  tersebut  dengan  dibantu oleh  
tenaga  pendidik  dan  juga  orang  tua  siswa  yang  mengikuti  ujian. 
Berdasarkan laporan hasil studi, dikatakan bahwa keberhasilan pendidikan para 
siswa, sangat ditentukan oleh : 1) Pegaruh yang sangat kuat dari dorongan 
keluarga dan masyarakat; 2) Sikap dan kehidupan rumah tangga dan 
msayarakat; 3) Sikap positif dari para siswa/siswi terhadap keluarga; 4) 
Peranan  orang  tua  sebagai  pengembang  yang  menunjukkan  sikap positif  
terhadap  madrasah  dan  pendidikan,  serta  kepedulian  dan perasaan  tertarik  
terhadap  pelajaran  anak-anaknya,  para  guru  dan kurikulum. Wahjosumidjo.  
(2002: 334-335) 
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C. Saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian  diatas,  terdapat  beberapa  saran  kepada  
pihak sekolah  SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul Arqom  dan  
pemerintah  dalam  pelaksanaan  UNBK  di  SMP Muhammadiyah Program 
Khusus Darul Arqom pada  tahun  2017.   
1. Saran  kepada  pihak  sekolah  adalah menyediakan  jumlah  komputer  yang  
lebih  banyak  dengan  spesifikasi  yang  lebih baik  dari  standar  di  BSNP,  
memperbaiki  koneksi  jaringan  internet  agar  lebih  baik lagi,  dan  
mengingatkan  kepada  peserta  ujian  sebelum  mengerjakan  soal  ujian 
untuk  mengklik  submit  5  menit  sebelum  waktu  pengerjaan  soal  ujian  
selesai.  
2. Saran  kepada  pemerintah  adalah  untuk  memberikan  kepastian 
penjadwalan  sinkronisasi  data  dalam  pelaksanaan  UNBK  lebih  awal  
sehingga pihak  sekolah  tidak  menunggu  lama. 
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Lampiran : 1 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA PROKTOR UN CBT 
SMP MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS DARUL ARQOM 
 
Nama Informan : ........................................................................................  
Hari/Tanggal : ........................................................................................ 
Tempat : ........................................................................................  
 
Tahap Perencanaan UN CBT 
1. Dalam penyelenggaran ujian nasional berbasis komputer ini hal 
apa saja yang perlu dipersiapkan ? 
2. Bagaimana  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  sistem  UN CBT ini pak ? 
3. Istilah TOKEN di UN CBT itu apa pak ? 
4. Bagaimanakah  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  soal  UN CBT ini ? 
5. Apakah  soal  UN  CBT  ini  sama  dengan  UN  secara  
konvensional  secara  isi materinya ? 
6. Untuk sosialisasi UN CBT itu sendiri kapan dan dimana 
pelaksanaannya pak lalu apa saja hal-hal yang disosialisasikan ? 
7. Bagaimana prosedur prosedur pendataan sekolah penyelenggara 
UN CBT ?  
8. Untuk bentuk form pengajuannya UN CBT itu isinya apa saja 
pak ?  
9. Bagaimana prosedur penetapan sekolah penyelenggara UN CBT 
?  
10. Bagaimana proses verifikasi itu dilaksanakan pak dan siapa saja 
yang terlibat didalamnya serta pada tanggal berapa proses itu dilakukan ? 
 
Tahap Pelaksanaan UN CBT 
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11. Apa sajakah proses yang dilakukan dalam pelaksanaan UN CBT 
?  
12. Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan ujicoba UN CBT 
dilaksanakan ?  
13. Lalu mengenai soal UN CBT yang diuji cobakan pada tryout 
apakah soal ini sama dengan UN CBT yang akan berlangsung secara resmi ?  
14. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba latihan UN  CBT dari  
sekolah ini bagaimana pak ?  
15. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba tryout UN  CBT dari  
Puspendik ini bagaimana pak ?  
16. Apakah ada evaluasi dari pelaksanaan uji coba try out UN CBT 
? seperti apa bentuk evaluasinya pak ?  
17. Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaksanaan UN CBT 
secara resmi ?  
18. Berapa  orang  yang  terlibat  langsung  dalam  pelaksanaan  UN  
CBT  ini  ? dan siapa saja orang itu ?  
19. Apa  saja  tugas  dari  orang-orang  yang  terlibat  langsung  
dalam  pelaksanaan UN CBT resmi itu pak ? 
20. Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  
berlangsung?  
21. Mekanismenya seperti apa ?  
22. Pendistribusian TOKEN tersebut bagaimana pak ?  
23. Lalu bagaimana proses pengerjaan soal UN CBT oleh siswa pak 
? 
 
Tahap Evaluasi UN CBT 
24. Apa sajakah yang dilakukan dalam proses evaluasi UN CBT ?  
25. Bagaimana proses pengolahan hasil UN CBT ?  
26. Lalu bagaimana pengumuman hasil UN CBT ini ? 
 
Faktor Penghambat dan Solusinya 
cl 
 
27. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dari 
penyelenggaraan UN CBT di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom  ?  
28. Bagaimana alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi 
hambatan tersebut ? 
 
 
 
 
Lampiran : 2 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA WAKA KURIKULUM 
SMP MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS DARUL ARQOM 
 
Nama Informan : ........................................................................................  
Hari/Tanggal : ........................................................................................ 
Tempat : ........................................................................................  
 
Tahap Perencanaan UN CBT 
1. Dalam penyelenggaran ujian nasional berbasis komputer ini hal apa saja yang 
perlu dipersiapkan ? 
2. Bagaimana  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  sistem  UN CBT ini pak ? 
3. Istilah TOKEN di UN CBT itu apa pak ? 
4. Bagaimanakah  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  soal  UN CBT ini ? 
5. Apakah  soal  UN  CBT  ini  sama  dengan  UN  secara  
konvensional  secara  isi materinya ? 
6. Untuk sosialisasi UN CBT itu sendiri kapan dan dimana 
pelaksanaannya pak lalu apa saja hal-hal yang disosialisasikan ? 
7. Bagaimana prosedur prosedur pendataan sekolah penyelenggara 
UN CBT ?  
cli 
 
8. Untuk bentuk form pengajuannya UN CBT itu isinya apa saja 
pak ?  
9. Bagaimana prosedur penetapan sekolah penyelenggara UN CBT 
?  
10. Bagaimana proses verifikasi itu dilaksanakan pak dan siapa saja 
yang terlibat didalamnya serta pada tanggal berapa proses itu dilakukan ? 
 
Tahap Pelaksanaan UN CBT 
11. Apa sajakah proses yang dilakukan dalam pelaksanaan UN CBT 
?  
12. Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan ujicoba UN CBT 
dilaksanakan ?  
13. Lalu mengenai soal UN CBT yang diuji cobakan pada tryout 
apakah soal ini sama dengan UN CBT yang akan berlangsung secara resmi ?  
14. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba latihan UN  CBT dari  
sekolah ini bagaimana pak ?  
15. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba tryout UN  CBT dari  
Puspendik ini bagaimana pak ?  
16. Apakah ada evaluasi dari pelaksanaan uji coba try out UN CBT 
? seperti apa bentuk evaluasinya pak ?  
17. Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaksanaan UN CBT 
secara resmi ?  
18. Berapa  orang  yang  terlibat  langsung  dalam  pelaksanaan  UN  
CBT  ini  ? dan siapa saja orang itu ?  
19. Apa  saja  tugas  dari  orang-orang  yang  terlibat  langsung  
dalam  pelaksanaan UN CBT resmi itu pak ? 
20. Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  
berlangsung?  
21. Mekanismenya seperti apa ?  
22. Pendistribusian TOKEN tersebut bagaimana pak ?  
23. Lalu bagaimana proses pengerjaan soal UN CBT oleh siswa pak 
? 
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Tahap Evaluasi UN CBT 
24. Apa sajakah yang dilakukan dalam proses evaluasi UN CBT ?  
25. Bagaimana proses pengolahan hasil UN CBT ?  
26. Lalu bagaimana pengumuman hasil UN CBT ini ? 
 
Faktor Penghambat dan Solusinya 
27. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dari 
penyelenggaraan UN CBT di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom  ?  
28. Bagaimana alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan tersebut 
 
 
 
 
Lampiran : 3 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  
SMP MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS DARUL ARQOM 
 
Nama Informan : ........................................................................................  
Hari/Tanggal : ........................................................................................ 
Tempat : ........................................................................................  
 
Tahap Perencanaan UN CBT 
1. Dalam penyelenggaran ujian nasional berbasis komputer ini hal apa saja yang 
perlu dipersiapkan ? 
2. Bagaimana  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  sistem  UN CBT ini pak ? 
3. Istilah TOKEN di UN CBT itu apa pak ? 
4. Bagaimanakah  langkah-langkah  atau  mekanisme  proses  
penyiapan  soal  UN CBT ini ? 
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5. Apakah  soal  UN  CBT  ini  sama  dengan  UN  secara  
konvensional  secara  isi materinya ? 
6. Untuk sosialisasi UN CBT itu sendiri kapan dan dimana 
pelaksanaannya pak lalu apa saja hal-hal yang disosialisasikan ? 
7. Bagaimana prosedur prosedur pendataan sekolah penyelenggara 
UN CBT ?  
8. Untuk bentuk form pengajuannya UN CBT itu isinya apa saja 
pak ?  
9. Bagaimana prosedur penetapan sekolah penyelenggara UN CBT 
?  
10. Bagaimana proses verifikasi itu dilaksanakan pak dan siapa saja 
yang terlibat didalamnya serta pada tanggal berapa proses itu dilakukan ? 
 
Tahap Pelaksanaan UN CBT 
11. Apa sajakah proses yang dilakukan dalam pelaksanaan UN CBT 
?  
12. Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan ujicoba UN CBT 
dilaksanakan ?  
13. Lalu mengenai soal UN CBT yang diuji cobakan pada tryout 
apakah soal ini sama dengan UN CBT yang akan berlangsung secara resmi ?  
14. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba latihan UN  CBT dari  
sekolah ini bagaimana pak ?  
15. Lalu  mekanisme  penyiapan  soal  ujicoba tryout UN  CBT dari  
Puspendik ini bagaimana pak ?  
16. Apakah ada evaluasi dari pelaksanaan uji coba try out UN CBT 
? seperti apa bentuk evaluasinya pak ?  
17. Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaksanaan UN CBT 
secara resmi ?  
18. Berapa  orang  yang  terlibat  langsung  dalam  pelaksanaan  UN  
CBT  ini  ? dan siapa saja orang itu ?  
19. Apa  saja  tugas  dari  orang-orang  yang  terlibat  langsung  
dalam  pelaksanaan UN CBT resmi itu pak ? 
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20. Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  
berlangsung?  
21. Mekanismenya seperti apa ?  
22. Pendistribusian TOKEN tersebut bagaimana pak ?  
23. Lalu bagaimana proses pengerjaan soal UN CBT oleh siswa pak 
? 
 
Tahap Evaluasi UN CBT 
24. Apa sajakah yang dilakukan dalam proses evaluasi UN CBT ?  
25. Bagaimana proses pengolahan hasil UN CBT ?  
26. Lalu bagaimana pengumuman hasil UN CBT ini ? 
 
Faktor Penghambat dan Solusinya 
27. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dari 
penyelenggaraan UN CBT di SMP Muhammadiyah Program Khusus Darul 
Arqom  ?  
28. Bagaimana alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
 
 
Lampiran : 4. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI UN CBT 
SMP MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS DARUL ARQOM 
 
Aspek yang diobservasi 
Komponen Hal Yang Diamati Ada Tidak Keterangan 
Sarana dan 
Kondisi dan jumlah ruang ujian 
yang digunakan 
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Prasarana 
UN CBT 
Jumlah komputer yang diguna-
kan 
   
Spesifikasi perangkat komputer 
UN CBT 
   
Kondisi perangkat komputer 
UN CBT 
   
Kondisi daya suplai listrik    
Kondisi jaringan internet    
Sistem UN CBT Penyiapan Sistem UN CBT    
Soal UN CBT Penyiapan Soal UN CBT    
Mekanisme 
pelaksanaan 
Ujian UN CBT 
Pelaksanaan Uji coba tryout UN 
CBT 
   
Pelaksanaan UN CBT resmi    
Pengolahan hasil ujian UN CBT 
peserta 
   
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 5. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 
SMP MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS DARUL ARQOM 
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No Data Yang Dibutuhkan 
Keberadaan 
Uraian 
Ada Tidak 
1 okumen  tentang  peraturan kebijakan UN 
CBT 
   
2 Materi  Pelatihan  personalia  UN CBT 
(Proktor dan Teknisi) 
   
3 Data  sarana  dan  Prasarana  UN CBT    
4 Dokumen tentang anggaran dana UN CBT    
5 Dokumen  tentang  penetapan panitia UN 
CBT 
   
6 Tupoksi Proktor dan Teknisi    
7 Data  peserta  didik yang  mengikuti  UN  
CBT 
   
8 Jadwal UN CBT    
9 Dokumen  Pembagian  ruang ujian    
10 Buku  petunjuk  pelaksanaan  UN CBT    
11 Buku petunjuk sistem UN CBT    
12 Dokumen hasil UN CBT    
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Lampiran : 6. Transkip Hasil Wawancara 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PROKTOR 
 
Hari, Tanggal  : Senin 8 Oktober 2018  
Waktu    : 08.00 WIB s.d selesai  
Narasumber   : Restina W,S.Pd.Si. 
 
Keterangan 
AN :  Peneliti 
PR :  Restina W,S.Pd.Si 
 
Tahap Persiapan  
AN   :  Dalam tahap  persiapan penyelenggaran ujian  nasional berbasis  komputer 
ini hal apa saja yang dilakukan ?  
PR   :   Sebenarnya  dalam  implementasi  UNCBT  ini  hal  pertama  yang  
dilakukan adalah  penetapan  sekolah  penyelenggaranya  dulu  mas.  Jadi  
tahapannya yang pertama itu adalah 1) ada sosialisasi di Dinas DIPKORA 
terkait  pelaksanaan  UN  CBT  ini;  2)  setelah  itu  sekolah  diminta  
untuk mengajukan form kesiapan bagi sekolah  yang dirasa sudah siap 
dalam segi infrastruktur UN CBT; 3) lalu ada verifikasi mengenai 
infrastruktur sekolah yang  terkait  dengan  UNBK  ini  infrastruktur  
sekolah  sudah  mendukung belum  itu  seperti  ketersediaan  komputer  
server, client, jaringan,  listrik  dan ruang. 4) penetapan proktor dan 
teknisi; 5) pelatihan proktor dan teknisi; 6) persiapan  sarana  dan  
prasaranadan  instalasi  diruang  ujian;  7)  penyiapan sistem  UN  CBT  tu  
sendiri; 8)  penyiapan  siswa  seperti  adanya  latihan  dan tryout.  
AN   :  Untuk  sosialisasi  UN  CBT  itu  sendiri  kapan  dan  dimana  
pelaksanaannya pak lalu apa saja hal-hal yang disosialisasikan ?  
PR   :   Sosialisasi  UN  CBT  dulu  tanggal  2  Februari  2015  dan  dilaksanakan  
di Dinas  DIKPORA  DIY.  Karena kita  tidak  berangkat  pada  waktu  itu  
jadi detail  apa  yang  disosialisasikan  kita  kurang  paham.  Akan  tetapi  
kita  dapat informasi  pada  waktu  itu  bahwa  sosialisasi  tersebut  
membahas  tentang penyelenggeraan UN CBT di sekolah-sekolah 
menengah atas dan kejuruan. Serta memberitahukan kepada pihak sekolah 
yang mana sekolah yang sudah siap  untuk  mengikuti  UN  CBT  ini  
diharapkan  untuk  mengisi  form pengajuan untuk dapat dilakukan proses 
verifikasi ke sekolah.  
AN   :  Bagaimana prosedur pendataan sekolah penyelenggara UN CBT ?  
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PR   :   Pendataan  sekolah  dilakukan  melalui  sekolah  mengajukan  form 
kesanggupan  dalm  menigkuti  UN  CBT  dan  nanti  selanjutnya  ada  
kegiatan verifikasi ke sokolah terkait.  
AN   :  Untuk bentuk form pengajuannya UN CBT itu isinya apa saja pak ?  
PR   : Untuk formnya  ya isinya cuma biodata sekolah,  atas nama kepala sekolah 
menerangkan  bahwa  sekolah  siap  untuk  melaksanakan  UN CBT. Serta 
mengirimkan nama proktor dan teknisi yang akan bertugas pada 
pelaksanaan UN CBT besok.  
AN   :   Lalu  setelah  itu  kegiatan  yang  dilakukan  adalah  verifikasi,  bagaimana 
proses verifikasi itu pak  dan siapa saja  yang terlibat didalamnya serta 
pada tanggal berapa proses itu dilakukan ?  
PR   :  Proses verifikasi itu dilakukan tanggal 28 februari 2016 dan dilakukan oleh 
PUSPENDIK  dan  PUSTEKOM.  Prosesnya  hanya  mengecek  
infrastruktur persyaratan  penyelenggaraan  UN  CBT  mas.  Seperti  
jumlah  komputer  dan spesifikasinya, ruang, jaringan dan daya listrik. 
Untuk lebih jelas mengenai persyaratanaya ada di POS UN CBT.  
AN   :  Bagaimana langkah-langkah atau mekanisme proses penyiapan sistem UN 
CBT ini ?  
PR   :   Untuk  mekanisme  itu  yang  pertama  kami  menginstal  aplikasi Virtual 
BOXyang  kami  dapat  dari  pelatihan  proktor  dikomputer  server,  lalu 
dilanjutkan dengan pembuatan yang namanya Virtual Machine dan 
aplikasi CBT  Syncdi  komputer  server.  Lalu  setelah  berhasil  diinstal  
kami menjalankan  aplikasi  tersebut  yaitu  aplikasi CBT  Syncuntuk  
mengaktifkan sistem  agar  dapat  terlihat  data  server  lokal  sekolah  
kami  di  server  pusat. Setelah itu  berkaitan  dengan  proses  sinkronisasi  
dan downloadingsoal  UN CBTserta  nanti  pada  saat  pelaksanaan  
dipergunakan  untuk  meminta TOKEN  pada  server  pusat  untuk  
mengakses  sistem  UN  CBT  tersebut  oleh peserta  ujian.  Dan  
menginstal  aplikasi browser  chrome  pada  komputer client.  
AN   :  Istilah TOKEN di UN CBT itu apa ?  
PR   :   TOKEN  itu  adalah  kode  seperti password yang  digunakan  oleh  peserta 
ujian untuk mengakses soal.  
AN   :  Bagaimanakah langkah-langkah atau mekanisme proses penyiapan soal 
UN CBT ini ?  
PR   :   Untuk proses  penyiapan  soal  ini  kami  hanya  tinggal  melakukan  
proses sinkronisasi  pada  server  pusat  lalu  data-data  mengenai  soal-
soal  UN  CBT dan data siswa kami sudah langsung masuk pada server 
lokal sekolah. Jadi beda dengan yang PBT yang harus mencetak dan masih 
medistribusikannya, UN  CBT  ini  cukup  mudah  dan  cepat  hanya  
sinkronisasi  soal-soal  ujian semua sudah masuk.  
AN   :  Apakah soal UN CBT ini sama dengan UN secara konvensional secara isi 
materinya ?  
PR   :  Secara  kontens  soal  UN  latihan  maupun  gladi  bersih  berbeda  dengan  
soal UN  CBT  resmi, perbedaannyahanya  terletak  pada  berapa  paket  
soal  atau bentuknya  seperti  apa  kami  tidak  tahu  tentang  soal  karena  
yang  membuat pusat.  Akan  tetapi  soal  UN  CBT  dengan  UN  PBT  
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memiliki  bobot  yang sama dengan pengacakan nomor soal yang 
digunakan.  
AN   :  Lalu untuk penetapan jadwal UN CBT itu sendiri seperti apa ?  
PR   :   Penetapan  jadwal  ujian  itu  semuanya  dilakukan  di  pusat, jadi  kami 
hanya melaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. 
 
Tahap Pelaksanaan  
AN   :  Apa sajakah proses yang dilakukan dalam pelaksanaan UN CBT ?  
PR   :  Proses yang dilakukan adalah pelaksanaan Pra ujian dan pelaksanaan 
resmi UN CBT. Pra ujian disini seperti adanya latihan UN CBT atau 
tryout.  
AN   :  Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan ujicoba UN CBT dilaksanakan ?  
PR   :  Untuk  latihan  UN  CBT  kita  memanfaatkan  dari  Learning  Model  
Sistem yang dibuat menggunakan aplikasi Moodle. Dan kami lakukan 
secara online kami  kondisikan  persis  dengan  tampilan  sistem  UN  CBT  
sebagai  sarana kami  untuk  menyiapkan  siswa  pada pelaksanaan  UN  
CBT  nanti.  Selain  itu sebagai informasi kepada siswa bahwa kurang 
lebih gambaran serta bentuk pelaksanaan  UN  CBT  nanti  ya  seperti  itu..  
lalu  untuk  gladi  bersih  dari Puspendik memang sudah dijadwalkan 
serentak yaitu h-7 sebelum UN CBT resmi. Dan pelaksanaanya kami 
melakukannya tryout dengan menggunakan sistem UN CBT itu.  
AN   :  Lalu mengenai soal UN CBT  yang diuji cobakan pada tryout apakah soal 
ini sama dengan UN CBT yang akan berlangsung secara resmi ?  
PR   :   Ya  dalam  segi  kontennya  beda  mas,  tapi  dari  segi  bobot  soal  itu  
sama hanya perbedaannya terletak pada keanekaragaman bentuk soalnya.  
AN   :  Lalu mekanisme penyiapan soal ujicoba latihan UN CBT dari sekolah ini 
bagaimana pak ?  
PR   :   Penyiapan  soal  kami  serahkan  pada  guru-guru  yang  mengampu  
bidang studi yang terkait, setelah itu soal yang telah jadi diserahkan pada 
saya dan saya upload pada aplikasi LMS Moodle. Kurang lebih seperti itu.  
AN   :  Lalu mekanisme penyiapan soal ujicoba tryout UN CBT dari Puspendik ini 
bagaimana pak ?  
PR   :   Mekanisme  sama dengan  yang  nanti  dilaksanakan  pada  UN  CBT  
resmi. Yaitu  pertama  kita  harus  sinkronisasi  pada  server  pusat.  Jika  
hal  itu  sudah maka  otomatis  nanti  soal  juga  sudah  tersedia  pada  
komputer clientatau siswa.  
AN   :  Apakah  ada  evaluasi  dari  pelaksanaan  uji  coba  try  out  UN  CBT  ?  
seperti apa bentuk evaluasinya ?  
PR   :  Kalau yang latihan dari sekolah itu kami evaluasi mas. Bentuk evaluasinya 
adalah  hasil  pengerjaan  soal  oleh  siswa  langsung  kita  olah  agar  
dapat diperoleh  hasil  atau  nilainya.  Kalo  untuk  gladi  bersih dari  
Puspendik  kami hanya sampai pada uploadhasil pengerjaan soal siswa 
saja. Yang mengolah sana dan nilai atau hasilnya tidak diberitahukan oleh 
sekolah  
AN   :  Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaksanaan UN CBT secara resmi?  
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PR   :   Dalam  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  yang  dilakukan  itu  ya  penyiapan 
komputer, sistem, ruang ujian dan pembagian tugas panitia seperti 
pengawas dan teknisi.  
AN   :  Berapa orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan UN CBT ini ?  
PR   :  Yang terlibat itu ada kurang lebih 10 orang mas. 6 orang pengawas ujian, 3 
orang teknisi dan 1 orang server.  
AN   :  Apa saja tugas dari orang-orang  yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 
UN CBT resmi itu pak ? 
PR   :   Untuk  pengawas  ya  hanya  mengawasi  siswa  pada  saat  ujian  
berlangsung dan  paling  sama  mendistribusikan  daftar  hadir  siswa  
untuk  ditandatangani. Kalau untuk teknisi itu  menyiapkan dan mensetting  
komputer sampai siap digunakan  oleh  siswa.  Juga  nanti  terkait  
pendistribusian  TOKEN  soal  ke siswa  sampai  membantu  siswa  melog  
out setelah  selesai  pengerjaan.  Serta sebagai  orang  yang  menangani  
masalah  apabila  dalam  pelaksanaan  pada ruang  tersebut  terdapat  
kendala.dan  untuk  proktor  tugasnya  itu  adalah mengawasi sistem di 
ruang server. Seperti tugas men sinkronisasikan sistem UN  CBT,  merilis  
TOKEN  soal, memonitoring  sistem  UN  CBT,  sampai pada  proses  
penguploadan  hasil  pengerjaan  UN  CBT  siswa  serta  berkas lainnya ke 
Puspendik.  
AN   :   Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  berlangsung? 
Mekanismenya seperti apa ?  
PR   :  Mekanismenya 1) proktor melakukan sinkronisasi pada server pusat untuk 
proses downloading  soal,  2)  teknisi  mensetting  komputer client,  3)  
jika semua sudah siap, siswa memasuki ruang ujian, 4) proktor merilis 
TOKEN ke  server  pusat  lalu  mendistribusikannya  kepada  siswa,  5)  
siswa memasukkan  TOKEN, username dan password kedalam  aplikasi 
chrome browser yang  telah  disetting untuk  UN  CBT,  6)  siswa  
mengerjakan  soal UN, 7) proses log out oleh siswa jika sudah selesai,8) 
proktor memonitoring sistem  mana  sajakah  yang  sudah  selesai  dan  
yang  belum,  9)  proses uploadhasil  pengerjaan  siswa  ke  server  pusat  
dan  berita  acara  pelaksanaan UN  CBT  dan  daftar  hadi  siswa.  Lalu  
begitu  selanjutnya  untu  sesi berikutnya.  Akan  tetapi  untuk  sesi  
berikutnya  tidak  dilakukan  sinkronisasi lagi. Sinkronisasi dilakukan 2 
kali yaitu pada saat gladi bersih UN CBT dan awal pelaksanaan UN CBT 
resmi untuk mekanisme yang lain tetap sama.  
AN   :  Untuk TOKEN itu pendistribusiannya bagaimana?  
PR   :   Pendistribusiannya  kami  menggunakan  HT  untuk  komunikasi  dengan 
teknisi  yang  ada  di  ruang  ujian.  Dan  nanti  teknisi  tersebut  yang 
mendistribusikan  kepada  siswa.  TOKEN  ini  bersifat  sementara  atau  
ada jangka  kurun  waktu  penggunaan  yaitu  15  menit setelah  TOKEN  
itu  dirilis. Untuk TOKEN ini semua siswa sama. Maka dari itu siswa 
diberitahu untuk langsung memasukkan TOKEN yang telah di 
distribusikan oleh teknisi agar tidak terjadi time out atau TOKEN 
kadaluarsa.  
AN   :  Lalu bagaimana proses pengerjaan soal UN CBT oleh siswa?  
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PR   :   Ya  setelah  siswa  memasukkan username,  password dan  TOKEN,  maka 
siswa sudah bisa melakukan pengerjaan soal. Jadi gini untuk jenis soal 
yang dikerjakan  itu  semuanya  sudah  berdasarkan  jadwal  yang  telah  
ditentukan. Jadi soal yang muncul pada saat itu ya soal yang sedang 
diujikan.  
  
Evaluasi  
AN  :  Apa sajakah yang dilakukan dalam proses evaluasi UN CBT ?  
PR  :   Proses  evaluasi  kami  melakukan  pengolahan  hasil  pengerjaan  peserta  
UN CBT.  Dan  mengidentifikasi  apakah  terdapat  masalah  atau  tidak  
selama pelaksanaan berlngsung. 
AN   :  Bagaimana proses akhir dalam pelaksanaan UN CBT setelah siswa selesai 
mengerjakan soalnya ?  
PR   :   Jika  siswa  sudah  selesai  mengerjakan,  siswa  dihimbau  untuk  proses 
log out atau  keluar  dari  ID  siswa  tersebut  dari  sistem  UN  CBT.  
Yang  nantinya dapat  terlihat  di  layar  monitoring  server  lokal  yang  
dipegang  oleh  proktor. Jika  di  server  lokal  semua  sudah  selesai  
mengerjakan  soal,  maka  proktor langsung menguploadkan hasil 
pengerjaan siswa tersebut pada server pusat.  
AN   :  Lalu untuk  proses pengolahan hasil UN CBT itu sendiri bagaimana  pak ?  
PR   :   Untuk  tingkat  sekolah  ya  hanya  sampai  pada  proses  upload  hasil 
pengerjaan  siswa  itu.  Kalau  pengolahannya  itu  dilakukan  oleh  pusat. 
Sekolah tidak melakukan itu.  
AN   :  Lalu untuk pengumuman hasil UN CBT ini bagaimana pak ?  
PR   :   Pengumuman  hasil  UN  CBT  dilaksanakan  bersamaan  dengan 
pengumuman UN tulis atau PBT.  
  
Faktor Penghambat Solusinya  
AN   :  Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dari penyelenggaraan UN 
CBT?  
PR   :   Yang pertama itu kemarin listrik padam pada saat pelaksanaan UN CBT 
resmi pada hari kedua sesi kedua, yang kedua ada siswa yang mengulang 
sesi  listening  mata  ujian  Bahasa  Inggris,  ketiga  ada  peserta  ujian  
yang sakit tidak bisa ikut pada saat jadwal dilaksanakan, yang terakhir itu 
hasil nilai  siswa  tidak  muncul  pada  DKHUN  karena  pekerjaan peserta  
belum terkirim.  
AN   :  Bagaimana caranya untuk mengatasi hambatan tersebut ?  
PR   :   Untuk  hambatan  yang  pertama  kami  menggunakan  UPS,  jadi 
Alhamdulillah  saat  listrik  padam  komputer  masih  tetap  menyala  
sampai selesai  bantuan  UPS,  yang  kedua  kami  mengulang  sesi  
listening  untuk siswa yang bersangkutan dengan cara menggunakan server 
cadangan dan dilakukan  setelah  semua  peserta  sudah  selesai  kecuali  
yang  mengulang itu, yang ketiga kami terpaksa harus memulai dari proses 
sinkronsasi dari awal  hanya  untuk mengatasi  ujian  susulan  siswa  
tersebut,  kalau  untuk yang  terakhir  kami  hanya  menghubungi  tim  
pusat  untuk  segera  di perbaiki data yang tidak muncul itu. 
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Lampiran : 7. Transkip Hasil Wawancara 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA WAKA KURIKULUM 
 
Hari, Tanggal  : Senin 15 Oktober 2018  
Waktu    : 13.00 WIB s.d selesai  
Narasumber   : Iin Saroh F,S.Th.I. 
 
Keterangan 
AN :  Peneliti 
PR :  Iin Saroh F,S.Th.I. 
 
AN   :  Dalam tahap  persiapan penyelenggaran ujian  nasional berbasis  komputer 
ini hal apa saja yang dilakukan ?  
PR   :  Tahap  persiapan UNCBT  adalah  1)  ada  sosialisasi  di  Dinas  
DIPKORA dan Dinas Dikpora terkait pelaksanaan  UN CBT ini; 2) 
pengajuan  form  kesiapan  bagi  sekolah  yang  dirasa  sudah  siap  dalam  
segi infrastruktur  UN  CBT;  3) proses verifikasi  mengenai  infrastruktur  
sekolah yang  terkait  dengan  UNBK  ini  infrastruktur  sekolah  terkait  
kriteria persyaratan UN CBT, 4) penetapan proktor dan teknisi; 5) 
pelatihan proktor dan teknisi; 6) persiapan sarana dan prasaranadan 
instalasi diruang ujian; 7) penyiapan  sistem  UN  CBT  tu  sendiri;  8)  
penyiapan  siswa  seperti  adanya latihan dan tryout.  
AN   :  untuk  sosialisasi  UN  CBT  itu  sendiri  kapan  dan  dimana  
pelaksanaannya pak lalu apa saja hal-hal yang disosialisasikan ?  
PR   :   Sosialisasi  UN  CBT  dulu  tanggal  2  Februari  2015  dan  dilaksanakan  
di Dinas DIKPORA.   
AN   :  Bagaimana prosedur prosedur pendataan sekolah penyelenggara UN    
CBT ?  
PR   :   Pendataan  sekolah  dilakukan  melalui  sekolah  mengajukan  form 
kesanggupan  dalm  menigkuti  UN  CBT  dan  nanti  selanjutnya  ada  
kegiatan verifikasi ke sokolah terkait.  
AN   :  Untuk bentuk form pengajuannya UN CBT itu isinya apa saja pak ?  
PR   :  From berisi tentang biodata sekolah, nama proktor dan data siswa.  
AN   :   Lalu  setelah  itu  kegiatan  yang  dilakukan  adalah  verifikasi,  bagaimana 
proses verifikasi itu pak  dan siapa saja  yang terlibat didalamnya serta 
pada tanggal berapa proses itu dilakukan ?  
PR   :  Proses verifikasi itu dilakukan tanggal 28 februari 2015 dan dilakukan oleh 
PUSPENDIK  dan  PUSTEKOM.  Prosesnya  hanya  mengecek  
infrastruktur persyaratan  penyelenggaraan  UN  CBT  mas,  apakah  pihak  
sekolah  benar-benari layak atau tidak untuk melaksanakan UN CBT ini.   
AN   :  Bagaimana langkah-langkah atau mekanisme proses penyiapan sistem UN 
CBT ini?  
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PR   :   Mekanismenya  yaitu  yang  1)  pihak  sekolah  harus menginstal  aplikasi 
Virtual  BOXyang didapat dari  pelatihan  proktor  dikomputer  serverlokal 
sekolah, lalu dilanjutkan dengan pembuatan yang namanya Virtual 
Machine dan  aplikasi CBT  Syncdi  komputer  server.  Lalu  setelah  
berhasil  diinstal kami  menjalankan  aplikasi  tersebut  yaitu  aplikasi  
CBT  Syncuntuk mengaktifkan  sistem  agar  dapat  terlihat  data  server  
lokal  sekolah  kami  di server  pusat.  Setelah  itu  berkaitan  dengan  
proses  sinkronisasi  dan downloadingsoal  UN  CBTserta  nanti  pada  saat  
pelaksanaan  dipergunakan untuk  meminta  TOKEN  pada  server  pusat  
untuk  mengakses  sistem  UN CBT  tersebut  oleh  peserta  ujian.  Dan  
menginstal  aplikasi browser  chrome pada komputer client.  
AN   :  Istilah TOKEN di UN CBT itu apa?  
PR   :   TOKEN  itu  adalah  kode  seperti password yang  digunakan  oleh  peserta 
ujian untuk mengakses soal.  
AN   :  Bagaimanakah langkah-langkah atau mekanisme proses penyiapan soal 
UN CBT ini ?  
PR   :   Untuk  proses  penyiapan  soal  ini  kami  hanya  tinggal  melakukan  
proses sinkronisasi  pada  server  pusat  lalu  data-data  mengenai  soal-
soal  UN  CBT dan  data  siswa  sudah  langsung  masuk  pada  server  
lokal  sekolah. Jadi  beda dengan yang PBT yang harus mencetak dan 
masih medistribusikannya, UN CBT  ini  cukup  mudah  dan  cepat  hanya  
sinkronisasi  soal-soal  ujian  semua sudah masuk.  
AN   :  Apakah soal UN CBT ini sama dengan UN secara konvensional secara isi 
materinya ?  
PR   :  Beda bu, ada berapa paket soal atau bentuknya seperti apa kami tidak tahu 
tentang soal karena yang membuat pusat. Akan tetapi soal UN CBT 
dengan UN  PBT  memiliki  bobot  yang  sama  dengan  pengacakan  
nomor  soal  yang digunakan.  
AN   :  Lalu untuk penetapan jadwal UN CBT itu sendiri seperti apa pak ?  
PR   :   Penetapan  jadwal  ujian  itu  semuanya  dilakukan  di  pusat  bu,  jadi 
kami hanya melaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan.  
  
Tahap Pelaksanaan  
AN   :  Apa sajakah proses yang dilakukan dalam pelaksanaan UN CBT ?  
PR   :  Proses yang dilakukan adalah pelaksanaan Pra ujian dan pelaksanaan 
resmi UN CBT. Pra ujian disini seperti adanya latihan UN CBT atau 
tryout.  
AN   :  Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan ujicoba UN CBT dilaksanakan ?  
PR   :  Pelaksanaan ujicoba tryout yang kita sebut dengan gladi bersih, 
mekanisme pelaksanaannya sama dengan pelaksanaan UN CBT resmi.  
AN   :  Lalu mengenai soal UN CBT  yang diuji cobakan pada tryout apakah soal 
ini sama dengan UN CBT yang akan berlangsung secara resmi ?  
PR   :   Ya  dalam  segi  kontennya  beda  bu,  tapi  dari  segi  bobot  soal  itu  
sama hanya perbedaannya terletak pada keanekaragaman bentuk soalnya.  
AN   :  Lalu mekanisme penyiapan soal ujicoba tryout UN CBT dari Puspendik 
ini bagaimana ?   
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PR   :   Mekanisme  sama  dengan  yang  nanti  dilaksanakan  pada  UN  CBT  
resmi. Yaitu  pertama  kita  harus  sinkronisasi  pada  server  pusat.  Jika  
hal  itu  sudah maka  otomatis  nanti  soal  juga  sudah  tersedia  pada  
komputer clientatau siswa.  
AN   :  Apakah  ada  evaluasi  dari  pelaksanaan  uji  coba  try  out  UN  CBT  ?  
seperti apa bentuk evaluasinya ?  
PR   :  Untuk gladi  bersih  dari  Puspendik evaluasi hanya dilakukan sampai  
pada uploadhasil pengerjaan soal siswa disekolah. Yang mengolah sana 
dan nilai atau  hasilnya  tidak  diberitahukan oleh  sekolah.  Serta  evaluasi  
pelaksanaan gladi  bersih  yang  dilihat  dari  kelancaran  gladi  bersih  UN  
CBT.  Apakah selama  proses  gladi  bersih  terdapat  kesulitan  atau  
hambatan  pada  setiap sekolah yang melaksanakan atau tidak. Untuk 
memberikan solusi perbaikan agar dalam pelaksanaannya nanti tidak 
terjadi hambatan yang sama.  
AN   :  Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaksanaan UN CBT secara resmi?  
PR   :   Dalam  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  yang  dilakukan  itu  ya  penyiapan 
komputer, sistem, ruang ujian dan pembagian tugas panitia seperti 
pengawas dan teknisi.  
AN   :  Berapa orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan UN CBT ini ?  
PR   :  Yang terlibat itu ada sekitar 3 orang dalam satu ruang ujian, 1 teknisi dan 2 
orang pengawas 
AN   :  Apa saja tugas dari orang-orang  yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 
UN CBT resmi itu?  
PR   :   Untuk  pengawas  ya  hanya  mengawasi  siswa  pada  saat  ujian  
berlangsung dan  paling  sama  mendistribusikan  daftar  hadir  siswa  
untuk  ditandatangani. Kalau untuk teknisi itu  menyiapkan dan mensetting  
komputer sampai siap digunakan  oleh  siswa.  Juga  nanti  terkait  
pendistribusian  TOKEN  soal  ke siswa  sampai  membantu  siswa  melog  
out setelah  selesai  pengerjaan.  Serta sebagai  orang  yang  menangani  
masalah  apabila  dalam  pelaksanaan  pada ruang  tersebut  terdapat  
kendala.dan  untuk  proktor  tugasnya  itu  adalah mengawasi sistem di 
ruang server. Seperti tugas men sinkronisasikan sistem UN  CBT,  merilis  
TOKEN  soal,  memonitoring  sistem  UN  CBT,  sampai pada  proses  
penguploadan  hasil  pengerjaan  UN  CBT  siswa  serta  berkas lainnya ke 
Puspendik.  
AN   :   Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  UN  CBT  resmi  berlangsung? 
Mekanismenya seperti apa ?  
PR   :   Mekanisme pelaksanaannya  itu  yang  dimulai  dari  pensettingan 
komputer, proses sinkronisasi, pendistribusian TOKEN, proses pengerjaan 
oleh siswa, lalu proses upload hasil pengerjaan siswa ke server pusat.   
  
Evaluasi  
AN   :  Apa sajakah yang dilakukan dalam proses evaluasi UN CBT ?  
PR   :   Proses  evaluasi  kami  melakukan  pengolahan  hasil  pengerjaan  peserta  
UN CBT.  Dan  mengidentifikasi  apakah  terdapat  masalah  atau  tidak  
selama pelaksanaan berlngsung.  
AN   :  Lalu untuk  proses pengolahan hasil UN CBT itu sendiri bagaimana ?  
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PR   :   Untuk  tingkat  sekolah  ya  hanya  sampai  pada  proses  upload  hasil 
pengerjaan  siswa  itu.  Kalau  pengolahannya  itu  dilakukan  oleh  pusat. 
Sekolah tidak melakukan itu.  
AN   :  Lalu untuk pengumuman hasil UN CBT ini bagaimana?  
PR   :   Pengumuman  hasil  UN  CBT  dilaksanakan  bersamaan  dengan 
pengumuman UN tulis atau PBT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 8. Transkip Hasil Wawancara 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
Hari, Tanggal  : Senin 22 Oktober 2018  
Waktu    : 13.00 WIB s.d selesai  
Narasumber   : Ismail Siddiqie, S.Ud. 
 
Keterangan 
AN :  Peneliti 
PR :  Ismail Siddiqie, S.Ud. 
 
AN   :  Dalam evaluasi perencanaan dan pelaksanaan UN CBT 2015 ini hal apa saja 
yang dilakukan :  
KS   : Dalam  proses  implementasinya  ada  beberapa  tahapan  mas  yaitu  1)  
tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 3) evaluasi  
AN   : Dalam tahap persiapan apa saja bu yang dilakukan ?  
KS   : Kita  melakukan  sosialisasi  UN  CBT,  lalu  membantu  tim  verifikasi  UN 
CBT  dari  Puspendik  dan  Dsdikpora ke  sekolah.  Sudah  hanya  itu  yang 
pihak Disdikpora lakukan.  
AN   :  Untuk tahap pelaksanaannya bagaimana, hal apa saja yang dilakukan ?  
KS   :  Ya proses pelaksanaan UN CBT itu berlangsung bu.  
AN   :  Untuk tahap evaluasinya, apa saja yang dilakukan ?  
KS   :  Evaluasinya berupa evaluasi hasil pelaksanaan  keberlangsungan UN CBT 
itu  sendiri.  Apakah  benar-benar  efektif  atau  tidak.  Dan  juga  melihat 
hambatan-hambatan  yang  terjadi  di  sekolah  penyelenggara  UN  CBT 
gunungkidul. Sudah hanya itu.  
 
Faktor Penghambat Pelaksanaan UN CBT dan Solusinya 
 AN   :  Apa  sajakah  yang  menjadi  faktor  penghambat  dari  penyelenggaraan  
UN CBT pada tahun 2016 ini ?  
PR  :    Untuk  pelaksanaannya  kemarin  untuk  wilaya  kecamatan  Tulung 
mengalami  mati  listrik  akan  tetapi  bisa  diatasi  oleh  pihak  sekolah  
karena memiliki UPS sebagai alternatif dukungan daya suplai listrik. 
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